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Abstrak 
 
 
        Penelitian ini dilakukan dengan tujuan: (1) Untuk mengetahui bagaimana 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan 
Kabupaten Klaten dalam peningkatan kualitas pembelajaran; (2) Untuk mengetahui 
faktor pendukung dan penghambat implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten Klaten dalam  peningkatan kualitas pembelajaran. 
       Penelitian ini bersifat deskriptif  kualitatif. Objek yang diteliti adalah mengenai 
implementasi manajemen berbasis sekolah dalam  peningkatan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten Klaten. Pelaksanaannya pada bulan Agustus 
sampai bulan Oktober 2017. Adapun subyeknya Kepala Sekolah dan informan yang bisa 
dijadikan rujukan yaitu: Guru, Staf Tata Usaha, sebagian Siswa, dan ketua Komite 
Sekolah. Metode pengumpulan datanya dengan observasi, wawancara dan dokumen. 
Model Analisis datanya interaktif dimulai dengan pengumpulan data, penyajian data, 
reduksi, dan penarikan kesimpulan.  
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten dilaksanakan melalui 4 proses 
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta 
sesuai dengan esensi Manajemen Berbasis Sekolah yaitu otonomi, fleksibilitas, 
partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. Bahwasanya fungsi-fungsi tersebut telah 
terlaksana dengan baik; (2) Adapun faktor pendukung nya adalah adanya peran serta dari 
masyarakat, baik orang tua maupun komite dalam kegiatan sekolah, serta guru kelasnya 
lengkap, aktif, dan hampir semuanya memenuhi kualifikasi akademik. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah adanya asumsi bahwa Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan membutuhkan dana, waktu, dan tenaga yang banyak dikarenakan 
banyak hal yang perlu disiapkan, tetapi dalam pelaksanaannya, SD Muhammadiyah 
Tonggalan dapat mengatasinya dengan baik.  
 
 
Kata kunci: Implementasi: Manajemen Berbasis Sekolah. 
 
  
IMPLEMENTATION OF SCHOOL-BASED MANAGEMENT 
 IN IMPROVING LEARNING QUALITY  
AT SD MUHAMMADIYAH TONGGOLAN KLATEN 
 
Sarohni 
 
Abstract 
 
 
 This research aims at describing: (1) Implementation of school-based 
management at SD Muhammadiyah Tonggolan Klaten in improving learning quality; (2) 
supporting and inhibiting factors of implementation of school-based management at SD 
Muhammadiyah Tonggolan Klaten in improving learning quality. 
This research was qualitative descriptive. Object of this research was 
implementation of school-based management in improving learning quality at SD 
Muhammadiyah Tonggolan Klaten from August to October 2017. Subject of this research 
was the Principal and informants were teacher, administration staff, some students, and 
Chief of school committee. Method of collecting data used observation, interview, and 
documentation. Technique of data analysis applied interactive model encompassing data 
collection, data reduction, data display and conclusion.  
The result of this research shows that: (1) Implementation of school-based 
management at SD Muhammadiyah Tonggolan Klaten is conducted through 4 
management process, i.e. planning, organizing, implementing, and monitoring. It is also 
based on the essence of school-based management, i.e. autonomy, flexibility, 
participation, transparency, and accountability. All those functions have been 
implemented well. (2) Supporting factors are the involvement of community, parents, 
committee in school events, as well as complete and active homeroom teacher having 
academic qualification. Inhibiting factors are any assumptions for active, creative, 
effective and fun learning require much cost, time, and energy because it needs 
preparation. However, SD Muhammadiyah can handle it well.   
 
 
Keywords: Implementation, School-based  Management 
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MOTTO 
 
   
     
  
      
   
    
   
    
      
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu 
dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(QS.al-Mujadilah,58:11). (Depag RI, 2000:910) 
 
    
  
   
     
      
    
     
 
Artinya : 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS.an-Nahl,16:125). (Depag RI, 2000:421) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
SD Muhammadiyah Tonggalan  merupakan sekolah swasta yang 
didirikan pada tanggal 1 Agustus tahun 1963 tidak banyak diminati oleh siswa 
dan orang tua. Setiap akhir penerimaan peserta didik baru (PPDB) selalu 
kekurangan siswa. Bahkan sampai bapak ibu guru mencari siswa secara door to 
door dari rumah ke rumah dari kampung satu ke kampung yang lain untuk 
mendapat siswa baru. Selain kekurangan siswa, gedung sekolah dan fasilitas 
sekolah yang belum memadai menjadi kendala SD Muhammadiyah untuk 
meningkatkan mutu pendidikannya. 
Jarak SD Muhammadiyah Tonggalan dengan SD Negeri Tonggalan 
dan SD IT BIAS pun sangat berdekatan. Hal ini juga menyebabkan siswa 
masih belum tertarik untuk bersekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan. 
Sebagai sekolah swasta SD Muhammadiyah Tonggalan harus mampu 
menghadapi tantangan yang semakin berat sejalan dengan perubahan 
masyarakat yang semakin cepat. 
Bertolak dari kenyataan dan persoalan tersebut, untuk meningkatkan 
mutu pengelolaan pendidikan yang mampu melakukan proses belajar mengajar 
yang efektif dan efisien serta menghasilkan out put yang berkualitas, maka 
perlu diadakan tindakan yang terencana dengan baik. 
Sebagaimana dikatakan oleh Nanang Fattah (1999:24) yang 
menyatakan bahwa “aspek manajemen merupakan suatu kebutuhan bagi 
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sebuah organisasi yang menginginkan pelaksanaannya berjalan efektif dan 
efisien”.  
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang profesional, efektif 
dan efisien, SD Muhammadiyah Tonggalan mencoba menerapkan konsep 
Manajemen Berbasis sekolah (MBS). Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
merupakan paradigma manajemen pendidikan, yang memberikan otonomi luas 
pada sekolah, dan keterlibatan masyarakat dalam kerangka kebijakan 
pendidikan nasional.  
Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya, 
sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas 
kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat. Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) merupakan unsur pokok (constituent) yang 
memegang kontrol lebih besar dalam setiap kejadian di sekolah. Unsur pokok 
itulah yang menjadi lembaga non struktural yang disebut komite sekolah yang 
anggotanya adalah kepala sekolah, guru, administrator, orang tua, anggota 
masyarakat dan murid.   
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sekolah, pemerintah akan 
terbantu baik dalam kontrol, evaluasi, peningkatan mutu maupun dalam 
pembiayaan pelayanan pendidikan sehingga pendidikan akan lebih berkualitas. 
Pendidikan yang berkualitas tidak terlepas dari peran guru yang secara 
langsung berhadapan dengan para peserta didik. Sehingga dengan adanya 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
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Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) memberi peluang bagi kepala 
sekolah, guru, dan peserta didik untuk melakukan inovasi dan improvisasi di 
sekolah, berkaitan dengan masalah kurikulum, pembelajaran, manajerial dan 
lain sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas, dan profesionalisme 
yang dimiliki dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.          
Adanya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), diharapkan dapat 
menghasilkan peserta didik yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 
nasional dan relevan dengan tuntutan dan perkembangan masyarakat. 
Diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Muhammadiyah 
Tonggalan, juga diharapkan permasalahan-permasalahan terkait pendidikan 
dapat terselesaikan atau diminimalisasi.  
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nurkolis (2003: 41) yang 
menyatakan bahwa “dengan diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah ini 
menjadi harapan banyak pihak agar krisis pendidikan akan bisa diselesaikan 
atau setidaknya diminimalisasi”. 
Menurut Direktorat Jendral Pendidikan Dasar (2013:1) menyatakan 
dampak positif dari program pembinaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
diantara nya meningkatkan manajemen sekolah yang lebih transparan, 
partisipatif, demokratis dan akuntabel.  
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) juga memberikan 
peningkatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan strategi 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM), 
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peningkatan mutu pendidikan serta peningkatan peran serta masyarakat 
terhadap pendidikan di Sekolah Dasar. 
Realita yang terjadi masih ada lembaga pendidikan dasar yang belum 
banyak mengetahui manfaat dari adanya implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). Banyak yang masih menganggap bahwa Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) kurang efektif dan efisien untuk dikembangkan di sekolah 
dasar.  
Sementara itu peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah dasar 
selalu dituntut untuk dilaksanakan secara maksimal sesuai dengan 
perkembangan jaman. 
Dalam buku Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 
(2002:22) diungkapkan bahwa fungsi-fungsi yang dapat digarap oleh sekolah 
dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah meliputi : Pengelolaan proses 
belajar mengajar, perencanaan dan evaluasi, pengelolaan kurikulum, 
pengelolaan ketenagaan, pengelolaan fasilitas, pengelolaan keuangan, 
pelayanan siswa, hubungan sekolah dan masyarakat serta pengelolaan iklim 
sekolah.  
Pada dasarnya manajemen berbasis sekolah (MBS) adalah  
pengelolaan pendidikan yang mencoba diterapkan oleh sekolah- sekolah negeri 
maupun swasta, tidak terkecuali dengan SD Muhammadiyah Tonggalan yang 
juga telah menggunakan manajemen berbasis sekolah.  
Berdasarkan observasi awal sebagai implementasi dari Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) yang demokratis berciri pada pemberian wewenang 
luas pada sekolah untuk mengatur pendidikan dan pengajaran sebagai aspirasi 
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dari masyarakat kepada sekolah merupakan inti dari  Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS).  
Maka di ketahui bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan adalah salah 
satu lembaga yang mencoba mempelopori dan menerapkan konsep Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS). Dengan diimplementasikannya manajemen berbasis 
sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan, sekarang terdapat keunggulan atau 
kekuatan yang signifikan. Terbukti dengan mendapat akreditasi A dari 
pemerintah. 
SD Muhammadiyah tonggalan termasuk sekolah yang sudah 
mendapatkan dan mempertahankan kepercayaan masyarakat dalam 
menyekolahkan anak-anaknya disana. Sekarang sudah banyak anak didik yang 
mendaftar ke SD Muhammadiyah Tonggalan berasal dari lingkungan sekitar 
maupun dari berbagai daerah lainnya. 
SD Muhammadiyah Tonggalan sekarang  sedang menyempurnakan 
fasilitas sarana dan prasarana baru, yang berupa gadung kampus II sebagai 
tambahan, karena cukup banyak masyarakat yang sudah mempercayakan 
anaknya sekolah disana. Gedung baru tersebut terletak 100 M dari lokasi 
gedung lama.  
Selain itu, SD Muhammadiyah Tongglan memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan sekolah dasar pada umumnya di antaranya adalah mempunyai 
ciri keIslaman dan Kemuhammadiyahan dan bahwa lembaga pendidikan ini 
pada tahun 2013/2014 menjadi salah satu dari 13 SD di kabupaten Klaten yang 
menerapkan 2 kurikulum. 
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 Yaitu kurikulum 2013 sebagai Pilot Project di kabupaten Klaten, dan 
juga kurikulum dari persyarikatan Muhammadiyah (Ismubaris) yang diramu 
dengan berorientasi pada potensi peserta didik. (Buku Pedoman PPDB tahun 
2016). 
Tahun pelajaran 2016/2017 ini SD Muhammadiyah Tonggalan 
menggunakan pendekatan tematik (kurikulum 13) dari kelas I s.d IV. Konsep 
pembelajaran Joyfull learning telah diterapkan dalam rangka menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi warga sekolah.  
Selain itu pendidikan berbasis karakter bangsa dan kewirausahaan 
juga diterapkan dalam rangka membentuk generasi yang sholeh, tangguh dan 
mandiri. Sehingga berdasarkan ini pula yang mendasari penulis untuk 
melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Tonggalan karena sekolah ini 
merupakan salah satu lembaga pendidikan yang didirikan oleh yayasan 
Muhammadiyah yang berkompeten dalam mendidik dan mencetak generasi 
muda yang berkualitas dalam segala bidang, baik dalam keduniawian maupun 
keagamaan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan  mengadakan penelitian 
yang berjudul : “IMPLEMENTASI MANAJEMEN BERBASIS 
SEKOLAH (MBS) DALAM PENINGKATAN KUALITAS 
PEMBELAJARAN DI SD MUHAMMADIYAH TONGGALAN 
KLATEN”. 
Penelitian Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
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ini kami batasi hanya pada masalah manajemen Kuririkulum dan 
Pembelajaran, Manajemen Peserta Didik serta Manajemen Pendidik dan 
Tenaga Kependidikan. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
  
1. Bagaimanakah implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan 
Klaten ? 
 
2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten ? 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
 
1. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) di SD Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten Klaten dalam  
peningkatan kualitas pembelajaran. 
 
2. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Muhammadiyah Tonggalan 
Kabupaten Klaten dalam  peningkatan kualitas pembelajaran. 
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D. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, diharapkan akan 
bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis : 
1. Manfaat teoritis 
 
a. Sebagai sumbangan pemikiran yang dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi lembaga pendidikan. 
 
b. Menjadi rujukan untuk kegiatan penelitian berikutnya yang relevan 
dengan pokok permasalahannya. 
 
2. Manfaat praktis 
 
a. Bagi Guru 
 
Bagi guru dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 
mengoptimalkan fungsinya sebagai pengajar dan pendidik. 
 
b. Bagi kepala sekolah 
Bagi kepala sekolah dapat dijadikan masukan sebagai bahan 
evaluasi dan pertimbangan dalam pengembangan dan peningkatan 
kualitas pembelajaran. 
 
c. Bagi orangtua/wali 
 
Bagi orangtua/wali dapat dijadikan sebagai masukan-masukan 
untuk memberikan saran-saran kepada pihak sekolah, dan memberikan 
motifasi yang kuat dalam ikut andil memajuan pendidikan di sekolah. 
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 BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1. Pengertian Implementasi 
Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapan (Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 2002:427). Kata implementasi bermuara pada 
pengertian suatu aktifitas yaitu adanya reaksi atau tindakan mekanisme 
suatu sistem, implementasi bukan suatu aktifitas tetapi suatu kegiatan yang 
terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan norma 
tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Sedangkan Pengertian Impelementasi Menurut Para Ahli sebagai 
berikut : 
a. Menurut Browne dan Wildavsky 
Dalam implementasi sederhana bisa berarti eksekusi atau 
aplikasi. Browne dan Wildavsky (Usman, 2004:7) berpendapat bahwa 
“implementasi adalah perluasan aktivitas menyesuaikan satu sama 
lain”. 
Jadi implementasi merupakan  pengembangan kegiatan 
manajemen yang sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing 
tempat dan keadaan tertentu. 
b. Menurut Syaukani 
Menurut Syaukani dkk (2004:295) Implementasi adalah 
pelaksanaan serangkaian kegiatan dalam rangka untuk memberikan 
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kebijakan publik sehingga kebijakan dapat membawa hasil, seperti yang 
diharapkan. 
Mereka termasuk serangkaian kegiatan, persiapan Pertama maju 
menetapkan aturan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. 
Kedua, mempersiapkan sumber daya untuk mendorong pelaksanaan 
kegiatan termasuk infrastruktur, sumber daya keuangan dan tentu saja 
penentuan siapa yang bertanggung jawab untuk melaksanakan 
kebijakan ini. Ketiga, bagaimana mengahantarkan kebijaksanaan 
konkret untuk umum. 
Berdasarkan pandangan ini diketahui bahwa proses pelaksanaan 
kekhawatiran kebijakan yang sebenarnya tidak hanya perilaku badan 
administratif bertanggung jawab untuk melaksanakan program dan 
menimbulkan ketaatan kepada diri kelompok sasaran, melainkan 
menyangkut jaringan kekuatan politik, ekonomi, sosial dan secara 
langsung atau tidak langsung mempengaruhi perilaku dari semua pihak 
yang terlibat untuk menetapkan arah yang tujuan kebijakan publik dapat 
terwujud sebagai hasil dari kegiatan pemerintah. 
c. Menurut Syukur dan Surmayadi 
Syukur dan Surmayadi (2005:79) mengemukakan ada tiga unsur 
penting dalam proses implementasi, yaitu: (1) adanya program atau 
kebijakan yang sedang dilaksanakan (2) kelompok sasaran, yaitu 
kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan untuk 
manfaat dari program, perubahan atau perbaikan (3) menerapkan 
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elemen (Pelaksana) baik untuk organisasi atau individu yang 
bertanggung jawab untuk memperoleh pelaksanaan dan pengawasan 
proses implementasi. 
d. Menurut Nurdin Usman 
Menurut Nurdin Usman dalam buku berjudul Konteks Berbasis 
Implementasi Kurikulumnya menyatakan pendapatnya mengenai 
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : ”Implementasi 
diarahkan untuk kegiatan, tindakan, tindakan atau mekanisme sistem 
Implementasi tidak hanya aktivitas, tetapi kegiatan dan untuk mencapai 
tujuan dari kegiatan yang direncanakan” . (Usman, 2002:70). 
Dari pernyataan diatas dapat diambil pengertian bahwa 
implementasi merupakan aktivitas atau kegiatan  yang telah 
direncanakan dengan baik untuk mencapai tujuan tertentu. 
e. Menurut Guntur Setiawan 
Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul 
Implementasi Dalam Pembangunan Birokrasi mengungkapkan 
pendapatnya mengenai implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : 
“Implementasi adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan 
proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapai dan 
memerlukan eksekutif jaringan, birokrasi yang efektif “. (Setiawan, 
2004:39). 
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Ungkapan diatas memberikan pengertian bahwa implementasi 
merupakan aktifitas yang sangat luas dalam menyesuaikan proses 
interaksi dan tujuan yang lebih efektif.   
f. Menurut Hanifah Harsono 
Menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjudul 
Implementasi Kebijakan dan Politik menyatakan pendapatnya mengenai 
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : 
Implementasi adalah proses untuk melaksanakan kebijakan 
tersebut ke dalam tindakan kebijakan politik dalam pembangunan 
Kebijakan administrasi dalam rangka meningkatkan program. 
 (Harsono,2002:67). 
      Jadi Impelentasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari 
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. 
Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaaan sudah dianggap 
fix.  
Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata 
implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau 
mekanisme suatu sistem.  
Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi 
bukan sekadar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan 
dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu 
untuk mencapai tujuan kegiatan.  
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Oleh karena itu, implementasi tidak berdiri sendiri tetapi 
dipengaruhi oleh obyek berikutnya. Dalam kenyataannya, implementasi 
merupakan proses untuk melaksanakan ide, program atau seperangkat 
aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan 
melakukan perubahan. 
Dalam konteks implementasi pendekatan-pendekatan yang telah 
dikemukakan di atas memberikan tekanan pada proses. Esensinya 
implementasi adalah suatu proses, suatu aktivitas yang digunakan untuk 
mentransfer ide/gagasan, program atau harapan-harapan yang 
dituangkan dalam bentuk desain (tertulis) agar dilaksanakan sesuai 
dengan desain tersebut. Masing-masing pendekatan itu mencerminkan 
tingkat pelaksanaan yang berbeda. 
2. Manajemen Berbasis Sekolah  
a. Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah  
Istilah manajemen berbasis sekolah merupakan terjemah dari 
”School based management”. Manajemen Berbasis Sekolah merupakan 
sebuah program yang dicanangkan oleh pemerintah dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan di tingkat Sekolah Dasar. 
Pengertian Manajemen Berbasis Sekolah menurut Dirjen 
Dikdasmen (2001:2) bahwa Manajemen Berbasis Sekolah merupakan 
bentuk alternatif pengelolaan sekolah dalam rangka desentralisasi 
pendidikan, yang ditandai adanya kewenangan pengambilan keputusan 
yang lebih luas di tingkat sekolah, partisipasi masyarakat yang relatif 
tinggi, dalam rangka Kebijakan Pendidikan Nasional. 
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Manajemen Berbasis Sekolah yaitu model pengelolaan yang 
memberikan otonomi atau kemandirian kepada sekolah atau madrasah 
dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang melibatkan 
secara langsung semua warga sekolah atau madrasah sesuai dengan 
standar pelayanan mutu yang ditetapkan oleh pemerintah pusat, 
Provinsi, Kabupaten dan Kota. (Departemen Agama,2002: 2) 
Mulyasa juga memberikan penjelasan Manajemen Berbasis 
Sekolah merupakan salah satu wujud dari reformasi pendidikan yang 
menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan yang lebih 
baik dan memadai bagi para peserta didik.  
Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah 
untuk meningkatkan kinerja para staff, menawarkan partisipasi 
langsung kelompok-kelompok yang terkait, dan meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap pendidikan (E. Mulyasa, 2011:24). 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan model pengelolaan 
pendidikan yang ditandai dengan otonomi sekolah untuk mengambil 
keputusan dengan melibatkan seluruh komponen sekolah serta pelibatan 
komite dan adanya respon pemerintah terhadap gejala-gejala yang 
muncul di masyarakat, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 
peningkatan mutu dan pemerataan pendidikan.  
Peningkatan efisiensi, antara lain, diperoleh melalui keleluasaan 
mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat, penyederhanaan 
birokrasi. 
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Sementara peningkatan mutu dapat diperoleh, antara lain, 
melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan 
sekolah dan kelas, peningkatan profesionalisme guru dan kepala 
sekolah. 
Manajemen berbasis sekolah merupakan strategi untuk 
mewujudkan sekolah yang efektif dan produktif. Manajemen berbasis 
sekolah merupakan paradigma baru manajemen pendidikan, yang 
memberikan otonomi luas pada sekolah, dan pelibatan masyarakat 
dalam kerangka kebijakan pendidikan nasional.  
Otonomi diberikan agar sekolah leluasa mengelola sumber daya, 
sumber dana, sumber belajar dan mengalokasikannya sesuai prioritas 
kebutuhan, serta lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat (Mulyasa, 
2007: 33). 
Manajemen berbasis sekolah adalah suatu ide tentang 
pengambilan keputusan pendidikan yang diletakkan pada posisi yang 
paling dekat dengan pembelajaran, yakni sekolah.  
Pemberdayaan sekolah dengan memberikan otonomi yang lebih 
besar, di samping menunjukkan sikap tanggap pemerintah terhadap 
tuntutan masyarakat juga merupakan sarana peningkatan efisiensi, 
mutu, dan pemerataan pendidikan.  
Penekanan aspek-aspek tersebut sifatnya situasional dan 
kondisional sesuai dengan masalah yang dihadapi dan politik yang 
dianut pemerintah. 
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Manajemen berbasis sekolah merupakan salah satu wujud 
reformasi pendidikan yang memberikan otonomi kepada sekolah untuk 
mengatur kehidupan sesuai dengan potensi, tuntutan, dan 
kebutuhannya.  
Otonomi dalam manajemen merupakan potensi bagi sekolah 
untuk meningkatkan kinerja para tenaga kependidikan, menawarkan 
partisipasi langsung kelompok-kelompok terkait dan meningkatkan 
pemahaman masyarakat terhadap pendidikan.  
 
Menurut Mulyasa (2007:35) karakteristik manajemen berbasis 
sekolah antara lain: 
 
1). Pemberian Otonomi  Luas Kepada Sekolah 
 
    Manajemen berbasis sekolah memberikan otonomi luas 
kepada sekolah, disertai seperangkat tanggung jawab. Dengan 
adanya otonomi yang memberikan tanggung jawab pengelolaan 
sumber daya dan pengembangan strategi sesuai dengan kondisi 
setempat, sekolah dapat lebih memberdayakan tenaga kependidikan 
guru agar lebih berkonsentrasi pada tugas utamanya mengajar. 
    Sekolah sebagai lembaga pendidikan diberi kewenangan dan 
kekuasaan yang luas untuk mengembangkan program-program 
kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
peserta didik sesuai tuntutan masyarakat. 
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2). Partisipasi  Masyarakat  dan Orang Tua 
 
    Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, pelaksanaan program-
program sekolah didukung oleh partisipasi masyarakat dan orang 
tua peserta didik yang tinggi.  
    Orang tua peserta didik dan masyarakat tidak hanya 
mendukung sekolah melalui bantuan keuangan, tetapi melalui 
komite sekolah dan dewan pendidikan merumuskan serta 
mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan 
kualitas sekolah.  
     Masyarakat dan orang tua menjalin kerja sama untuk 
membantu sekolah sebagai nara sumber berbagai kegiatan sekolah 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
3). Kepemimpinan yang Demokratis dan Profesional 
 
    Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, pelaksanaan program-
program sekolah didukung oleh adanya kepemimpinan sekolah 
yang demokratis dan profesional.  
     Kepala sekolah dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana inti 
program sekolah merupakan orang-orang yang memiliki 
kemampuan dan integritas profesional.  
     Kepala sekolah adalah manajer pendidikan profesional yang 
direkrut komite sekolah untuk mengelola segala kegiatan sekolah 
berdasarkan kebijakan yang ditetapkan. 
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4). Team Work Yang Kompak dan Transparan 
 
Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, keberhasilan program-
program sekolah didukung oleh kinerja team work yang kompak 
dan transparan dari berbagai pihak yang terlibat dalam pendidikan 
di sekolah. Keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah merupakan 
hasil sinergi dari kolaborasi tim yang kompak dan transparan. 
Menurut Mulyasa (2003:25) Manajemen Berbasis Sekolah 
merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai 
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan 
teknologi, yang dinyatakan dalam GBHN.  
Hal tersebut diharapkan dapat dijadikan landasan dalam 
pengembangan pendidikan di Indonesia yang berkualitas dan 
berkelanjutan, baik secara makro maupun mikro.  
Manajemen Berbasis Sekolah yang ditandai dengan otonomi 
sekolah dan pelibatan masyarakat merupakan respons pemerintah 
terhadap gejala-gejala yang muncul di masyarakat, bertujuan untuk 
meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan pendidikan. 
Peningkatan efisiensi, antara lain, diperoleh melalui keleluasaan 
mengelola sumberdaya partisipasi masyarakat dan penyederhanaan 
birokrasi.  
Sementara peningkatan mutu dapat diperoleh, antara lain, 
melalui partisipasi orang tua terhadap sekolah, fleksibilitas 
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pengelolaan sekolah dan kelas, peningkatan profesionalisme guru 
dan kepala sekolah, berlakunya sistem insentif serta disinsentif. 
Sedangkan secara leksikal, Nurkolis, (2003:1) menyatakan 
Manajemen Berbasis Sekolah berasal dari tiga kata, yaitu 
manajemen, berbasis, dan sekolah.  
Manajemen merupakan proses menggunakan sumber daya 
secara efektif untuk mencapai sasaran. Berbasis memiliki kata 
dasar basis yang berarti dasar atau asas. Sekolah merupakan 
lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 
memberikan pelajaran.  
Berdasarkan makna leksikal tersebut maka Manajemen 
Berbasis Sekolah dapat diartikan sebagai penggunaan sumber daya 
yang berasaskan pada sekolah itu sendiri dalam proses pengajaran 
atau pembelajaran. 
Myers dan Stonehill (Nurkolis, 2003:3) mengartikan 
Manajemen Berbasis Sekolah adalah strategi untuk memperbaiki 
mutu pendidikan dengan mentransfer otoritas pengambilan 
keputusan secara signifikan dari pemerintah pusat dan daerah ke 
sekolah-sekolah secara individual. 
Selain itu, Nurkolis (2003:9) mengatakan Departemen 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia menyebut Manajemen 
Berbasis Sekolah dengan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 
Sekolah. 
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 Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah diartikan 
sebagai model manajemen yang memberi otonomi lebih besar pada 
sekolah dan mendorong pengambilan keputusan partisipatif yang 
melibatkan secara langsung semua warga sekolah untuk 
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan 
nasional. 
Sesuai dengan pendapat di atas, Mulyasa (2002:24) 
menyatakan bahwa “Manajemen Berbasis Sekolah merupakan 
paradigma baru pendidikan, yang memberi otonomi luas pada 
tingkat sekolah (pelibatan masyarakat) dalam kerangka kebijakan 
pendidikan nasional”. 
Berdasarkan uraian pengertian Manajemen Berbasis Sekolah 
di atas, Manajemen Berbasis Sekolah dapat diartikan sebagai 
model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar kepada 
sekolah dengan melibatkan warga sekolah dan masyarakat untuk 
mengelola sumber daya yang ada sebagai upaya meningkatkan 
mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. 
Secara lebih rinci, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
memvisualisasikan pengertian Manajemen Berbasis Sekolah dalam 
bentuk gambar berikut : 
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Gambar 1. Konsep Dasar Manajemen Bernasis Sekolah 
            Sumber: Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013:8) 
  
Berdasarkan gambar tersebut, dapat diartikan bahwa 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan suatu bentuk otonomi 
pengelolaan pendidikan kepada satuan pendidikan atau sekolah 
yang berdasarkan pada prinsip kemandirian, keadilan, keterbukaan, 
kemitraan, partisipatif, efisiensi, dan akuntabilitas.  
Dalam Manajemen Berbasis Sekolah, strategi pembelajaran 
yang digunakan adalah berpusat pada peserta didik (PAKEM), 
berbasis TI, dan membentuk karakter.  
Selain itu, dalam mengelola sekolah diperlukan tata kelola 
dokumen yang tertib dan sistematis serta kepemimpinan yang 
efektif.  
22 
 
 
 
Ditinjau dari komponennya, manajemen sekolah meliputi 
manajemen keurikulum dan pembelajaran, peserta didik, pendidik 
dan tenaga kependidikan, pembiayaan, sarana dan prasarana, 
hubungan sekolah dan masyarakat, serta budaya dan lingkungan 
sekolah. 
b. Konsep Dasar Manajemen Berbasis Sekolah  
Menurut Rohiat (2008:55-56) Manajemen Berbasis Sekolah adalah 
model manajemen yang memberi otonomi (kewenangan dan tanggung 
jawab) lebih besar kepada sekolah, memberikan fleksibilitas/keluwesan 
lebih besar kepada sekolah untuk mengelola sumber daya sekolah, dan 
mendorong sekolah meningkatkan partisipasi warga sekolah dan 
masyarakat untuk mencapai tujuan mutu sekolah dalam kerangka 
pendidikan nasional. 
 Oleh karena itu, esensi Manajemen Berbasis Sekolah adalah 
otonomi sekolah, fleksibilitas, dan partisipasi untuk mencapai tujuan 
mutu sekolah. 
1) Otonomi 
 
Otonomi sekolah adalah kewenangan sekolah untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan warga sekolah menurut 
prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi warga sekolah sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan pendidikan nasional yang berlaku. 
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2) Fleksibilitas 
 Fleksibilitas adalah keluwesan yang diberikan kepada sekolah 
untuk mengelola, memanfaatkan, dan memberdayakan sumber daya 
sekolah seoptimal mungkin untuk meningkatkan mutu sekolah. 
Keluwesan yang dimaksud harus tetap dalam koridor kebijakan dan 
peraturan perundang-undangan yang ada. 
3). Partisipasi 
 
Peningkatan partisipasi adalah penciptaan lingkungan yang 
terbuka dan demokratis, di mana warga sekolah dan masyarakat 
didorong untuk terlibat secara langsung dalam penyelenggaraan 
pendidikan, mulai dari pengambilan keputusan, pelaksanaan, dan 
evaluasi pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan.  
Peningkatan partisipasi warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan sekolah akan mampu menciptakan keterbukaan, 
kerja sama yang kuat, akuntabilitas, dan demokrasi pendidikan. 
Keterbukaan/transparansi adalah keterbukaan dalam program 
dan keuangan, sedangkan kerja sama adalah adanya sikap dan 
perbuatan kebersamaan/kolektif untuk meningkatkan mutu sekolah. 
Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban sekolah kepada 
warga sekolahnya, masyarakat, dan pemerintah, melalui pelaporan 
dan pertemuan yang dilakukan secara terbuka.  
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Sedangkan demokrasi pendidikan adalah kebebasan yang 
terlembagakan melalui musyawarah dan mufakat dengan 
menghargai perbedaan, hak asasi manusia, dan kewajibannya dalam 
rangka meningkatkan mutu pendidikan. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
esensi dari Manajemen Berbasis Sekolah adalah otonomi, 
fleksibilitas, partisipasi, transparansi, dan akuntabilitas. 
c. Tujuan Manajemen Berbasis Sekolah  
 Diterapkannya Manajemen Berbasis Sekolah memiliki beberapa 
tujuan yang sejalan dengan tujuan manajemen pendidikan. Mulyasa 
(2002:25) menyatakan bahwa diterapkannya Manajemen Berbasis 
Sekolah bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, mutu dan pemerataan 
pendidikan. 
1) Peningkatan efisiensi antara lain diperoleh melalui keleluasaan 
mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat, dan 
penyederhanaan birokrasi. 
 
2) Peningkatan mutu antara lain diperoleh melalui partisipasi orangtua 
terhadap sekolah, fleksibilitas pengelolaan sekolah dan kelas, 
peningkatan profesionalisme guru dan kepala sekolah, berlakunya 
sistem insentif dan disinsentif. 
 
3)  Peningkatan pemerataan antara lain diperoleh peningkatan 
partisipasi masyarakat yang memungkinkan pemerintah lebih 
berkonsentrasi pada kelompok tertentu. 
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     Selain tujuan Manajemen Berbasis Sekolah yang telah 
diungkapkan di atas, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013:10) 
membagi tujuan Manajemen Berbasis Sekolah menjadi dua, yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. 
a. Tujuan Umum 
 Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan meningkatkan 
kemandirian sekolah melalui pemberian kewenangan yang lebih 
besar dalam mengelola sumberdaya sekolah, dan mendorong 
keikutsertaan semua kelompok kepentingan yang terkait dengan 
sekolah dalam pengambilan keputusan untuk peningkatan mutu 
sekolah. 
b. Tujuan Khusus 
        Secara khusus, Manajemen Berbasis Sekolah bertujuan untuk : 
1) Membina dan mengembangkan komponen manajemen   
kurikulum dan pembelajaran 
2) Membina dan mengembangkan komponen manajemen peserta 
didik 
3) Membina dan mengembangkan komponen manajemen pendidik 
dan tenaga kependidikan 
4) Membina dan mengembangkan komponen manajemen sarana 
dan prasarana 
5) Membina dan mengembangkan komponen manajemen 
pembiayaan 
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6) Membina dan mengembangkan komponen manajemen 
hubungan sekolah dan masyarakat 
7) Membina dan mengembangkan komponen manajemen budaya 
dan lingkungan sekolah. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang tujuan Manajemen 
Berbasis Sekolah yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tujuan Manajemen Berbasis Sekolah secara umum adalah untuk 
meningkatkan kemandirian, mutu sekolah, serta tanggung jawab 
sekolah terhadap warga sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan.  
Sementara itu, secara khusus tujuan Manajemen Berbasis 
Sekolah adalah untuk membina dan mengembangkan komponen 
manajemen sekolah, yang meliputi: kurikulum dan pembelajaran, 
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, 
pembiayaan, hubungan sekolah dan masyarakat, serta budaya sekolah. 
d. Prinsip-prinsip Manajemen Berbasis Sekolah 
Menurut Yin Cheong Cheng (Nurkolis, 2003:52) teori yang 
digunakan Manajemen Berbasis Sekolah untuk mengelola sekolah 
didasarkan pada empat prinsip, yaitu prinsip ekuifinalitas, prinsip 
desentralisasi, prinsip sistem pengelolaan mandiri, dan prinsip inisiatif 
sumber daya manusia. 
 
1) Prinsip Ekuifinalitas (Principal of Equifinality) 
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Prinsip ini didasarkan pada teori manajemen yang berasumsi 
bahwa terdapat beberapa cara yang berbeda-beda untuk mencapai 
suatu tujuan. Manajemen Berbasis Sekolah menekankan 
fleksibilitas sehingga sekolah harus dikelola oleh warga sekolah 
menurut kondisi mereka masing-masing.  
Karena kompleksnya pekerjaan sekolah saat ini dan adanya 
perbedaan yang besar antara sekolah yang satu dengan sekolah 
yang lain. 
 
2). Prinsip Desentralisasi (Principal of Decentralization) 
 
Desentralisasi adalah gejala yang penting dalam reformasi 
manajemen sekolah modern. Prinsip desentralisasi ini konsisten 
dengan prinsip ekuifinalitas. Prinsip desentralisasi dilandasi oleh 
teori dasar bahwa pengelolaan sekolah dan aktivitas pengajaran tak 
dapat dielakkan dari kesulitan dan permasalahan.  
Pendidikan adalah masalah yang rumit dan kompleks 
sehingga memerlukan desentralisasi dalam pelaksanaannya. Tujuan 
prinsip desentralisasi adalah efisiensi dalam pemecahan masalah 
bukan meghindari masalah. 
3).   Prinsip sistem pengelolaan mandiri (Principal of Self-Managing 
System) 
 Manajemen Berbasis Sekolah menyadari pentingnya untuk 
mempersilakan sekolah menjadi sistem pengelolaan secara mandiri 
di bawah kebijakannya sendiri.  
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Sekolah memiliki otonomi tertentu untuk mengembangkan 
tujuan pengajaran, strategi manajemen, distribusi sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya, memecahkan masalah, dan 
mencapai tujuan berdasarkan kondisi mereka masing-masing. 
Karena sekolah dikelola secara mandiri maka mereka lebih 
memiliki inisiatif dan tanggung jawab. 
4).  Prinsip Inisiatif Manusia (Principal of Human Initiative) 
 
Perspektif sumber daya manusia menekankan bahwa orang 
adalah sumber daya berharga di dalam organisasi sehingga poin 
utama manajemen adalah mengembangkan sumber daya manusia 
di dalam sekolah untuk berinisiatif.  
Berdasarkan perspektif ini maka Manajemen Berbasis 
Sekolah bertujuan unuk membangun lingkungan yang sesuai untuk 
warga sekolah agar dapat bekerja dengan baik dan 
mengembangkan potensinya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
pendidikan dapat diukur dari perkembangan aspek sumber daya 
manusianya. 
 
Menurut Husaini Usman (2006:498) prinsip-prinsip yang 
perlu diperhatikan dalam melaksanakan Manajemen Berbasis 
Sekolah yang disingkat K8 adalah sebagai berikut: 
a. Komitmen, kepala sekolah dan warga sekolah harus 
mempunyai komitmen yang kuat dalam upaya menggerakkan 
semua warga sekolah untuk ber-Manajemen Berbasis Sekolah. 
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b. Kesiapan, semua warga sekolah harus siap secara fisik dan 
mental untuk ber-Manajemen Berbasis Sekolah. 
c. Keterlibatan, pendidikan yang efektif melibatkan semua pihak 
dalam mendidik anak. 
d. Kelembagaan, sekolah sebagai lembaga adalah unit terpenting 
bagi pendidikan yang efektif. 
e. Keputusan, segala keputusan sekolah dibuat oleh pihak yang 
benar-benar mengerti tentang pendidikan. 
f. Kesadaran, guru-guru harus memiliki kesadaran untuk 
membantu dalam pembuatan keputusan program pendidikan 
dan kurikulum. 
g. Kemandirian, sekolah harus diberi otonomi sehingga memiliki 
kemandirian dalam membuat keputusan pengalokasian dana. 
h. Ketahanan, perubahan akan bertahan lebih lama apabila 
melibatkan stakeholders sekolah. 
Selanjutnya, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013: 
11-13) menyatakan prinsip MBS meliputi kemandirian, keadilan, 
keterbukaan, kemitraan, partisipatif, efisiensi, dan akuntabilitas. 
Ketujuh prinsip tersebut disingkat dengan K4 PEA. 
a. Kemandirian 
 
Kemandirian berarti kewenangan sekolah untuk 
mengelola sumberdaya dan mengatur kepentingan warga 
sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah dan peraturan 
perundangan.  
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Kemandirian suatu sekolah hendaknya didukung oleh 
kemampuan sekolah dalam mengambil keputusan, demokratis, 
mobilisasi sumberdaya, berkomunikasi yang efektif, 
memecahkan masalah, antisipatif dan adaptif terhadap inovasi 
pendidikan, sehingga dapat bersinergi, berkolaborasi, dan 
memenuhi kebutuhan sekolah sendiri. 
 
b. Keadilan 
 
Keadilan berarti sekolah tidak memihak terhadap salah 
satu sumber daya manusia yang terlibat dalam pengelolaan 
sumber daya sekolah, dan dalam pembagian sumber daya 
untuk kepentingan peningkatan mutu sekolah. 
 
c. Keterbukaan 
 
Pengelolaan sumber daya sekolah dilakukan secara 
terbuka atau transparan sehingga seluruh warga sekolah dan 
pemangku kepentingan dapat mengetahui mekanisme 
pengelolaan sumber daya sekolah.  
Hal itu dilakukan agar sekolah memperoleh 
kepercayaan dari publik. Tumbuhnya kepercayaan publik 
merupakan langkah awal dalam meningkatkan peran serta 
masyarakat terhadap sekolah. 
d. Kemitraan 
 
Kemitraan yaitu sekolah menjalin kerja sama dengan 
masyarakat, baik individu, kelompok/organisasi, maupun dunia 
31 
 
 
 
usaha dan dunia industri. Dalam prinsip kemitraan, pihak-
pihak yang melakukan kerja sama berada dalam posisi sejajar, 
artinya saling menguntungkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah. 
 
e. Partisipatif 
 
Patisipatif dapat diartikan sebagai keikutsertaan semua 
pemangku kepentingan yang terkait dengan sekolah dalam 
mengelola sumber daya yang dimiliki sekolah serta 
pengambilan keputusan terbaik.  
Bentuk partisipasi dapat berupa sumbangan tenaga, dana, 
dan sarana prasarana, serta bantuan teknis dalam rangka 
pengembangan sekolah. 
 
f. Efisiensi 
 
Efisiensi dapat diartikan sebagai penggunaan sumber 
daya, baik dana, sarana prasarana, dan tenaga dengan jumlah 
tertentu untuk memperoleh hasil seoptimal mungkin.  
Efisiensi juga berarti hemat terhadap pemakaian 
sumber daya namun tetap dapat mencapai sasaran peningkatan 
mutu sekolah. 
 
g. Akuntabilitas 
 
Akuntabilitas menekankan pada pertanggungjawaban 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah utamanya pencapaian 
sasaran peningkatan mutu sekolah.  
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Pertanggungjawaban meliputi implementasi proses dan 
komponen manajemen sekolah. Pertanggungjawaban dapat  
dilakukan secara tertulis dan tidak tertulis disertai bukti-bukti 
administratif yang sah dan bukti fisik. 
 
Beberapa prinsip yang telah dikemukakan di atas, 
merupakan dasar dalam penerapan Manajemen Berbasis Sekolah. 
Bila Manajemen Berbasis Sekolah diterapkan berdasarkan 
prinsip-prinsip tersebut maka implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah di suatu sekolah dapat terlaksana dengan baik dan tujuan 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
 
3. Pengertian Pembelajaran 
Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi 
serangkaian pengalaman-pengalaman belajar. (Oemar Hamalik, 2001: 28).  
Pembelajaran menurut Agus Suprijono (2011:13) diartikan sebagai 
upaya guru mengorganisir lingkungan dan menyediakan fasilitas belajar 
bagi peserta didik untuk mempelajarinya.  
Sedangkan pembelajaran menurut Martinis Yamin dan Bansu I. 
Ansari (2009) yaitu kemampuan dalam mengelola secara operasional dan 
efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan 
pembelajaran, komponen-komponen tersebut antara lain guru, siswa, 
pembina sekolah, sarana prasarana dan proses pembelajaran. Di dalam 
pembelajaran terjadi proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik 
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dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas yang dimaksud 
pembelajaran adalah upaya guru dalam mengorganisir komponen- 
komponen pembelajaran bagi peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran sehingga dapat membantu peserta didik belajar dengan baik. 
a. Komponen-komponen dalam Pembelajaran 
 
Dalam peningkatan kualitas pembelajaran harus memperhatikan 
komponen-komponen yang mempengaruhi proses pembelajaran. 
Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat di uraikan sebagai 
berikut : 
1) Tujuan Pembelajaran 
 
Tujuan dalam pembelajaran merupakan komponen yang 
paling penting yang harus di tetapkan dalam proses pembelajaran 
yang mempunyai fungsi sebagai tolak ukur keberhasilan 
pembelajaran.  
Menurut Chris Kyriacou (2011:44) tujuan pembelajaran 
merupakan upaya perubahan tingkah laku siswa yang berlangsung 
sebagai akibat dari keterlibatannya dalam sebuah pengalaman 
pendidikan.  
Sedangkan menurut Daryanto (2008:58) tujuan pembelajaran 
(tujuan instruksional) yaitu tujuan yang menggambarkan 
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pengetahuan, kemampuan, keterampilan dan sikap yang harus 
dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran. 
 
Kemampuan yang harus dimiliki peserta didik merupakan 
suatu tujuan yang ditargetkan oleh guru setelah berakhirnya proses 
pembelajaran.  
Dengan kata lain tujuan merupakan suatu komponen yang 
dapat mempengaruhi komponen pembelajaran lainnya seperti 
pemilihan metode, alat, sumber, dan alat evaluasi, yang harus 
disesuaikan dan digunakan untuk mencapai tujuan seefektif dan 
seefisien mungkin.  
Bila salah  satu komponen tidak sesuai denga tujuan, 
maka pelaksanaan kegiatan  belajar  mengajar  tidak  akan  dapat  
mencapai  tujuan yang telah ditetapkan. 
2) Guru 
 
Menurut Oemar Hamalik (2001:9) Guru atau tenaga 
kependidikan merupakan suatu komponen yang penting dalam 
penyelenggaraan pendidikan, yang bertugas menyelenggarakan 
kegiatan mengajar, melatih, meneliti, mengembangkan, mengelola 
dan memberikan pelayanan teknik dalam bidang pendidikan. 
Guru mempunyai wewenang mengajar berdasarkan 
kualifikasi sebagai tenaga pengajar dan memiliki kemampuan 
profesional dalam proses pembelajaran.  
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Jadi guru adalah pembimbing, pendidik dan pelatih dalam 
proses belajar mengajar yang harus mampu menciptakan suasana 
belajar yang baik.  
3)    Peserta Didik/Siswa 
Menurut Oemar Hamalik (2001:99), siswa adalah salah satu 
komponen yang terpenting dalam pembelajaran disamping faktor 
guru, tujuan dan metode pengajaran, “ia” adalah unsur penentu 
dalam proses belajar mengajar. 
Maka siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai 
pencari, penerima dan penyimpan isi pelajaran sehingga perlu 
mendapat bimbingan dari guru melalui proses belajar mengajar di 
sekolah. Siswa merupakan unsur penting yang memiliki hak dan 
kewajiban dalam rangka sistem pendidikan menyeluruh dan 
terpadu. 
4) Bahan/Materi Pelajaran 
 
Materi pelajaran adalah “inti yang diberikan kepada siswa 
pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar, sehingga materi 
harus dibuat secara sistematis agar mudah diterima oleh siswa” 
(Nana Sudjana, 1996:25). Sedangkan menurut Suryosubroto (1990: 
42-43) bahan atau materi ajar adalah isi dari materi pelajaran yang 
diberikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang digunakan. 
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Maka dapat dijelaskan materi pelajaran adalah semua bahan 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa pada proses 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. 
Bahan pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 
didik akan memotivasi anak didik dalam proses belajar mengajar. 
5) Metode Pembelajaran 
 
Metode diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata untuk mencapai tujuan pembelajaran (Endang 
Mulyatiningsih, 2011:213).  
Menurut Oemar Hamalik (2001:81), “metode pembelajaran 
merupakan salah satu cara yang digunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat 
berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan”. 
Jadi untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran guru 
memerlukan suatu metode yang tepat sesuai dengan kondisi 
psikologis peserta didik. 
 
6) Media Pembelajaran 
 
Media pembelajaran sangat berperan dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar karena dengan media peserta didik dapat 
menerima pesan yang disampaikan oleh guru.  
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Martinis Yamin dan Bansu I. Ansari (2009 :150) 
mendefinisikan media yaitu “teknologi pembawa pesan (informasi) 
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran” atau 
sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran. 
Menurut Azhar Arsyad (2003:4), Media pembelajaran 
adalah alat yang membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran. Pesan-pesan pengajaran yang disampaikan guru 
kepada siswa harus dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 
minat, dan perhatian siswa dalam belajar. 
Jadi media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar untuk menyampaikan 
pesan-pesan pengajaran dari guru kepada siswa sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan perhatian 
siswa dalam belajar. 
7) Evaluasi 
 
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan 
pembelajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan untuk 
mengevaluasi pencapaian kompetensi/hasil belajar.  
Menurut Daryanto (2008:127) evaluasi merupakan “suatu 
proses untuk mengumpulkan informasi mengadakan pertimbangan-
pertimbangan mengenai informasi, serta mengambil keputusan-
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keputusan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang telah 
dilakukan”. 
Evaluasi mempunyai tujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa, untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan siswa, untuk 
mengetahui perkembangan siswa serta untuk mengukur kesuksesan 
guru dalam pembelajaran (Bermawi Munthe, 2010). 
Jadi yang dimaksud dengan evaluasi adalah suatu kegiatan 
menilai  yang dilakukan oleh guru untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa dengan cara terencana, sistematik, dan terarah 
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. 
  
B. Penelitian yang relevan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bustanul Arifin 
(2015:21), dalam penelitiannya tentang Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah dalam Peningkatan kualitas Pembelajaran di MIN Sumberrejo dan 
MIM Paremono Magelang  maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
1. Manajemen Madrasah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengawasan yang sudah menerapkan unsur keterbukaan, 
tanggung jawab/akuntabilitas, partisipatif dengan melibatkan semua unsur 
madrasah dan masyarakat. 
2. Kinerja Kepala Madrasah dan Guru yang memiliki kedisiplinan dan rasa 
tanggungjawab dari segi kehadiran yang selalu tepat waktu, menepati 
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jadwal mengajar dan jarang meninggalkan sekolah sebelum usai mengajar 
bahkan menambah jam pelajaran seusai pembelajaran.  
3. Dari segi administrasi baik kepala madrasah maupun guru mengerjakan 
semua administrasi secara rutin, dan sesuai dengan ketentuan yang telah 
ditetapkan dalam pengerjaan administrasi tersebut, selain itu juga 
membangkitkan minat dan motivasi belajar kepada siswa-siswanya 
sehingga selalu menampakkan kemajuan dalam belajarnya. 
 
4. Peran serta masyarakat yang memiliki kesadaran akan kemampuan 
madrasah dalam membangun masa depan dengan berpartisipasi secara aktif 
dan optimal mulai dari perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan 
terhadap pengelolaan dan penyelenggaraan madrasah dalam memberikan 
dukungan dan perhatian kepada madrasah baik yang berupa materi maupun 
non materi. 
  Selanjutnya, berdasarkan laporan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Ibrahim (2015:124) dalam penelitiannya tentang Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah pada SD Negeri Sakti Pidie, dapat 
disimpulkan sebagai berikut, Proses perencanaan dalam penerapan 
manajemen berbasis sekolah meliputi penetapan,visi misi, tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai dengan melakukan asesmen tentang kekuatan, 
hambatan, peluang dan tantangan yang dihadapi oleh Sekolah Dasar Negeri 
Sakti Pidie. Selanjutnya membuat alternatif perkembangan sekolah 
kemudian menetapkan proses pengembangan sekolah. 
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  Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah pada Sekolah Dasar 
Negeri Sakti Pidie menyusun RAPBS, Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan, mengikutkan komite sekolah. Tetapi rekrutmen personil belum 
melibatkan sekolah, namun masih dinas pendidikan.  
               Kepala sekolah mengadakan pembagian tugas guru secara merata 
dan selalu membina guru dalam menyusun silabus dan RPP sesuai standar 
proses. Mengaktifkan guru pada kegiatan KKG terutama untuk 
meningkatkan kemampuan mereka dalam pembelajaran dan administrasi 
lainnya.  
                Kegiatan KKG dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan 
guru dalam penguasaan materi pembelajaran, menggunakan metode dan alat 
peraga yang tepat dan relevan, sehingga guru dalam melaksanakan 
pembelajaran disenangi siswanya, guru sudah melaksanakan pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM). 
     Komite Sekolah mempunyai tugas dan fungsi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan pada satuan pendidikan. Komite sekolah mendukung, 
memberi masukan, motivasi dan mengawasi kinerja guru serta mengadakan 
hubungan kerja sama dengan pihak lain dalam mencari dana dan 
ekstrakurikuler. 
 Dari hasil penelitian yang relevan diatas peneliti ingin 
memperdalam dan membandingkan kemudian menganalisis terhadap 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dalam Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten serta faktor 
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pendukung dan penghambat Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) dalam peningkatan kualitas pembelajaran di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten. Namun peneliti membatasi hanya pada masalah 
manajemen Kuririkulum dan Pembelajaran, Manajemen Peserta Didik serta 
Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskripsi 
kualitatif. Peneliti mencari dan menggunakan data-data yang berupa kata-kata 
atau ungkapan, pendapat dari subjek penelitian, baik itu kata-kata secara lisan 
ataupun tulisan.  
Pendekatan diarahkan pada latar belakang dan individu tersebut secara 
holistic (memandang masalah/gejala itu sebagai satu kesatuan yang utuh) 
(Leksy J. moleong, 2011:4) Penelitian kualitatif suatu penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
(Yulia Maftuhah Hidayat, 2009:35) dan merupakan penelitian yang tertuju 
pada pemecahan masalah yang ada masa sekarang (Winarno Surahmat, 
1998:130). 
 
Kajian dalam penelitian kualitatif bersifat naturalistik, dinamis dan 
holistic karena dalam proses penelitian terdapat interaksi antara peneliti 
dengan subjek penelitian dengan kondisi apa adanya sehingga data yang 
diperoleh merupakan fenomina yang asli. 
 
Penelitian kualitatif tidak menekan pada generalisasi tetapi lebih pada 
kedalaman informasi atau makna. Penggunaan metode kualitatif dalam 
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang lebih lengkap, mendalam, 
kridibel dan bermakna sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.  
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Objek yang diteliti adalah mengenai implementasi manajemen berbasis 
sekolah dalam  peningkatan pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan 
Kabupaten Klaten. 
 
B. Latar setting penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten 
Klaten propinsi Jawa Tengah yang akan direncanakan pada bulan juli 2017 
sampai-september 2017.  
Alasan pemilihan lapangan penelitian di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Kabupaten Klaten dimana pada Sekolah tersebut telah 
melaksanakan Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah.  
Diantara bukti SD Muhammadiyah Tonggalan telah melaksanakan  
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah adalah memiliki ciri khas yang 
berbeda dengan sekolah dasar pada umumnya.  
Lembaga pendidikan ini pada tahun 2013/2014 menjadi salah satu dari 
13 SD di kabupaten Klaten yang menerapkan 2 kurikulum, yaitu kurikulum 
2013 sebagai Pilot Project di kabupaten Klaten, dan juga kurikulum dari 
persyarikatan Muhammadiyah (Ismubaris) yang diramu dengan berorientasi 
pada potensi peserta didik.  
Tahun pelajaran 2016/2017 ini SD Muhammadiyah Tonggalan 
menggunakan pendekatan tematik (kurikulum 13) dari kelas I s.d IV. Konsep 
pembelajaran Joyfull learning telah diterapkan dalam rangka menciptakan 
suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi warga sekolah.  
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Selain itu pendidikan berbasis karakter bangsa dan kewirausahaan juga 
diterapkan dalam rangka membentuk generasi yang sholeh, tangguh dan 
mandiri.  
Pelajaran pembiasaan Sholat dhuha, Sholat Zuhur dengan berjamaah 
bakda sholat dzuhur di laksanakan latihan khitobah, sebelum masuk ruang 
kelas salah satu siswa mengatur temannya untuk jajar dulu setelah rapi dan 
tenang diajak berdoa mau masuk kelas lalu berjabatan tangan dengan guru 
dengan mengucapkan salam.  
Setelah masuk kelas sebelum memulai jam pertama selama lima belas 
menit terlebih dahulu membaca surat pendek untuk  kelas bawah guna 
mengacu tarjet hafalan (Juz ‘amma ) untuk kelas-kelas atas IV sampai kelas 
VI menghafal surat-surat pendek untuk hari senin-Kamis.  
Sedang untuk hari Jum’at dan Sabtu membaca Al Qur’an di mulai dari 
al-Fatihah lalu Surat Al Baqoroh dan selanjutnya. Hal itu untuk penguatan ciri 
khusus sekolah muhammadiyah dan pembiasaan sebagai generasi penerus dan 
peningkatan kualitas siswa. 
 
Dilihat dari sarana fisik seperti bangunan gedungnya bagus bertingkat 
karena komite sekolah dan orang tua siswa selalu berkomunikasi dengan baik 
untuk mengadakan gerakan infak dan sodaqoh secara rutin baik infak rutin 
maupun insidentil.  
Berdasarkan pengamatan peneliti sementara bahwa SD 
Muhammadiyah Tonggalan walaupun tempatnya diantara SD Negeri 
Tonggalan dan SDIT Bias namun peningkatan jumlah murid relatif tinggi. 
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Jika dilihat dari prestasi keluar seperti pada lomba-lomba SD Muhammadiyah 
Tonggalan Cukup membanggakan. 
 
Untuk tenaga guru masih semuanya guru yayasan dan berstatus 
WB/GTT kecuali kepala sekolahnya sudah PNS dari Kementerian Agama 
Kabupaten Klaten yang diperbantukan (DPK). Maka penulis tertarik untuk 
menelitinya ada apa? Dan kiranya jika ternyata ada kelemmahan maka usaha 
apa untuk membenahi diri. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek adalah pelaku aktifitas dalam penelitian yang darinya akan 
dikumpulkan datanya (Purwanto,2007:84) Subjek dalam penelitian ini 
adalah kepala sekolah, guru yang diberi tugas tambahan sebagai seksi-
seksi, guru ,karyawan terkait dengan Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah yang dapat di temui. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi yang mau diteliti. Disamping itu 
menurut (Bogdan dan Biklen 1981:65) yang dikutip oleh Moleong bahwa 
pemanfaatan informan bagi peneliti adalah agar dalam waktu yang relative 
singkat dalam memberikan informasi, jadi sebagai internal sampling, 
informan diharapkan mampu untuk berbicara banyak, bertukar fikiran, 
mengenai data-data yang dibutuhkan oleh peneliti.  
Karena pentingnya posisi informan maka dibutuhkan orang yang 
jujur, tepat pada janji, suka berbicara, orang yang mempunyai kompetensi 
dibidangnya (Moleong).  
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Adapun informan yang yang bisa dijadikan rujukan dalam 
penelitian ini adalah : Kepala Sekolah, Guru, Staf (Karyawan), Masyarakat 
sekitar, Penjaga Sekolah, Siswa, Wali murid yang bisa dihubungi, Komite 
Sekolah. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Data adalah keterangan yang benar dan nyata (Hasan Alwi, 
2001:221). Data dalam penelitian ini terbagi 2 jenis, yaitu data umum dan 
data khusus. Untuk data Umum yaitu data tentang keberadaan SD 
Muhammadiyah Tonggalan dari berdirinya, proses perkembngannya 
sampai keberadaan sekarang.  
Sedang data khusus data yang spesifik berkenaan dengan 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Di SD Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten Klaten, 
terlebih pada pelaksanaan kurikulum Tiga belas (K13). 
Untuk mendapatkan data yang relevan, pada penelitian ini penulis 
menggunakan tiga cara yaitu: observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi:  
1. Observasi 
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 
mengadakan pengamatan langsung kelokasi dan pencatatan dengan 
sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki (Sutrisno 
Hadi,2000:136).  
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Didalam penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi 
berstruktur yaitu sebelum melakukan observasi terlebih dahulu 
menentukan tujuan yang hendak diteliti.  
Di dalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan dan 
pencatatan secara langsung dan sistematis ke lokasi penelitian yaitu 
SD Muhammadiyah Tonggalan kabupaten Klaten.  
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data secara luas dan 
lengkap tentang keadaan fisik bangunan serta lingkungan sekolah, 
keadaan sarana dan prasarana, letak geografis, penataannya, 
pemeliharaan sarana, prasarana serta perlengkapan sekolah, situasi 
belajar, atau jika ada fasilitas lain yang dimiliki.  
Diantara data yang di butuhkan tersebut mohon kepada 
kepala sekolah dan kepada siapa menurut petunjuk kepala sekolah, 
ditujukan kepada kepala sekolah atau guru atau karyawan yang 
ditunjuk kepala untuk mendapatkan data mengenai keadaan fisik 
misalnya gedung dari ruang belajar, kantor guru dan kepala 
sekolah, ruang perpustakaan, ruang UKS, kamar mandi/WC, 
gudang, warung sekolah, dapur, mushola dan lingkungan sekolah 
lainnya dan dari mana sumber perolehannya. 
Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Manajemen 
Berbasis Sekolah, bukti penyusunan kurikulum Manajemen 
Berbasis Sekolah, kerjasamanya dengan komite, program kerja 
semester, tahunan, tiga tahunan, empat tahunan atau lima tahunan, 
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bukti bukti prestasi, baik akademik maupun non akademik, TOR 
(Term Of Reference)/Kerangka Acuan Kerja, ini juga ditujukan 
kepada kepala sekolah dan selain itu juga beberapa hal demi 
kelengkapan data atau sebagai uji validitas ditujukan kepada guru 
mengenai manajemen kelas, upaya peningkatan prestasi, ditujukan 
kepada siswa mengenai bukti aktifitasnya keberhasilannya, baik 
dalam proses belajar mengajar maupun pada waktu diluar jam 
pelajaran, termasuk diantaranya kegiatan ekstrakulikuler dan 
kokurikuler. 
Faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam penelitian 
menggunakan kerangka observasi penelitian yaitu: (a)Kesabaran 
dan kehati-hatian, (b)Pemahaman atas situasi yang tampak, (c) 
Memahami secara seksama atas perasaan subyek, (d) estimasi 
durasi observasi berlangsung. 
2. Wawancara Mendalam 
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan 
jalan tanya jawab sepihak yang di kerjakan dengan sistematis dan 
berlandaskan kepada penyelidikan, pada umumnya interview di 
lakukan dua orang atau lebih hadir secara fisik dalam proses tanya 
jawab itu, dan masing-masing pihak dapat menggunakan saluran-
saluran komunikasi secara wajar dan lancar (Sutrisno Hadi, 
2000:193). Dalam hal ini penulis memilih interview bebas terpimpin 
(interview tersetruktur) dan interview tidak tersetruktur. 
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Wawancara tidak tersetruktur (unstructured interview), karena 
dengan demikian dapat mngembangkan kreatifitas dalam bertanya 
sehingga dapat menghasilkan lebih banyak informasi. Dalam 
wawancara ini tetap menggunakan pedoman wawancara agar 
pembicaraan lebih terarah, tetapi hanya secara garis besar saja (poin-
poin penting). 
Metode interview ini digunakan untuk mengetahui hubungan 
dengan sumber data, melalui tanya jawab guna mendapatkan 
informasi yang diperlukan. Interview ini dilakukan secara mendalam 
yang fokusnya adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan 
pihak-pihak terkait untuk mendapatkan informasi mengenai 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dalam Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran  di SD Muhammadiyah Tonggalan. 
3.  Dokumentasi 
Menurut Arikunto “Dokumentasi yaitu mencari data mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan penelitian yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda 
dan sebagainya (Suharsemi Ari Kunto,2006 :231).  
Pada penelitian data dokumen yang diperoleh sebagai hasil 
kegiatan memiliki kemanfaatan yang tinggi. Pada teknik ini tidak 
menimbulkan subyektifitas. Karena obyek yang diamati berupa benda 
mati dan jika terjadi kekurangan dan kekeliruan akan mudah untuk 
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diadakan pengecekan ulang. Dokumen dalam penelitian ini adalah 
terbagi 2 jenis, yaitu dokumen umum dan data khusus.  
Untuk dokumen umum yaitu data tentang keberadaan SD 
Muhammadiyah Tonggalan dari berdirinya, proses perkembangannya 
sampai keberadaan sekarang, sedang dokumen khusus dokumen yang 
spesifik berkenaan dengan Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten Klaten. 
Tehnik dokumentasi pada penelitian ini difokuskan terhadap, 
catatan/notulen, perencanaan Manajemen Berbasis Sekolah, 
Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah dan bukti pelaksanaan 
Manajemen Berbasis Sekolah, upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran, bukti prestasi berupa piagam penghargaan dari prestasi 
yang diraih di sekolah, dan mungkin sumber lain yang nanti 
ditemukan di lapangan yang menguatkan tentang keberadaan 
pelaksanaan manajemen sekolah dalam peningkatan kualitas 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan Kabupaten Klaten. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data adalah merupakan kegiatan yang mutlak 
dilakukan oleh peneliti agar data yang telah diperoleh yang berakhir pada 
kesimpulan atau verifikasi dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiyah. Pada 
penerapan keabsahan data (truthworthness) dibutuhkan teknik pemeriksaan 
untuk mempertahankan validitas data yang akan didapatkan. Kriteria yang akan 
51 
 
dicapai adalah derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 
dan kepastian (comfirmability). 
Derajat kepercayaan (credibility), yang berfungsi untuk melaksanakan 
inquiry sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat 
dicapai, juga untuk menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 
dengan jalan pembuktian oleh peneliti.  
Keteralihan (transferability), sebagai persoalan empiris bergantung 
pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk melakukan 
keteralihan tersebut peneliti berusaha mencari dan mengumpulkan data 
kejadian empiris dalam konteks yang sama.  
Kebergantungan (dependenability) pada penelitian non kualitatif yang 
di sebut dengan reliabilitas yaitu mengadakan replikasi studi yakni dua atau 
beberapa kali diadakan pengulangan hasilnya secara esensi sama.  
Kepastian (comfirmability) pada penelitian non kualitatif di sebut 
objektivitas, untuk memastikan sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada 
beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan penemuan seseorang, (Lexy 
J. Moleong , 2011 :324-326). 
Sedang teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan data pada 
penelitian agar bisa menjaga kevalitan, sebagaimana yang diungkapkan 
Moleong, yaitu meliputi : 
1. Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan 
Perpanjangan keterlibatan atau keikutsertaan, yaitu dengan jalan 
memperbanyak/memperpanjang waktu bagi peneliti untuk melibatkan diri 
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bersama dalam kegiatan yang menjadi sasaran dari penelitian. Langkah 
semacam ini diharapkan dapat mengetahui ketidak benaran 
informasi(distorsi informasi). 
2. Ketekunan/keteraturan pengamatan 
  Ketekunan/keteraturan pengamatan yaitu hendaknya peneliti 
mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap factor-faktor yang menonjol lalu menelaah secara rinci sampai 
pada suatu titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu 
atau keseluruhan faktor yang ditelaah sudah dipahami secara biasa. 
Singkatnya ketekunan pengamatan ialah upaya peneliti dalam mencari 
konsistensi interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitannya dengan 
proses analisis pada pengelolaan manajemen berbasis sekolah di SD 
Muhammadiyah Tonggalan  Kabupaten Klaten. 
3. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai perbandingan data itu, Menurut Denzin (1978) 
dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi yaitu triangulasi 
sumber, metode, penyelidik dan teori (Moleong, 2011: 330), namun pada 
penelitian ini dengan pertimbangan waktu dan kemampuan hanya 
mengambil sumber. 
Triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
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yang berbeda, dalam penelitian kualitatif menurut Patton (1987:331) 
dalam Moleong triangulasi sumber dapat di capai dengan jalan : (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya seccara pribadi, (3) membandingkan apa yang 
dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 
dikatakannya sepanjang waktu, (4) membandingkan keadaan perspektif 
seseorang dengan dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti 
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah dan tinggi, (5) 
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Dalam hal ini jangan sampai banyak mengharapkan bahwa hasil 
pembandingan tersebut merupakan kesamaan pandangan, pendapat namun 
yang penting di sini ialah bisa mengetahui adanya alasan-alasan terjadinya 
perbedaan tersebut (Moleong, 2011: 331). 
4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi 
Selanjutnya untuk mengetahui, mengecek serta memastikan apakah 
hasil penelitian ini benar atau salah, peneliti akan mendiskusikannya 
dengan pembimbing, secara setahap demi setahap, mengenai konsep-
konsep yang dihasilkan di lapangan, setelah hasil penelitian dianggap 
benar, diadakan seminar tertutup dan terbuka dengan mengundang teman 
sejawat dan pembimbing. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya dianalisis. Metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan deskriptif yaitu dengan 
menganalisis melalui pemikiran yang logis, teliti dan sistematis sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang tepat. 
Lexy J. Moleong (2005:280) menyatakan bahwa menganalisis data adalah 
proses pengorganisasian dan mengorbitkan data dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja. Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis interaktif 
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data selain dengan metode dokumentasi, 
angket dan observasi, peneliti juga membuat catatan lapangan yang dibuat 
dalam bentuk kata-kata kunci, singkatan, pokok-pokok utama yang 
kemudian diperjelas dan disempurnakan bila telah selesai penelitian. 
Menurut Bogdan dan Biklen, catatan lapangan adalah catatac tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkandalam rangka 
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif 
(Moleong, 2000:153). 
2.  Analisis data. 
   Dalam analisis data kualitatif, peneliti menggunakan teknik – teknik 
sebagai berikut : 
a. Reduksi Data 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2010). Reduksi 
data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan sedemikian rupa hingga kesimpulan 
finalnya dapat ditarik dan diversifikasi (Milles dan Hiberman, 1996:16) 
Data yang didapat dari lapangan masih berupa atau berbentuk uraian 
atau laporan terperinci yang pasti akan terasa sulit bila tidak direduksi, 
karenanya dirangkum hal-hal penting dicari polanya. Jadi laporan 
sebagai bahan mentah disingkat, direduksi lebih sistematis sehingga 
lebih mudah dikendalikan.Tahapan dalam mereduksi data yaitu 
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat gugus-
gugus, membuat partisi, dan menulis memo. 
b. Deskripsi / Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data yang relevan dengan sistematika yang jelas tentang 
hasil penelitian yang diperoleh sehingga menjadi informasi yang dapat 
disimpulkan dan mudah dipahami. Serta mambuat narasi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan program. Penyajian tersebut dilaksanakan setelah 
data terkumpul, maka diperlukan pengolahan atau analisis data, agar 
bisa dijadikan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. 
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c. Pengambilan Keputusan dan Verifikasi/ Menyimpulkan data 
Setelah data disajikan, maka data dibandingkan dengan teori yang 
menjadi acuan peneliti kemudian kesimpulan diambil dan diverifikasi 
dengan cara mencari data yang lebih mendalam melalui pengumpulan 
data ulang, meninjau kembali ke lapangan secara simultan untuk 
mengecek hasil kesimpulan. Setelah data penuh (tidak menunjukkan 
perbedaan) maka data disimpulkan secara final dalam bentuk 
pembahasan dan penyajian hasil secara deskriptif analisis 
Dari keempat tahapan analisis data di atas maka dapat 
digambarkan alur analisis data dengan menggunakan model interaktif 
sebagai berikut : 
 
 
Reduksi Data Penyajian Data 
Kesimpulan 
(Verifikasi) 
Pengumpulan Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
SD Muhammadiyah Tonggalan didirikan pada tanggal 1 Agustus 1963 
di sebuah gedung bekas markas Tentara yang terletak di Jalan Tapakdoro 
No.19, Candirejo, Tonggalan, Klaten Tengah.  
Kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah Tonggalan 
menerapkan Pembelajaran Berbasis Siswa dalam rangka mengoptimalkan 
Potensi setiap siswa. 
Mulai tahun 2002, SD MuhammadiyahTonggalan mulai menerapkan 
Manajemen Berbasis Sekolah dengan melaksanakan Ujian Akhir Sekolah 
secara Mandiri. Perkembangan SD Muhammadiyah Tonggalan dari tahun 
ke tahun semakin meningkat, terbukti dengan jumlah siswa yang tiap tahun 
  meningkat, bahkan Penerimaan Siswa Baru sudah tutup sebelum sekolah 
negeri tutup karena daya tampung sudah terpenuhi. 
Saat ini sebagian proses pembangunan  gedung II di tanah wakaf yang 
berada di  jalan Tapakdoro No. 4 Klaten seluas 2.600 m2  sudah sebagian 
besar selesai dan ditempati kelas 3 sampai dengan kelas 6 sedangkan yang 
gedung I ditempati kelas 1 dan 2. Selain itu SD Muhammadiyah Tonggalan 
Mendapatkan  Akreditasi A dengan nilai 95 (memuaskan) pada November 
 tahun 2011.  
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a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah      : SD MUHAMMADIYAH TONGGALAN 
NSS / NIS   : 104031007045 / 100210 
NPSN                  : 20309962 
Alamat Kampus I       : Jl Tapakdoro No 19 Tonggalan  Klaten   
   Kampus II     : Jl Tapakdoro No 04 Tonggalan Klaten 
Kode Pos                : 0272-321766, 322719 
E-mail                        : sdmuhammadiyah_tonggalan@yahoo.co.id 
Websit                        : www.sdmuhtong.sch.id 
Daerah                       : Perkotaan 
Status Sekola             : Swasta 
Akreditasi                  : A (2011) 
Tahun Berdiri            : 1963 
Tahun Perubahan       : 1963 
Bangunan Sekolah        : Milik sendiri 
Organisasi penyelenggara  : Muhammadiyah 
Bentuk Pendidikan    : SD 
Status Kepemilikan    : Yayasan 
SK Pendirian Sekolah   : 541/kpt/SR/63 
Tanggal SK Pendirian   : 01-08-1963 
SK Izin Operasional   : 421.2/2157/11 
Tanggal SK Izin Operasional  : 01-08-1963 
Kebutuhan Khusus Dilayani  : Tidak ada 
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Nama Bank    : Bank BPD Jateng 
Cabang KCP/Unit   : KLATEN 
Rekening Atas Nama  : SD Muhammadiyah Tonggalan 
Luas Tanah Milik   : 2527 Meter Persegi 
Luas Tanah Bukan Milik  : 0  
b. Visi, misi dan tujuan SD Muhammadiyah Tonggalan 
1).  Visi SD Muhammadiyah Tonggalan 
      Dengan menganalisa  potensi yang ada di SD Muhammadiyah 
Tonggalan, baik dari segi input/ peserta didik baru, kompetensi tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan, lingkungan sekolah,  peran serta 
masyarakat, dan out come/ keberhasilan  lulusan  SD Muhammadiyah, 
serta masyarakat sekitar sekolah yang religius, serta melalui 
komunikasi dan koordinasi yang intensif antar sekolah dengan warga 
sekolah maupun dengan stakeholder, tersusunlah visi sekolah.  
      Adapun visi SD Muhammadiyah Tonggalan adalah : ”Mencetak 
Insan yang Sholeh, Kreatif, Kompetitif, Unggul dan Peduli” 
  Untuk mengimplementasikan visi SD Muhammadiyah Tonggalan 
disusunlah indikatornya. Adapun indikator visi SD Muhammadiyah 
Tonggalan sebagai berikut : 
a. Terciptanya generasi yang sholeh, beriman dan bertaqwa kepada    
Allah   SWT  
b. Berkembangnya daya kreativitas semua warga sekolah secara 
optimal 
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c. Tumbuhnya jiwa kemandirian dan semangat juang yang tinggi 
dalam rangka bersaing di era globalisasi 
d. Terciptanya generasi yang unggul dalam bidang akademik dan non 
akademik 
e. Terbentuknya jiwa peduli terhadap lingkungan pada warga sekolah. 
2). Misi SD Muhammadiyah Tonggalan 
      Untuk mewujudkan visi tersebut, SD Muhammadiyah Tonggalan 
menentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam Misi 
berikut:  
a. Mengembangkan kesadaran beribadah semua warga sekolah 
b. Menciptakan lingkungan sekolah yang Islami 
c. Mengembangkan kreativitas bagi seluruh warga sekolah 
d. Menerapkan pola pendidikan berbasis teknologi informasi yang 
berorientasi pada kemandirian dan kualitas. 
e. Menumbuhkan semangat juang dalam rangka berkompetisi 
dibidang akademik dan non akademik. 
f. Menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan bagi warga 
sekolah  
Adapun Implementasi Misi SD Muhammadiyah Tonggalan 
sebagai berikut : 
a) Mengembangkan kesadaran beribadah semua warga sekolah 
b) Penjadwalan shalat jamaah dhuhur tepat waktu 
c) Shalat jama‟ah jum‟ah dan dhuha 
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d) Tahfidz Juz „Amma, Hadis dan Do‟a harian 
e) Kesadaran berinfak 
f) Buku Monitoring ibadah bagi siswa 
g) Pelaksanaan pesantren Ramadhan dan ibadah qurban 
h) Kajian keislaman bagi guru dan karyawan 
i) Menciptakan lingkungan sekolah yang Islami 
j) Menumbuhkan semangat juang dalam pembentukan akhlakul 
karimah dan kompetisi dibidang akademik dan non akademik. 
k) Unggul dalam membentuk karakter Islami 
l) Menegakkan kedisplinan bagi seluruh warga sekolah 
m) Berpartisipasi aktif dalam lomba dan menjadi juara 
n) Unggul dalam pencapaian nilai UN 
o) Menerapkan pola pembelajaran berbasis teknologi informasi 
yang berorientasi pada kualitas proses dan hasil 
p) Pembelajaran berbasis multimedia 
q) Pemanfaatan TIK dalam administrasi sekolah 
r) Pemanfaatan web sebagai media pembelajaran dan publikasi 
s) Menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan bagi warga 
sekolah 
t) Penerapan go green dalam  lingkungan sekolah 
u) Pengadaan kotak sampah anorganik dan organik yang praktis 
v) Kegiatan bakti sosial 
3). Tujuan SD Muhammadiyah Tonggalan 
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Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum 
pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan pendidikan 
ini adalah sebagai berikut :  
a. Tumbuhnya kesadaran beribadah bagi pegawai dan siswa 
b. Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata mencapai 7,25 
c. Nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional rata-rata mencapai 8,00 
d. Setiap kegiatan Lomba dapat masuk 5 besar di tingkat kecamatan 
e. Semua tenaga pendidik menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi 
f. Penerapan pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan 
karakter yang menyenangkan 
g. Tumbuhnya rasa peduli terhadap lingkungan pada warga sekolah 
h. Terciptanya hubungan yang harmonis antara sekolah dan stake 
holder. 
4). Tujuan Jangka Menengah ( 3 Tahun ) 
a.  Terciptanya budaya islami di lingkungan sekolah 
b.  Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata mencapai prestasi B 
c. Setiap kegiatan lomba dapat masuk 3 besar di tingkat kecamatan 
d. Semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan menguasai 
teknologi informasi dan komunikasi 
e. Terwujud pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan karakter 
yang menyenangkan 
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f. Tumbuhnya kesadaran peduli terhadap lingkungan pada warga 
sekolah 
g. Terciptanya hubungan yang sinergis antara sekolah dan stake 
holder 
5). Tujuan Jangka Menengah ( 6 Tahun ) 
a. Terciptanya kesadaran dan semangat  beribadah bagi seluruh 
warga sekolah 
b. Terciptanya budaya dan karakter Islami di lingkungan sekolah 
c. Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata mencapai prestasi B+ 
d. Hasil  Ujian Akhir kelas VI memperoleh hasil memuaskan 
e. Setiap kegiatan Lomba dapat menjuarai di tingkat kecamatan 
f.  Semua tenaga pendidik menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi 
g. Terwujud pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan karakter 
yang menyenangkan 
h. Tumbuhnya rasa peduli terhadap lingkungan pada warga sekolah 
6).  Implementasi nilai budaya dan karakter bangsa pembiasaan : 
a. Berjabat tangan pada teman, tamu dan menyapa dengan salam 
b. Siswa berbaris sebelum masuk kelas, guru mengarahkan  
c. Guru sudah siap di depan kelas untuk meyambut siswa yang 
 masuk 
d. Alunan tartil juz „amma pada waktu sebelum masuk dan  istirahat 
e. Penataan meja tidak konvensional 
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f. Pembentukan kelompok di kelas 
g. TR diagendakan tiap kelas secara terprogram 
c. Keadaan Siswa 
 Peserta didik SD Muhammadiyah Tonggalan pada Tahun Pelajaran 
2017/2018 berjumlah 568 siswa dengan rincian sebagai berikut : 
Kelas 
R
o
m
b
el 
Jumlah Peserta Didik 
Tiap Rombongan Belajar Jumlah 
To
tal A B C D 
L P L P L P L P L P 
I 4 16 10 16 10 15 11 16 10 63 41 104 
II 4 9 12 11 13 13 11 11 12 44 48 92 
III 4 14 13 13 14 11 15 12 14 50 56 106 
IV 3 16 13 14 16 14 15   45 43 88 
V 3 11 19 13 17 12 17   36 53 89 
VI 3 13 17 12 18 15 14   40 49 89 
Jumlah 20 79 84 79 88 80 83 39 36 278 290 568 
 
Keadaan peserta didik 4 tahun terakhir 
Kelas 
JUMLAH SISWA 
KET 
2013/2014 2014/2015 2015/2017 2017/2018 
I 86 104 100 104  
II 89 85 114 92  
III 89 90 87 106  
IV 58 89 89 88  
V 59 60 90 89  
VI 57 58 59 89  
Jumlah 438 486 539 568  
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d. Struktur Organisasi Sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan 
 STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAJLIS DIKDASMEN 
KLATEN TENGAH 
UPTD PENDIDIKAN 
KLATEN TENGAH 
KEPALA SEKOLAH 
SIHONO, S.Pd.I.,M.Pd.I 
KOMITE SEKOLAH 
SUMARJO, S.Sos 
WAKA 
KURIKULUM 
Sukoco, S.Pd 
WAKA 
HUMAS 
SUGENG RIYADI, S.S 
PERPUSTAKAAN 
NANIK YULIANA E, A.Ma.Pust 
GURU KELAS I A GURU KELAS I B GURU KELAS I C GURU KELAS I D 
IRA MERSAWATI, S.Pd AFIANI P, S.Si LIA NOVALASARI, S.Pd ENDAH HASTUTI, S.Pd 
GURU KELAS II A GURU KELAS II B GURU KELAS II C GURU KELAS II D 
INNANG YULIYANI,S.Pd SRIYANI, S.Pd.SD ISNAINI M, S.Pd.I ZAHROTUL HUSNA,S.Pd 
GURU KELAS III A GURU KELAS III B GURU KELAS III C GURU KELAS III D 
ERINA ANGRENI, ST NUR ARIFAH R, S.Si  MUH. AMIN NF S.H.I RAHAYU MUSLIKAH,S.PdI 
 
WAKA 
KESISWAAN 
AFIANI P S.Si 
WAKA 
SARPRAS 
JAKA TRIYANTA, S.Pd 
Ka. TU 
INAYATI 
NUR’AINI,S.E I 
TU 
MEITY RIV’ATUL, 
S.E 
TU 
SLAMET INDARTO 
AMd 
GURU KELAS IV A GURU KELAS IV B GURU KELAS IV C  
JAKA TRIYANTA, S.Pd 
 
SARJIYAH, S.Psi   
 
SRI MURYANI, S.Pd  
 
GURU KELAS V A GURU KELAS V B GURU KELAS V C  
ALI QODRI NF, S.Pd ULFAH ZAKIYAH, S.Pd 
 
GALUH CP, S.Pd.I 
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e. Susunan Pengurus Komite SD Muhammadiyah Tonggalan 
SUSUNAN PENGURUS KOMITE SEKOLAH 
 
PEMBINA  : Majelis Dikdasmen PCM Klaten Tengah 
KETUA   : 1. Sumarjo, S.Sos 
2. Jaka Harjana 
SEKRETARIS   : 1. Tasari, S.Si, M.Si 
   2. Sugeng Riyadi, S.S 
BENDAHARA  : 1. Nur Wahyuni, S.Pd 
    2. Hj. Siti Khasanah, A.Md 
BIDANG  : 
A. BIDANG KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 
1. Drs. H. Sukijo, M.Pd 
2. H. Slamet Sumardi, S.Pd 
3. Surya Edi Wibowo, SE 
B. BIDANG PENGEMBANGAN KUALITAS KEIMANAN 
1. Ir. H. Ragil Sugiyono 
2. Drs. H. Ngadi 
3. Istinganah 
4. Rachmat Ainiyudidharma 
C. BIDANG PENGEMBANGAN SARANA & PRASARANA 
1. Dra. Ninik Robaningsih 
2. H. Suwondo B.S., S.T 
D. BIDANG USAHA DAN  PENGALIHAN SUMBER  DANA 
1. Sutopo 
2. H. Slamet T.S., S. Pd 
GURU KELAS VI A 
 
GURU KELAS VI B GURU KELAS VI C 
SUKOCO, S.Pd 
 
GHUFRON AHMAD, S.Pd 
 
NUR WAHYUNI, S.Pd  
. 
 
 
 
 
 
 
GURU PAI 
 
GURU PAI 
 
GURU PENJAS 
 
 M. BURHANUDDIN, S.H.I 
UMI SALAMAH, S.Pd.I 
 
 
NANANG S, S.Pd.I 
 
AFIK SUPRIYANTO, S.Pd 
GURU PENJAS 
 
SEPTIAN PURNOMO, SPd 
 
 
GURU MAPEL 
 
GURU MAPEL GURU MAPEL 
 
 MUH.AMIN FUADI, S.Pd 
 
 
SUGENG RIYADI S.S 
 
TIWUK DWI SUSANTI,SPd 
GURU MAPEL 
 
VITA ISTIQOMAH, S.Pd 
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3. Anarus fitriani, S.Si 
4. Widodo, S.Si 
E. BIDANG KERJASAMA DAN HUMAS 
1. Drs. Moh. Prihadi, M.Si 
2. Muh. Andi Setyawan, S.Si 
3. Bambang Saptono 
4. Drg. Muh.  Mawardi 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Di SD Muhammadiyah Tonggalan 
    Pada saat penulis menemui kepala SD Muhammadiyah Tonggalan 
memberitahukan maksud kedatangannya yaitu untuk mengadakan 
penelitian dalam rangka penulisan  Tesis yang berjudul Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan maka yang pertama 
penulis tanyakan apakah SD Muhammadiyah Tonggalan menyusun 
manajemen sekolah dalam upayanya untuk meningkatkan pembelajaran 
maka bapak Sihono selaku kepala sekolah menjawab: 
Benar bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan menyusun program 
dan strategi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran, karena 
pada reformasi birokrasi ini pelaksana pendidikan diberi kewenangan 
untuk melakukan perencanaan sesuai dengan kebutuhannya dengan 
mengacu pada regulasi yang di tetapkan pemerintah dalam upaya 
memenuhi standar pendidikan Nasional yang tercakup didalamnya 
yaitu: Standar Isi ,Standar Proses ,Standar Kompetensi Lulusan, 
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 
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Prasarana ,Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan ,Standar 
Penilaian. Selain itu juga melaksanakan hal yang diberikan pada setiap 
penyelenggara pendidikan yakni wewenang untuk melakukan evaluasi 
internal yang terkenal dengan sebutan Evaluasi Diri sekolah (EDS) dan 
diberi wewenang juga untuk menyusun strategi kemajuan pada sekolah 
itu sendiri. 
Selanjutnya penulis meminta bukti fisik tentang Implementasi 
Manajemen Berbasis Seklolah dalam Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan, maka bapak Sihono 
memberikan kurikulum yang disusun dan diberlakukan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan. (Wawancara dengan bapak Sihono pada 
hari Senin, 13 November 2017 pukul 13.00 di ruang kepala). 
SD Muhammadiyah Tonggalan melaksanakan Manajemen 
Berbasis Sekolah sejak Tahun 2002/2003. Data yang diperoleh peneliti 
dalam penelitian Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD 
Muhammadiyah Tonggalan terkait 4 hal, yaitu manajemen kurikulum 
dan pembelajaran, manajemen peserta didik, manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah 
Tonggalan. Pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : 
1). Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 
Manajemen kurikulum dan pembelajaran merupakan salah satu 
bagian dari Manajemen Berbasis Sekolah. Manajemen kurikulum 
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dan pembelajaran perlu dilakukan agar kegiatan pembelajaran dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Manajemen kurikulum dan 
pembelajaran meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. 
 
a. Perencanaan 
 
Dalam hal perencanaan, sekolah diberi kewenangan untuk 
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan 
keadaan sekolah (otonomi). Dalam  mengembangkan  kurikulum  
dan pembelajaran, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan. 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran dipaparkan oleh 
kepala SD Muhammadiyah Tonggalan sebagai berikut :  
“Ya lingkungan biasanya, kemampuan lingkungan, daya dukung 
masyarakat, potensi masyarakatnya dan daerahnya juga. Kalau 
dari dalam ya kemampuan tenaga pendidik, sarpras termasuk 
perhitungan, kemudian lingkungan. Kalau dari karakteristik 
peserta didik juga iya, kita lihat dari lingkungan.” (Wawancara 
dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 November 2017 pukul 
13.00 diruang kepala). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni HR,  
“Ya, yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan kurikulum 
ya terutama ya karakter peserta didik, peserta didik itu jadi 
pertimbangan utama. Itu ya, selain peserta didik, guru-gurunya, 
juga sarana-prasarana di sekolah memenuhi apa tidak, terus 
lingkungan juga jadi pertimbangan.” (Wawancara dengan Ibu 
Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak Sukoco yang 
menyatakan bahwa :  
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“Ya, banyak sih... Yang pertama terkait dengan muatan 
lokalnya. Muatan lokal kan biasanya terkait dengan potensi 
lingkungan sekolah, selain itu, dalam menyusun kurikulum, kita 
juga harus mempertimbangkan karakteristik anak kita, potensi 
masyarakat dan potensi daerah di mana sekolah tersebut 
berdiri.” (Wawancara dengan Bapak Sukoco pada hari Rabu, 15 
November 2017 pukul 12.00 diruang guru). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Kurikulum di SD Muhammadiyah Tonggalan dikembangkan 
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, tenaga 
pendidik, sarana prasarana, lingkungan sekolah, potensi 
masyarakat dan daerahnya (fleksibilitas).  
Pengembangan kurikulum dan pembelajaran melibatkan 
beberapa pihak. Pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan 
kurikulum seperti yang dipaparkan oleh Bapak Sukoco sebagai 
berikut :  
“Semua guru dan komite, kalau orang tua sudah diwakili oleh 
pihak komite. Mereka yang mempertimbangkan karena mereka 
yang paham betul sih... tentang keadaan lingkungan sekolah ini. 
Pihak sekolah mendapat masukan dari mereka-mereka 
kemudian kita pertimbangkan dan kita putuskan.” (Wawancara 
dengan Bapak Sukoco pada hari Rabu, 15 November 2017 
pukul 12.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Nur Wahyuni HR,  
“Yang terlibat langsung dalam penyusunan kurikulum itu yang 
jelas guru-guru dan kepala sekolah. Di sekolah nanti 
membentuk panitia penyusunan kurikulum, ada ketuanya, ada 
sekretarisnya, nanti ada masukan dari guru-guru terus di 
kecamatan juga dibuat panitia. Jadi tidak hanya dari pihak 
sekolah tapi juga pihak kecamatan. Kalau untuk komite sekolah 
terlibat juga. Bagaimana pun juga kalau kita mau nyusun apa-
apa kan harus ada keterlibatan dari… jenenge apa ya? 
Stakeholder apa ya.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR 
pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
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Bapak Sihono juga menyatakan bahwa : 
“Biasanya, dalam penyusunan kurikulum itu diadakan rapat 
yang melibatkan guru dan kepala sekolah, itu jelas ya. Komite 
sekolah juga diundang dalam rapat. Terus juga pengawas dari 
kecamatan, biasanya ada beberapa orang.” (Wawancara dengan 
bapak Sihono pada hari Senin, 13 November 2017 pukul 13.00 
diruang kepala). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengembangan kurikulum dan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan melibatkan kepala sekolah, guru, 
komite sekolah,  dan  pengawas kecamatan (partisipasi).  
Pernyataan di atas, diperkuat dengan dokumen daftar hadir 
rapat tim pengembang kurikulum. Rapat tersebut dihadiri oleh 
Kepala UPT Pendidikan Kecamatan Klaten Tengah, Pengawas 
TK/SD/SDLB, kepala sekolah, perangkat Desa Tonggalan, 
komite sekolah yang berjumlah tiga orang, serta dewan guru dan 
karyawan SD Muhammadiyah Tonggalan yang berjumlah 
sepuluh orang. 
Selain mengembangkan kurikulum nasional, SD 
Muhammadiyah Tonggalan juga mengembangkan kurikulum 
muatan lokal. Muatan lokal merupakan kegiatan  kurikuler yang 
bertujuan  untuk mengembangkan  kompetensi yang disesuaikan 
dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 
daerah.  
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Pernyataan tentang muatan lokal yang diterapkan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan disampaikan oleh Bapak Sukoco 
sebagai berikut :  
“Muatan lokal di SD Muhammadiyah Tonggalan ada 3, yaitu 
Bahasa Jawa, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Bahasa Jawa itu 
mulok wajib provinsi, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab adalah 
mulok yang ditentukan oleh sekolah. Bahasa Jawa dan Bahasa 
Inggris diajarkan dari kelas 1 sampai 6, tapi kalau Bahasa Arab 
cuma kelas 4 sampai 6.” (Wawancara dengan Bapak Sukoco 
pada hari Rabu, 15 November 2017 pukul 12.00 diruang guru). 
 
Hal tersebut sama halnya dengan yang diungkapkan oleh 
Ibu Nur Wahyuni,  
“Kalau muatan lokal itu kan sudah ditentukan dari Pemda. 
Kemudian untuk bahasa inggrisnya itu lah kebijakan dari 
sekolah. Bahasa jawa itu kan mulok provinsi, itu lah KI dan KD 
nya sudah dari sana, kita tinggal mengembangkan. Kalau yang 
mulok Bahasa Arab dan Bahasa Inggris itu juga kebijakan dari 
sekolah, kita tinggal mengembangkan saja.” (Wawancara 
dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 
2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Ungkapan tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak 
Sumarjo selaku komite sekolah, yaitu :  
“Kalau untuk muatan lokal, setahu saya di SD Muhammadiyah 
Tonggalan itu ada 3 jenis muatan lokal atau yang biasa disebut 
dengan mulok, yaitu mulok provinsi, mulok kabupaten, dan 
mulok sekolah. Kalau mulok provinsi itu bahasa jawa dan 
mulok itu memang wajib. Terus yang kedua adalah mulok 
kebijakan sekolah, namanya bahasa Arab dan ketiga namanya 
bahasa Inggris. Mulok kabupaten juga termasuk mulok wajib 
yang sudah ditentukan oleh pemerintah. Pihak sekolah sudah 
diberi KI dan KD nya dari pemerintah, jadi tinggal 
mengembangkan saja. Tapi kalau untuk mulok sekolah itu, kita 
yang menentukan. Mulok sekolah bukan mulok wajib, jadi bisa 
dilaksanakan bisa tidak. Pada saat rapat pengembangan 
kurikulum, dari pihak komite memang menyarankan untuk 
melaksanakan mulok sekolah bahasa Arab dan bahasa Inggris.” 
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(Wawancara dengan bapak Sumarjo pada hari sabtu, 18 
November 2017 ukul 17.00 dirumahnya). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa ada 3 jenis mulok di SD Muhammadiyah Tonggalan 
yaitu Bahasa Jawa, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Bahasa 
Jawa merupakan mulok provinsi, Bahasa Inggris dan Bahasa 
Arab merupakan mulok sekolah. Bahasa Jawa merupakan  
mulok  wajib  yang mana  KI  dan  KD nya  telah  diatur  oleh 
pemerintah provinsi,  sedangkan  pihak  sekolah  hanya  
mengembangkan.  Bahasa Inggris dan Bahasa Arab adalah 
mulok sekolah yang ditentukan sendiri oleh pihak sekolah 
dengan alasan bahwa Bahasa Inggris dan Bahasa Arab adalah 
bahasa Internasional serta seiring berkembangnya zaman, 
Bahasa Inggris dan Bahasa Arab dibutuhkan oleh peserta didik 
untuk menghadapi era global, selain itu, mulok bahasa Inggris di 
SD Muhammadiyah Tonggalan juga sebagai dasar bagi peserta 
didik sebelum menempuh jenjang pendidikan berikutnya, yaitu 
SMP/MTs. Bahasa Jawa, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab wajib 
bagi semua siswa kelas I sampai kelas VI. 
Dalam mengembangkan kurikulum dan pembelajaran, 
Sekolah harus menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan 
operasional ke dalam program tahunan, program semester dan 
sebagainya dalam bentuk perangkat pembelajaran. Perangkat 
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kurikulum dan pembelajaran yang disusun oleh sekolah 
disampaikan oleh Bapak Sukoco, yaitu :  
“Semua, sebenarnya sekarang kurikulum dibuat oleh sekolah 
mulai dari silabus, program tahunan, program semester, banyak. 
Setiap kelas membuat program semester, silabus dan RPP.” 
(Wawancara dengan Bapak Sukoco pada hari Rabu, 15 
November 2017 pukul 12.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas 
bahwa :  
“Perangkat kurikulum dan pembelajaran yang disusun oleh 
sekolah adalah silabus, program tahunan, program semester itu 
yang paling wajib. Itu yang jadi acuan, soalnya paling rinci sih, 
terus RPP.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada 
hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur Wahyuni HR bahwa :  
“Perangkat kurikulum dan pembelajaran yang disusun oleh 
sekolah adalah silabus, RPP, terus program semester, program 
tahunan, KKM, itu biasanya disusun sendiri oleh guru kelas 
masing-masing.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR 
pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
  
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
kurikulum dan pembelajaran yang disusun secara mandiri oleh 
sekolah adalah program tahunan, program semester, silabus, dan 
RPP setiap mata pelajaran yang disusun oleh guru kelas masing-
masing (otonomi). 
Selain perangkat tersebut, peneliti memperoleh dokumen 
kalender pendidikan dan jadwal pelajaran yang disusun oleh SD 
Muhammadiyah Tonggalan. 
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 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam perencanaan, sekolah mengembangkan kurikulum 
nasional dan muatan lokal. Dalam mengembangkan kurikulum 
dan pembelajaran, sekolah menjabarkan isi kurikulum secara 
lebih rinci dan operasional ke dalam perangkat pembelajaran 
berupa program tahunan, program semester, silabus, RPP, 
KKM, kalender pendidikan, dan jadwal pelajaran. 
b. Pengorganisasian 
 
Pengorganisasian dalam manajemen kurikulum dan 
pembelajaran berkaitan dengan pengorganisasian di manajemen 
pendidik dan tenaga kependidikan. Pengorganisasian berupa 
pembagian tugas mengajar bagi guru kelas yaitu untuk 
bertanggung jawab mengajar satu kelas tertentu atau bagi guru 
mata pelajaran (otonomi). Pengorganisasian juga diwujudkan 
dalam bentuk struktur organisasi sekolah. Peneliti memperoleh 
dokumen pembagian tugas mengajar serta struktur organisasi SD 
Muhammadiyah Tonggalan. 
c. Pelaksanaan 
 
Tahap pelaksanaan kurikulum adalah tahap pelaksanaan 
pembelajaran. Proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 
Tonggalan disampaikan oleh Bapak Sukoco bahwa :  
“Proses pembelajaran di sekolah ini dilaksanakan dengan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan yang 
disingkat PAKEM .” (Wawancara dengan Bapak Sukoco pada 
hari Rabu, 15 November 2017 pukul 12.00 diruang guru).  
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Pernyataan tersebut sama halnya dengan pernyataan Ibu 
Afiani Purnaningtyas bahwa : 
 “Proses pembelajaran di sekolah ini sering menggunakan 
pendekatan PAKEM yaitu Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
  
Kedua pernyataan di atas, senada dengan pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni HR, yaitu : 
 “Proses pembelajaran di sekolah terutama menggunakan 
pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan).Proses pembelajaran dirancang agar membuat 
siswa senang dan bermakna.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tentang proses pembelajaran, 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di SD Muhammadiyah 
Tonggalan dilaksanakan dengan Pembelajaran yang Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Siswa dituntut 
aktif dalam pembelajaran. Dalam hal ini, aktif tidak hanya aktif 
secara fisik tetapi juga secara mental. Siswa juga dituntut untuk 
kreatif dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Dalam pemilihan 
metode dan media, guru juga mempertimbangkan manakah yang 
lebih efektif digunakan dalam pembelajaran serta menyenangkan 
bagi siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
interaktif, kreatif, dan mandiri. Aktivitas belajar peserta didik 
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bervariasi, misalnya wawancara, pengamatan, bermain peran, 
berdiskusi, presentasi dan sebagainya sesuai dengan kompetensi 
yang akan dikembangkan. Dalam proses pembelajaran, guru 
memanfaatkan berbagai sumber belajar seperti lingkungan 
sekitar, buku paket, majalah, narasumber dan internet 
disesuaikan dengan kompetensi yang dikembangkan. Guru 
menggunakan alat bantu belajar berupa alat peraga, LCD, 
gambar, poster, benda asli, video, dan Lembar Kerja Siswa atau 
modul disesuaikan dengan kompetensi yang dikembangkan. 
Pengorganisasian peserta didik dalam pembelajaran bervariasi, 
dimulai dari klasikal, kelompok, kemudian individu. Pada proses 
pembelajaran, guru mengembangkan kompetensi personal dan 
sosial peserta didik dengan cara memberikan arahan, pengertian 
dan motivasi. Selain itu, juga dengan cara membentuk siswa 
dalam kelompok. Dalam kelompok, siswa akan belajar banyak 
hal, seperti bekerja sama, toleransi, musyawarah, tanggung 
jawab, kedisiplinan dan kepemimpinan. Untuk melatih siswa 
memiliki sifat berani dan percaya diri, dengan cara siswa diminta 
untuk maju ke depan kelas. Untuk melatih kejujuran biasanya 
dilakukan saat ulangan. Guru memberikan sanksi yang tegas 
pada siswa yang mencontek. Pengaturan tempat duduk juga 
berubah atau bergantian setiap satu minggu sekali untuk melatih 
siswa memiliki rasa empati terhadap temannya. 
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Pernyataan di atas didukung oleh observasi yang telah 
peneliti lakukan tentang kegiatan pembelajaran di kelas, terlihat 
bahwa guru sudah berusaha menerapkan Pembelajaran yang 
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Guru 
memberi kesempatan kepada siswa untuk aktif, interaktif, kreatif, 
dan mandiri dalam pembelajaran. Keaktifan siswa terlihat saat 
ada hal yang kurang dimengerti, siswa berani menanyakan hal 
tersebut kepada guru. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
saat ditanya oleh guru serta saat berdiskusi dengan teman. Siswa 
berinteraksi dengan teman satu kelompok saat melaksanakan 
diskusi dan berusaha menyelesaikan soal secara bersama-sama 
sesuai dengan pemikiran kelompok masing-masing. Saat 
mengerjakan lembar evaluasi, siswa dituntut untuk mengerjakan 
soal secara mandiri, tidak boleh mencontek pekerjaan siswa lain. 
Pada proses pembelajaran, guru berusaha membuat siswa senang 
dengan cara menyanyikan lagu atau yel-yel yang sesuai dengan 
materi pelajaran. Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa 
juga bebas diperlakukan kekerasan dari guru. Bahkan pada saat 
mengumumkan hasil kerja kelompok di depan kelas, guru 
memberikan penguatan (reinforcement) kepada siswa. Kelompok 
yang mendapat nilai tertinggi dipuji dan kelompok yang lain 
dimotivasi dengan cara, Ya, Kelompok 3 adalah kelompok yang 
mendapat nilai tertinggi. Bagus sekali, tetap pertahankan ya. 
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Untuk kelompok yang lain, jangan berkecil hati, terus belajar, 
jangan mau kalah dengan kelompok 3. 
Pengorganisasian peserta didik dalam pembelajaran 
bervariasi. Pada awal pembelajaran, saat guru menyampaikan 
suatu materi atau informasi, siswa diajar secara klasikal. 
Selanjutnya setelah siswa diberi penjelasan materi, siswa 
dikelompokkan menjadi beberapa kelompok pada saat elaborasi. 
Kemudian untuk mengecek pemahaman siswa secara individu, 
siswa diberi lembar evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 
Selain itu, aktivitas belajar siswa juga bervariasi, di awal 
pembelajaran siswa memperhatikan penjelasan guru, kemudian 
saat berkelompok siswa melakukan diskusi, dan untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk melakukan presentasi. Di akhir 
pembelajaran, guru bersama siswa melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
menggunakan alat bantu belajar sesuai dengan kompetensi yang 
dikembangkan. Pada pembelajaran kelas II dengan materi 
mendeskripsikan tumbuhan atau binatang di sekitar secara 
sederhana dengan bahasa tulis, guru menggunakan media 
pembelajaran berupa gambar sapi dan tanaman jeruk, selain itu, 
guru juga menggunakan Lembar Kerja Siswa yang didalamnya 
terdapat beberapa gambar hewan dan tumbuhan seperti kucing, 
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ayam, jerapah, tanaman jeruk, anggur, dan pisang. Kemudian 
sebagai tindak lanjut, siswa diberi Tugas Rumah untuk 
menyebutkan tanaman atau hewan di lingkungan sekitar rumah 
kemudian mendeskripsikan tanaman atau hewan tersebut. Pada 
pembelajaran kelas V dengan materi mengubah pecahan biasa 
menjadi pecahan desimal dan sebaliknya serta mengubah 
pecahan biasa menjadi persen dan sebaliknya, guru hanya 
menggunakan alat bantu Lembar Kerja Siswa. Hal itu karena 
materi tersebut merupakan materi lanjut sehingga tidak perlu 
menggunakan media. Akan tetapi di ruang kelas V banyak 
sekali media pembelajaran seperti: Cara menentukan FPB dan 
KPK dengan menggunakan pohon faktor, nama-nama Nabi 
Allah swt, alat pencernaan makanan, peta dunia, bendera-
bendera negara di dunia, agian-bagian jantung, Bung Karno, 
macam-macam satuan ukuran, ukuran panjang dan berat, tulang 
tengkorak, alat pencernaan makanan, contoh gambar pesawat 
sederhana, sistem pernafasan, macam-macam perpindahan 
panas (konduksi, konveksi, radiasi), kalender pendidikan 
2016/2017, aksara Jawa, huruf latin, peta Indonesia, wayang 
Punakawan dan Pandhawa, bacaan surah Al Qadr, senjata 
tradisional Indonesia, rumah adat di Indonesia, tarian tradisional 
Indonesia, stofmap yang berisi hasil kerja individu siswa 
(portofolio), alat musik tradisional Indonesia, alat-alat 
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transportasi, pembagian, rambu-rambu lalu lintas, lagu Pocung, 
guru gatra, lagu, wilangan tembang-tembang macapat, kalender 
2017, dunia pewayangan beserta tokohnya, foto-foto  pahlawan:  
I  Gusti  Ngurah  Rai,  Bung  Hatta,  Pangeran Diponegoro, 
Sisingamangaraja, Teuku Cik Ditiro, Pangeran Antasari, dan A. 
Yani. 
Hasil wawancara dan observasi yang telah dipaparkan di 
atas, didukung oleh dokumen berupa misi yang menjadi 
pedoman bagi sekolah dalam melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar, yaitu “Mewujudkan proses belajar mengajar dengan 
pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan)” serta indikator pencapaian misi sekolah, yaitu 
“Proses belajar mengajar senantiasa dengan pendekatan 
PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan)”. 
 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan dilaksanakan 
dengan Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan yang disingkat dengan PAKEM (fleksibilitas 
dan partisipasi). 
 
Selain pelaksanaan proses pembelajaran di atas, sekolah 
memiliki program pembinaan bakat dan minat peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
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adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa. Hal tersebut 
diungkapkan oleh Ibu Nur Wahyuni bahwa : 
“Kegiatan ekstrakurikuler wajib yang berjalan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan adalah Baca Tulis Al Qur‟an 
(semua anak) dan Hizbul Wathan (untuk kelas III-V). 
Sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah Sepak bola, Karate, 
Tapak suci, Seni Musik/Rebana, Seni Lukis, Seni Tari, Seni 
Karawitan, Robotika dan Membatik. Hal tersebut dinyatakan 
oleh Ibu Nur Wahyuni. (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni 
HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang 
guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
bahwa : 
“Kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Tonggalan 
untuk olah raganya yang sudah jalan rutin itu ya Tapak Suci dan 
ekstra lain setiap hari sabtu untuk Robotika dan sepak bola 
setiap hari jumat, selain itu ada ekstra Hizbul Wathan.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 
16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru).   
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan Bapak 
Sugeng sebagai berikut : 
“Semua Kegiatan ekstrakurikuler yang berjalan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan itu  setiap hari sabtu, sedangkan 
Robotika dan Hizbul Wathan setiap hari jumat.” (Wawancara 
dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 
2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Berdasarkan  hasil  wawancara  di  atas,  dapat  
disimpulkan  bahwa kegiatan ekstrakurikuler  yang berjalan di 
SD Muhammadiyah Tonggalan  adalah ekstrakurikuler Tapak 
Suci, Seni Musik/Rebana, Seni Lukis, Seni Tari, Seni 
Karawitan, Karate dan Membatik setiap hari Sabtu dan sepak 
bola, Robotika, Hizbul Wathan setiap hari Jumat.  
 
83 
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil observasi 
yang telah peneliti lakukan tentang kegiatan ekstrakurikuler. 
Hasil observasi peneliti pada hari Sabtu tanggal 18 November 
2017, kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci dan Karate tidak 
hanya dilatih oleh guru SD Muhammadiyah Tonggalan akan 
tetapi juga mengundang salah satu anggota Tapak Suci Putra 
Muhammadiyah Cabang Klaten (partisipasi).  
Pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut, peserta 
ekstrakurikuler yang terdiri dari siswa putra dan putri dilatih 
beberapa gerakan Tapak Suci untuk membela diri, seperti 
gerakan senam dasar, memukul, dan menendang. Kegiatan 
ekstrakurikuler Tapak Suci berlangsung selama 1,5 jam. Hasil 
observasi peneliti pada hari Sabtu tanggal 18 November 2017.  
Selain Tapak Suci dan Karate ada latihan Sepak Bola. Pada 
kegiatan latihan tersebut, siswa dilatih beberapa gerakan yang 
melatih keterampilan siswa dalam bersepak bola. Siswa dilatih 
untuk passing, timing sasaran (untuk melatih tendangan supaya 
akurasinya tepat), mengontrol bola menggunakan dada, heading, 
dan ball feeling. Siswa berlatih secara individu dan berpasang-
pasangan. Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola berlangsung 
selama 1 jam 45 menit. 
 
Berdasarkan dokumentasi yang penulis peroleh tentang 
“Daftar Prestasi yang Pernah Diraih Siswa SD Muhammadiyah 
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Tonggalan”, diperoleh informasi bahwa Tahun Ajaran 
2015/2016, Tapak suci putra-putri SD Muhammadiyah 
Tonggalan mendapat juara I tingkat Jawa tengah pada tahun 
2016 dan tahun 2017.  
Selain kegiatan ekstrakurikuler, sekolah memiliki program 
kegiatan layanan konseling yang dilakukan oleh guru kelas 
masing-masing karena di SD Muhammadiyah Tonggalan belum 
ada guru BP. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bapak 
Sugeng yang menyatakan bahwa : 
“Konseling ya guru kelas langsung, wali kelas masing-masing. 
Misalnya ada kejadian tukaran, ya guru kelas yang langsung 
turun tangan. Belum ada guru konseling khusus. Kalau untuk 
SD, guru kelas ya guru konseling, guru pembimbing, dan guru 
pembelajaran. Jalan keluarnya ya kami menghubungi pihak 
keluarga.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu Afiani 
Purnaningtyas, bahwa : 
“Ini biasanya kalau layanan konseling karena nggak ada guru 
BP Pak, jadi kalau misalnya ada kasus ya langsung ditangani 
guru kelas masing-masing. Biasanya kan dicatat di buku BP, 
bimbingan penyuluhan. Misalnya anak A, kok nggak pernah 
mau belajar, nggak pernah mau aktif, diam saja, ya 
pelayanannya langsung, kita tanya, kamu kenapa si kok diam 
terus di kelas, nggak mau belajar? Anu itu bu lah kalau duduk di 
belakang nggak jelas jadi nggak selesai nulisnya. Ya biasanya 
kita beri tindakan secara langsung. Nanti kalau guru bertemu 
orangtuanya atau guru menghubungi pihak orangtua ya kita 
sampaikan permasalahan anaknya di sekolah jadi biar orang tua 
tahu lah tentang pendidikan anak-anaknya.” (Wawancara 
dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
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Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni,  
“Kalau untuk konseling secara khusus itu memang kita belum 
punya guru BK ya, biasanya guru langsung itu di kelas, guru 
kelas masing-masing itu kan ada buku bimbingannya. Kalau ada 
anak yang itu, biasanya dicatat di buku. Kalau ada permasalahan 
yang kira-kira nggak bisa ditangani oleh guru kelas ya kita bawa 
ke kantor itu sama kepala sekolah, ditangani bersama-sama. Itu 
sasarannya individu. Biasanya permasalahannya itu, ya 
tergantung si kadang permasalahannya nek nganti terlibat 
banyak anak tapi penanganannya tetep individu, walaupun 
bareng-bareng tapi kan ditanyai satu-satu.” (Wawancara dengan 
Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa program kegiatan layanan konseling dilakukan oleh guru 
kelas masing-masing. Guru kelas memberikan layanan 
konseling secara langsung pada siswa yang mengalami suatu 
permasalahan. Guru kelas mencatat permasalahan di buku BP 
kemudian guru kelas menyampaikan permasalahan yang 
dihadapi siswa kepada orang tua siswa. Sasaran layanan 
konseling dapat berupa individu maupun kelompok tergantung 
pada pokok permasalahan. 
Berdasarkan  pemaparan  di  atas,  proses  pelaksanaan  
manajemen kurikulum dan pembelajaran diwujudkan dalam
 kegiatan proses pembelajaran. Selain proses pembelajaran, 
juga berupa pelaksanaan program pembinaan bakat dan 
minat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler serta 
kegiatan layanan konseling. 
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d. Pengawasan/Evaluasi 
 
Pengawasan dilakukan untuk mengukur keberhasilan 
kegiatan pembelajaran. Cara guru menilai keberhasilan siswa 
dalam belajar adalah melalui penilaian. Penilaian pembelajaran 
dilaksanakan mencakup penilaian  proses  dan  hasil  belajar.  
Pernyataan  tersebut  sesuai  dengan pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni, bahwa untuk menilai keberhasilan siswa dalam 
belajar yaitu : 
“Ya ini biasanya dengan penilaian. Penilaian itu bisa dilakukan 
saat anak sedang mengikuti pembelajaran atau penilaian proses, 
juga setelah selesai pembelajaran yang disebut dengan tes 
formatif itu ada.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR 
pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
Sama  halnya  dengan pernyataan  Bapak  Sugeng Riyadi,  
“Ya  proses, ya hasilnya. Proses mulai dari siswa bekerja, 
kreatifnya, kerjasamanya, itu sudah mulai dinilai. Kalau 
kelompok ya, misale piye bocah suka bekerja sama, terus aktif 
dalam pembelajaran itu juga dinilai.” (Wawancara dengan 
Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru). 
  
Pernyataan di atas, diperkuat dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas,  
“Ya penilaiannya produk dan proses, kan di daftar nilai ada 
ulangan harian, ulangan harian kan ada tertulis ada lisan, terus 
tugas-tugas ada tugas terstruktur, tugas TR, pembuatan proyek atau 
produk. Kadang juga ada portofolio, karena kita wali muridnya 
cerdas-cerdas. Karena kita takutnya, orang tua itu tahunya anaknya 
pinter tapi nggak tahu prosesnya bagaimana. Makanya kita buat 
portofolio, jadi hasil ulangan anak disimpan dalam stofmap. 
Diwadahi map satu-satu. Satu anak satu map. Jadi kalau ada orang 
tua yang protes, silakan lihat saja portofolionya.” (Wawancara 
dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
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Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penilaian pembelajaran dilaksanakan mencakup penilaian 
proses dan hasil belajar. Penilaian proses dilaksanakan saat 
pembelajaran terkait keaktifan, kerja sama, kreativitas, 
dsb.  
Sedangkan penilaian  hasil belajar dilaksanakan setelah 
kegiatan pembelajaran berupa ulangan atau tes formatif  serta  
produk,  selain  itu,  guru juga menggunakan penilaian 
portofolio (transparansi). 
Hal itu dibuktikan dengan dokumen Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Di bagian penilaian juga disebutkan bahwa 
penilaian yang  digunakan  untuk  mengetahui  hasil  belajar  
siswa  adalah  melalui penilaian proses dan hasil.  
Selanjutnya, instrumen penelitian yang digunakan 
menerapkan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berupa tes 
tertulis  maupun  tes  lisan.  Teknik  non  tes,  instrumen  yang  
digunakan berupa lembar observasi atau pengamatan untuk 
menilai kerja sama dalam kelompok, keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, serta sikap anak dalam keseharian. 
Melalui penilaian, guru mengetahui hasil belajar siswa. 
Terkait hasil belajar siswa, guru perlu memantau apakah hasil 
belajar siswa tersebut sudah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh guru. Cara guru 
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memantau hasil belajar siswa dinyatakan oleh Ibu Nur Wahyuni 
sebagai berikut : 
“Itu biasanya kan nilai kita masukkan ke daftar nilai ya, kita 
tahu kemampuan anak, paling tidak kalau hasil belajarnya yang 
jelek itu lebih kita perhatikan saat proses pembelajaran. ketika 
pembelajaran kita keliling, jane nggarape kepriye. Kalau tidak 
ya ini pas pertemuan wali murid, saya sering bilang ini putranya 
di sekolah seperti ini. Karena kita nggak mungkin lah, di 
sekolah cuma sampai jam 13.40. Waktu terbanyak ya di rumah, 
orang tua harus ikut terlibat dalam pendidikan anak-anaknya.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 
November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas 
terkait dengan cara guru memantau hasil belajar siswa, yaitu : 
“Misale yang bocahe nilaine pada kurang-kurang. Ya dipantau, 
kamu kenapa si? Ora mudenge nang nggon ngendi sih ? 
Mungkin perlu diterangkan sendiri. Ya dengan cara itu selain di 
kelas ya, itu juga dengan wali murid. Misale anak yang ini 
nggak bisamateri ini. Tolong dibantu di rumah ya bu.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 
16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan Bapak 
Sugeng Riyadi sebagai berikut : 
“Biasanya kan guru memiliki daftar nilai. Jadi kita tahu 
kemampuan anak-anak kita seperti apa. Ada yang 
kemampuannya di atas rata-rata, tapi juga ada yang di bawah 
rata-rata. Ya secara umum kita lihat dari nilainya. Nahhh, untuk 
siswa-siswa yang nilainya rendah atau di bawah KKM, kita beri 
perhatian khusus. Misalnya saat proses pembelajaran. Kita 
perhatikan, apakah anak tersebut memperhatikan saat guru 
mengajar atau tidak. Terus kita beri pendekatan personal juga, 
kita tanyakan apakah siswa tersebut memahami materi yang kita 
ajarkan atau tidak. Kalau tidak kita beri penjelasan lagi secara 
personal. Dan kita tanyakan bagian manakah yang belum ia 
pahami? Begitu Pak. Selain itu, kita juga komunikasikan hasil 
belajar anak kepada orang tua, sehingga orang tua dapat 
mengetahui perkembangan belajar anaknya dan kita juga minta 
kerja sama dari pihak orang tua untuk membantu siswa belajar 
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di rumah sehingga dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM).” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Berdasarkan  hasil  wawancara  di  atas,  dapat  
disimpulkan  bahwa guru memantau hasil belajar siswa dengan 
cara memperhatikan nilai siswa di buku nilai, kemudian guru 
memberikan perhatian secara khusus kepada siswa  saat  proses  
pembelajaran,  menanyakan  materi  apa  yang  belum dipahami  
oleh  siswa,  dan  memberikan  bantuan  saat  siswa  mengalami 
kesulitan. Selain itu, guru juga mengkomunikasikan hasil belajar 
siswa kepada orang tua agar orang tua dapat membantu siswa 
belajar di rumah sehingga dapat mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (partisipasi). Hal itu karena waktu terbanyak siswa 
adalah di rumah. 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap siswa kemudian 
dilakukan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut yang dilakukan 
sekolah adalah pelayanan remedial dan pengayaan. Hal itu 
sesuai dengan pernyataan Bapak Sugeng Riyadi, bahwa : 
“Selain remedial, ada pengayaan bagi yang sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).” (Wawancara dengan 
Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru).  
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas 
bahwa :  
“Terdapat pelayanan bagi yang sudah dan yang belum mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Ya tetap ada yang belum 
itu remedial, kalau yang sudah itu pengayaan.” (Wawancara 
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dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru).  
  
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni, yaitu : 
“Nah itu tadi kembali ke remedial dan pengayaan. Kalau yang 
sudah pandai kan ke pengembangan selanjutnya, kalau yang 
belum kan sifatnya masih mengulang.”(Wawancara dengan Ibu 
Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
   
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bagi siswa yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), guru 
memberikan pelayanan remedial. Sedangkan bagi siswa yang 
sudah mencapai KKM, guru memberikan pengayaan. Pelayanan 
remedial dan pengayaan dilaksanakan setelah ulangan harian 
atau tes formatif. Setelah pelaksanaan tes sumatif juga biasanya 
dilaksanakan, akan tetapi hasilnya kurang maksimal. 
Hasil belajar siswa perlu disampaikan kepada orang tua 
sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada orang tua 
siswa. Pertanggungjawaban pihak sekolah kepada orang tua 
siswa dipaparkan oleh Bapak Sihono sebagai Kepala SD 
Muhammadiyah Tonggalan sebagai berikut : 
“Raport, selain itu, di tengah semester kan ada ulangan tengah 
semester, disampaikan juga kepada orang tua, bentuknya nilai 
angka. Jadi lembar jawaban yang sudah dikoreksi diberikan ke 
anak, kemudian oleh anak dimintakan tanda tangan orang tua, 
supaya orang tua mengetahui nilai anak. Kemudian setelah 
mendapat tanda tangan dari orang tua, dikembalikan lagi ke 
guru kelas. Jadi ada ulangan tengah semester, ulangan semester 
dan ujian kenaikan kelas itu disampaikan kepada orang tua. 
Kalau untuk Ulangan Tengah Semester (UTS), orang tua tidak 
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datang ke sekolah tapi disampaikan kepada orang tua lewat 
siswa. Supaya orang tua perhatian terhadap pendidikan anak dan 
mau membantu pihak sekolah dalam mendidik anak agar anak 
meningkatkan belajarnya dan meningkatkan hasil belajarnya. 
Selain itu, juga sebagai reward terhadap orang tua. Sehingga 
ada transparansi dari pihak sekolah kepada orang tua siswa.” 
(Wawancara dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 
November 2017 pukul 13.00 di ruang kepala). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
yaitu : 
“Ya melalui pembagian  raport.  Kalau  untuk  nilai  Ulangan 
Tengah Semester (UTS)  biasanya dibagikan, koreksi terus 
dibagikan nanti dimintakan tanda tangan orang tua. Nanti 
dikembalikan lagi ke sekolah terus dimasukkan ke map 
portofolio, dikumpulkan.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
   
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh keterangan Ibu 
Erina Angreni Dewi selaku wali murid kelas III B, 
“Nggih mungkin pemberitahuane pas niko, pas ngambil rapot 
niko, nggih. Kalih UTS, nopo ulangan harian biasane dibagikan 
niku. Mangke orang tua tanda tangan di atas. Di atas sebelah 
nilai niko, biasane tanda tangan. Hasile dikasihke. Kula sok 
penasaran niku nopo nilaine kurang nopo pripun niku. Biasane 
tah dibagikan, nanti orang tua tanda tangan, terus nanti 
dikasihkan lagi ke gurunya. Nggih niku biasane namane 
dipanggil, terus mangke orang tua ke depan. Nanti dikasih tahu 
ini nilainya kaya gini bu, nilainya masih seperti ini tolong anak 
dibantu belajar di rumah ya bu. Apa misalnya ini nilainya sudah 
bagus bu, tapi tetap dipertahankan, ngaten niku.” (Wawancara 
dengan Ibu Erina Angreni Dewi pada hari senin, 20 November 
2017 pukul 12.30 diruang Guru). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa sekolah memberikan pertanggungjawaban hasil belajar 
peserta didik kepada orang tua melalui raport dan hasil ulangan 
harian maupun Ulangan Tengah Semester peserta didik 
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(akuntabilitas). Hasil ulangan harian dan Ulangan Tengah 
Semester diberikan kepada orang tua melalui siswa kemudian 
orang tua diminta untuk menandatangani hasil ulangan tersebut 
(transparansi). 
Selanjutnya hasil ulangan dikembalikan lagi ke guru kelas. 
Hasil belajar siswa selama satu semester disampaikan secara 
langsung kepada orang tua melalui raport dengan cara orang tua 
datang ke sekolah. Saat pengambilan raport, biasanya guru kelas 
menyampaikan pengarahan kepada orang tua terkait hasil 
belajar atau permasalahan peserta didik selama satu semester. 
Hal itu supaya orang tua perhatian terhadap pendidikan anak 
dan mau membantu pihak sekolah dalam mendidik anak agar 
anak meningkatkan belajarnya dan meningkatkan hasil 
belajarnya. Selain itu, juga sebagai reward terhadap orang tua. 
Hal itu sebagai wujud transparansi dari pihak sekolah kepada 
orang tua siswa. 
Pada tahap pengawasan, guru menilai keberhasilan siswa 
dalam belajar melalui penilaian. Penilaian pembelajaran 
dilaksanakan mencakup penilaian proses dan hasil belajar. 
Terkait hasil belajar siswa, guru memantau apakah hasil belajar 
siswa tersebut sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
yang ditentukan oleh guru, kemudian dilakukan tindak lanjut. 
Kegiatan tindak lanjut yang dilakukan sekolah adalah pelayanan 
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remedial dan pengayaan. Pelayanan remedial ditujukan kepada 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dan 
pengayaan ditujukan kepada siswa yang sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal. Selanjutnya, hasil belajar siswa 
dilaporkan kepada orang tua sebagai bentuk 
pertanggungjawaban sekolah kepada orang tua. 
2). Manajemen Peserta Didik 
 
Manajemen peserta didik di suatu sekolah diperlukan untuk 
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah lancar, tertib, dan teratur. Manajemen 
peserta didik meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pencatatan/pelaporan. 
 
a. Perencanaan 
 
Kegiatan perencanaan berhubungan dengan kegiatan 
penerimaan peserta didik baru. Penerimaan peserta didik 
memberikan kesempatan kepada semua anak usia SD dari 
berbagai latar belakang status ekonomi, sosial, agama, 
bangsa/suku bangsa (fleksibilitas). Pernyataan tersebut sesuai 
dengan pernyataan Bapak Sugeng Riyadi, bahwa :  
“Penerimaan peserta didik Bebas, siapapun boleh mendaftar asal 
memenuhi syarat terutama di umur bisa membaca, menulis, dan 
wawancara orang tua. Tidak terpengaruh daerah.” (Wawancara 
dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 
2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
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“Ya semua warga di sini terutama warga sekitar, tapi tidak juga 
menutup kemungkinan dari warga desa lain bahkan sekarang 
sudah lintas kecamatan yang mendaftar. Tidak ada pembagian 
wilayah. Siapa saja lah yang berminat ke sini ya ke sini.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 
16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
Pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni, 
“Jadi semua anak usia SD, kemudian diadakan seleksi. 
Seleksinya meliputi baca tulis dan berhitung (calistung) dan 
wawancara orang tua.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni 
HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang 
guru). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan memberikan kesempatan 
kepada semua anak usia SD untuk mendaftar dan diadakan 
proses seleksi tes atau kegiatan pemilihan calon peserta didik 
untuk menentukan diterima atau tidaknya berdasarkan ketentuan 
yang berlaku. Calon peserta didik SD berusia sekurang-
kurangnya 6 (enam) tahun. Semua calon peserta didik yang 
mendaftar di SD Muhammadiyah Tonggalan belum tentu dapat 
diterima. 
Prosedur penerimaan peserta didik baru dimulai dari 
pengumuman pendaftaran. Sekolah terlebih dahulu membuat 
laporan prediksi penerimaan siswa baru, kemudian sekolah 
membuat leaflet, spanduk tentang informasi pengumuman 
penerimaan siswa baru dari tanggal sekian sampai sekian. Selain 
itu, pihak sekolah biasanya memberikan sosialisasi lewat orang 
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tua siswa yang sudah sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dan melalui Website. Dalam kegiatan ini, sekolah membentuk 
panitia penerimaan siswa baru, yang mana pada saat pendaftaran 
ada petugas yang piket. Saat pendaftaran. Apabila calon peserta 
didik telah membawa administrasi lengkap seperti ijazah (bisa 
menyusul), akta kelahiran, dan KK, serta memenuhi usia yang 
disyaratkan maka calon peserta didik tersebut menunggu 
pengumuman tes seleksi. SD Muhammadiyah Tonggalan 
menerima 4 kelas. 
Setelah peserta didik diterima, peserta didik baru perlu 
mengenal kondisi dari sekolah yang ditempatinya. SD 
Muhammadiyah Tonggalan memiliki program pengenalan atau 
masa orientasi peserta didik baru yang biasanya dilaksanakan 
selama 3 hari dan ditambah outbond selama 1 hari yang 
dilaksanakan diluar daerah. Kegiatan yang dilakukan pada masa 
orientasi dijelaskan oleh Ibu Afiani Purnaningtyas selaku guru 
kelas I. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
“Untuk kegiatan orientasi masuk siswa baru biasanya kegiatan 3 
hari. Dari mulai hari pertama itu pengenalan lingkungan sekolah 
dulu, tidak langsung ke pelajaran, pengenalan guru-gurunya, 
lingkungannya, terutama kamar mandinya. Terus kalau kamu 
mau jajan di dikantin saja nggak usah ke depan karena jalan raya 
dan memang tidak boleh jajan diluar. Terus halamannya di sini, 
kalau olah raga di sini. Ya begitulah, yang penting ruang 
kelasnya. Kalau untuk guru, yang penting guru kelas I, guru 
agama, guru olah raga, kepala sekolah dan teman-teman guru 
yang lain itu sambil jalan. Pada masa itu, guru dan siswa saling 
memperkenalkan diri untuk membantu siswa beradaptasi di 
lingkungan sekolah yang baru. Dulu yang bangunnya siang, 
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sekarang di SD Muhammadiyah Tonggalan sudah tidak bisa 
seperti itu lagi. Yang jelas antara guru dan murid itu saling 
beradaptasi lah, saling menyesuaikan karakteristik siswa awal 
kaya apa, terus kita ajak untuk bisa beradaptasi dengan teman-
teman, kakak kelasnya, terus diajari juga kebiasaan-kebiasaan 
seperti upacara yang biasanya di TK belum pernah upacara, terus 
baris yang baik itu seperti apa.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni terkait 
kegiatan pada masa orientasi, 
“Ya  itu  paling,  ruang  kelas,  guru-guru,  yang  mengajar  guru 
siapa, itu paling hanya seperti itu. Ya selain itu juga diajari 
pembiasaan-pembiasaan  di  sekolah  juga.”  (Wawancara dengan 
Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru).  
    
Hal  itu diperkuat oleh pernyataan Bapak Sugeng Riyadi 
bahwa :  
“Guru kelas 1 memperkenalkan lingkungan, guru-gurunya. Itu 
untuk kelas 1 biasanya. Nama-nama gurunya, ruangan-
ruangannya. Ini ruang kelas apa, di mana WCnya, di mana 
kantornya. Ya pokoknya kondisi sekolah dan juga pembiasaan-
pembiasaan di sekolah, seperti kebiasaannya apa di sekolah. Ada 
upacara, berbaris masuk kelas, berdoa. Selain mengenal 
lingkungan juga mengenal pembiasan-pembiasaan di sekolah. 
Kalau pagi, salaman itu biasanya dikenalkan di kelas 1. 
(Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada masa 
orientasi, peserta didik baru dikenalkan tentang pembiasaan-
pembiasaan di sekolah seperti upacara, berbaris sebelum masuk 
kelas, berdoa dan sebagainya. Selain itu, peserta didik baru juga 
dikenalkan tentang lingkungan sekolah seperti ruang kelas I-VI, 
kantor guru, kamar mandi, kantin, lapangan dsb. Setelah 
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dikenalkan tentang lingkungan sekolah, peserta didik baru 
dikenalkan guru-guru SD Muhammadiyah Tonggalan. Untuk 
peserta didik baru, yang sangat perlu diketahui adalah guru kelas 
I, guru agama, guru olah raga, kepala sekolah, dan teman-teman 
sekelas. Sedangkan untuk guru-guru yang lain, bisa dikenalkan 
seiring berjalannya waktu. Pada masa itu, guru dan siswa saling 
memperkenalkan diri supaya antara guru dan siswa saling 
mengenal. Guru kelas berusaha mengenali siswa-siswa barunya 
dan membantu siswa untuk dapat beradaptasi di lingkungan 
sekolah baru yang berbeda dengan sekolah sebelumnya, yaitu 
TK. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
proses perencanaan peserta didik berkaitan dengan penerimaan 
peserta didik dan orientasi peserta didik. Penerimaan peserta 
didik baru memberikan kesempatan kepada semua anak usia SD 
dan diadakan proses seleksi. Program orientasi peserta didik baru 
dilaksanakan selama 3 hari dan 1 hari outbond, yang mana 
peserta didik baru dikenalkan tentang pembiasaan-pembiasaan di 
sekolah dan lingkungan sekolah. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian dalam manajemen peserta didik  dapat  
berupa penempatan. Penempatan peserta didik merupakan
 kegiatan pengelompokkan peserta didik ke dalam kelas  
atau dapat disebut juga dengan pembagian kelas. Seperti yang 
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telah dikemukakan sebelumnya bahwa SD Muhammadiyah 
Tonggalan membatasi siswa kelas 1 hanya 4 kelas. Pembagian  
kelas  tersebut  dijelaskan  oleh  Ibu  Afiani Purnaningtyas  
selaku  guru  kelas  I sebagai berikut : 
“Pembagian kelasnya itu ada rapat dulu, setelah kenaikan kelas 
dan pembagian rapot. Kalau untuk kelas I, membagi secara rinci, 
karena kemampuan awal anak belum tahu, kita mbaginya acak 
saja. Kadang ini, anak A tidak mau pisah dengan si B, ya sudah 
akhirnya gabung. Nanti kalau sudah yang satunya begitu padat. 
Kita bagi dua lagi. Nggak ada pembagian khusus, sing A dan B 
pinter-pinter, sing C dan D bodo-bodo atau sebaliknya itu nggak. 
Tapi secara acak belum ada pengelompokkan. Kita samakan lah. 
Kadang untuk mempermudah pengisian no. induk kita buat 
abjad, sesuai induk atas masuk A dan B, induk bawah masuk C 
dan D, itu pun nggak mesti. Karena rata-rata mereka minta 
sendiri. Jadi tergantung anak nyamannya di mana. Kami ndak 
memaksakan, ini sama ini saja, itu ndak. Jadi ndak ada kriteria 
masuk kelas A, kelas B, kelas C atau kelas D itu nggak ada, 
hanya secara acak. Dan hubungan keakraban antar siswa itu 
sendiri yang meminta bareng ya dibarengkan gitu, jadi wali 
murid yang usul.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Bapak Sugeng Riyadi, 
bahwa : 
“Pembagian kelas untuk kelas 1 itu kita tentukan melalui rapat, 
tetapi pada dasarnya kita membaginya secara acak. Jadi kami 
menganggap semua siswa baru memiliki kemampuan awal yang 
sama, walaupun sudah diadakan tes masuk, sehingga tidak ada 
penentuan secara khusus siswa yang masuk kelas A, kelas B, 
kelas C atau kelas D. Terkadang malah sekolah menyesuaikan 
dengan kemauan peserta didik baru.” (Wawancara dengan Bapak 
Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
 
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni, 
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“Pembagian kelasnya ya secara acak tapi dirapatkan dulu oleh 
guru-guru, kita tidak mengelompokkan misalnya kelas A dan 
kelas B pintar-pintar, kelas C dan kelas D kurang pintar begitu 
nggak. Lagian kan kita belum tahu mana anak yang pintar mana 
yang nggak walaupun sudah diadakan tes masuk. Kita 
menganggap semua sama lah. Bisa jadi kita membagi kelas 
sesuai dengan urutan pendaftaran atau sesuai keinginan anak 
mau satu kelas dengan siapa begitu.” (Wawancara dengan Ibu 
Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembagian kelas 
di SD Muhammadiyah Tonggalan dilakukan melalui rapat 
(otonomi). Pembagian kelas I dilakukan secara acak, walaupun 
pihak sekolah sudah mengetahui kemampuan awal anak melalui 
tes masuk. Pembagian kelas juga berdasarkan hubungan 
keakraban antar siswa baru, biasanya wali murid yang 
mengusulkan kepada pihak sekolah dan pihak sekolah tidak 
memaksakan. Jadi tidak ada kriteria khusus untuk pembagian 
kelas. Semua siswa baru dianggap memiliki kemampuan awal 
yang sama. 
c. Pelaksanaan 
Kegiatan pelaksanaan dalam manajemen peserta didik 
diwujudkan dalam kegiatan pelayanan. Pelayanan kepada peserta 
didik dengan memperhatikan bakat/kemampuan, minat  dan 
kebutuhan khusus peserta didik (fleksibilitas). Pelayanan dapat 
berupa pelayanan sehari-hari di sekolah, melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, maupun kegiatan lomba. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan salah satu wadah pembinaan bakat 
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dan minat peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diberi 
keleluasaan untuk memilih program kegiatan ekstrakurikuler 
yang diprogramkan sesuai dengan bakat dan minatnya. Jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan antara lain baca tulis Al Qur‟an dan 
Hisbul Wathan (ektra kurikuler wajib), sepak bola, Tapak Suci, 
Seni Musik/Rebana, Seni Lukis, Seni Tari, Seni Karawitan, 
Robotika, Karate dan Membatik (ekstra kurikuler pilihan). 
Kegiatan lomba juga dilaksanakan sesuai dengan bakat dan 
minat anak. Anak-anak yang memiliki kemampuan lebih serta 
memiliki kemauan akan diberi pelayanan secara khusus untuk 
mengikuti lomba agar kemampuannya berkembang secara 
optimal. Misalnya untuk lomba siswa berprestasi, setelah 
ditentukan pesertanya, guru memberikan bimbingan secara 
khusus kepada siswa tersebut. Berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan pada hari Senin, 13 November 2017, terlihat 
bahwa guru-guru sangat telaten dalam membimbing PLSB 
(Peserta Lomba Siswa Berprestasi). Guru-guru membimbing 
PLSB secara bergantian tergantung pada siapa yang sedang 
longgar waktunya. Saat PLSB menanyakan hal yang belum 
dipahami tentang komputer atau materi pelajaran, maka guru 
mengajarkan atau memberi tahu. PLSB juga dilatih untuk dapat 
menyampaikan pidato dengan baik serta keterampilan robotika 
guna persiapan untuk lomba siswa berprestasi di tingkat 
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kabupaten, karesidenan dan provinsi. Pada saat pelaksanaan 
lomba siswa berprestasi di tingkat kabupaten, yaitu Selasa, 14 
November 2017 terlihat bahwa guru juga memberikan pelayanan 
kepada siswa dengan baik. Tidak hanya untuk persiapan lomba 
siswa berprestasi, tetapi untuk persiapan lomba Tapak Suci pun 
guru memberikan pelayanan yang baik pada siswa. 
Selain pelayanan terhadap peserta didik di atas, SD 
Muhammadiyah Tonggalan  memiliki program bimbingan dan 
pembinaan disiplin terhadap siswa yaitu saat upacara, 
pembiasaan berbaris sebelum masuk, salaman dan berdoa dan 
Tahfidz. Pada saat upacara, anak yang tidak menggunakan topi 
barisnya dipisah dengan yang lain, berada di sebelah timur. 
Pembinaan disiplin juga terjadi di kelas saat siswa tidak 
mengerjakan Tugas Rumah dan sebagainya. Oleh karena itu, 
dibentuklah tata tertib kelas untuk menanamkan disiplin siswa 
serta mengenalkan tentang hak dan kewajiban siswa di kelas. 
Tata tertib kelas disusun dan disepakati bersama oleh siswa 
dan guru (fleksibilitas). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 
Alvin bahwa tata tertib yang ada di kelasnya adalah : 
“Kalau misalnya nggak berangkat suruh ngasih surat, terus kalau 
nggak ngasih surat biasanya orang tua WA ke grup kelas atau 
japri ke wali kelas masing-masing. Kalau piket misalnya, kalau 
nggak piket ya suruh besoknya harus piket. Kalau lagi pelajaran, 
misalnya pak guru lagi nerangin, kalau ada yang nggak jelas, 
jangan nanya dulu, nanyanya kalau pak guru habis njelasin 
materi pelajaran. Nggak boleh main di kelas, kalau pas lagi 
pelajaran nggak boleh ngobrol sama temen, bicara sendiri. Kalau 
ada yang makan di kelas saat pelajaran maka disuruh membagi 
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ke semua teman sekelas. Tata tertib yang membuat ya temen-
temen sama wali kelas masing-masing.” (Wawancara dengan 
Alvin pada hari Sabtu, 18 November 2017 pukul 09.00 diruang 
kelas). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Khansa bahwa : 
“Kalau nggak berangkat suruh bikin surat, terus nggak mau piket 
didenda. Kalau nggak mau piket dendanya tambah-tambah terus 
gitu. Kalau nggak nggarap Tugas Rumah suruh di luar nggarap 
Tugas Rumah, tapi jauh dari kelas, jangan deket kelas. Kalau 
pelajaran nggak boleh bermain, misalnya mainan kelereng, nanti 
kelerengnya disita. Terus kalau apa, kalau bicara sendiri suruh 
keluar. Tata tertib yang buat guru sama siswa, dulunya ada yang 
usul. Bu guru, itu kalau berisik aja pada ramai terus suruh itu aja 
bu guru, nggak ikut pelajaran aja bu guru. Terus bu guru 
menyetujui. Jadi siswa yang ngasih usul. Kadang kalau misalnya 
ada yang berisik juga dicatet sama sekretarisnya terus dikasihin 
bu guru nanti dihukum”. (Wawancara dengan Khansa pada hari 
Sabtu, 18 November 2017 pukul 09.10 diruang kelas).  
 
Kedua pernyataan siswa di atas, sesuai dengan pernyataan 
Ibu Nur Wahyuni, 
“Iya, ini biasanya malah tata tertib siswa yang buat. Misalnya, bu 
guru, itu yang  nggak  piket  dan  mengerjakan  Tugas Rumah  
diberi  hukuman  saja  bu  guru. Akhirnya  ada  kesepakatan  
antara  siswa  dan  guru”.( Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni 
HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang 
guru). 
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa tata tertib kelas disusun dan disepakati bersama oleh siswa 
dan guru, Tata tertib yang biasanya disepakati terkait dengan 
piket, proses pembelajaran, dan mengerjakan Tugas Rumah. 
Pelaksanaan  dalam  manajemen  peserta  didik  
diwujudkan  dalam kegiatan pelayanan sehari-hari di sekolah 
dengan memperhatikan bakat/kemampuan dan minat peserta 
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didik, melalui kegiatan ekstrakurikuler, maupun kegiatan lomba. 
Pelayanan kepada peserta didik tidak hanya memperhatikan 
bakat/kemampuan dan minat,  tetapi juga kebutuhan khusus 
peserta didik. Untuk mengetahui kemampuan peserta didik dari 
segi intelegensi, sekolah bekerja sama dengan Motivasion 
Building Center (MBC) melakukan tes intelegensi. Sekolah juga 
memiliki program bimbingan dan pembinaan disiplin terhadap 
siswa. 
d. Pencatatan dan Pelaporan 
Agar sekolah mampu melakukan bimbingan yang optimal 
pada peserta didik, diperlukan data yang lengkap tentang peserta 
didik. Oleh karena itu, sekolah perlu melakukan pencatatan 
tentang kondisi peserta didik. Selain pencatatan, sekolah juga 
perlu melakukan pelaporan sebagai bentuk tanggung jawab 
sekolah dalam perkembangan peserta didik (akuntabilitas). 
Adapun dokumen bentuk pencatatan dan pelaporan yang peneliti 
peroleh mengenai kondisi siswa adalah dokumen buku induk 
siswa, daftar kehadiran siswa (presensi), daftar nilai siswa, buku 
mutasi siswa, papan statistik siswa, dan buku rapor. 
 
3).  Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan merupakan 
salah satu fungsi yang digarap sekolah dalam kerangka Manajemen 
Berbasis Sekolah. SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki 1 
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orang Kepala Sekolah (S2) berstatus Pegawai Negeri DPK dari 
Kemenag Kabupaten Klaten, 1 (S2) dan 30 (S1)  orang pendidik 
berstatus Wiyata Bakti/Guru Tetap Yayasan (GTY), sedangkan 
tenaga kependidikan seperti petugas Tenaga Administrasi ada 3 
orang, 1 orang pustakawan dan penjaga sekolah ada 3 orang.  
Kualifikasi akademik dari guru-guru tersebut dipaparkan oleh 
Bapak Sugeng Riyadi sebagai berikut : 
“Di sini sudah S1 semua. Kan wajib sekarang, tapi sudah ada satu 
orang guru yang S2. Kalau untuk Kepala Sekolah sudah S2. 3 
orang Tenaga Administrasi sudah S1 dan 1 orang pustakawan Ahli 
Madya Pust., 1 orang penjaga SLTP dan 1 orang penjaga 
SLTA.”(Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
bahwa : 
“Di sini guru nya sudah S1 semua, sudah sarjana semua bahkan 
Kepala Sekolah dan satu orang guru sudah S2 atau Magister.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni,  
“Di SD Muh Tong sudah S1 semua 1 orang sudah S2 dan Pak 
Kepala Sekolah juga sudah S2.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
   
Jadi, kualifikasi akademik guru SD Muhammadiyah 
Tonggalan guru sudah S1 semua satu orang S2 dan kepala sekolah 
juga sudah S2. 
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Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan meliputi proses 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
a. Perencanaan 
 
 Ruang lingkup manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan yang pertama adalah pengadaan pegawai. 
Pengadaan pegawai seperti dinyatakan oleh Ibu Afiani 
Purnaningtyas sebagai berikut : 
“Untuk pengadaan guru diadakan seleksi yang sebelumnya 
diumumkan lewat Komite, PDM, PRM, Webbsite dan papan 
pengumuman Sekolah dengan syarat-syarat sesuai dengan 
kualifikasi.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Bapak Sugeng Riyadi, 
“Kalau untuk guru, biasanya diadakan pengumuman 
penerimaan guru di SD Muhammadiyah Tonggalan 
bekerjasama dengan komite untuk proses seleksinya. Kalau 
untuk kepala sekolah biasanya ditentukan dari atas, Yayasan 
dengan Kemenag kabupaten.” (Wawancara dengan Bapak 
Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur Wahyuni, 
“Kalau pendaftaran guru disesuaikan kebutuhan. Kalau guru 
negeri ya nggak ada yang ndaftar, soalnya langsung SK dari 
atasan. Mutasi juga begitu. Kalau guru-guru PNS ya mutasinya 
tiba-tiba mutasi gitu. Kalau WB atau GTY biasanya ada 
pengumuman pendaftaran guru, yang mau ndaftar ke situ ya 
biasanya datang ke situ, terus mengumpulkan persyaratan dan 
diadakan tes seleksi. Dari hasil tes administrasi dan seleksi 
kemudian dimusyawarahkan kepala sekolah dengan guru- guru 
yang lain dan komite sekolah. Nanti baru diumumkan siapa 
yang bisa masuk  menjadi guru di SD Muhammadiyah 
Tonggalan. Nanti baru dibuatkan surat keterangan.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 
14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
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Berdasarkan  ketiga  pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan  
bahwa pengadaan dan mutasi guru di SD Muhammadiyah 
Tonggalan khususnya untuk guru PNS sudah ditentukan oleh 
pemerintah daerah atau Kementerian Agama Kabupaten 
berdasarkan laporan dari pihak sekolah tentang keadaan guru. 
Sedangkan untuk guru WB dan GTY , perekrutannya dengan 
cara mendaftar ke sekolah, setelah ada pengumuman 
pendaftaran guru, yang mau ndaftar biasanya datang sendiri, 
terus mengumpulkan persyaratan dan diadakan tes seleksi. 
Dari hasil tes administrasi dan seleksi kemudian 
dimusyawarahkan kepala sekolah dengan guru- guru yang lain 
dan komite sekolah (otonomi).  
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian pendidik dilakukan dengan pembagian 
tugas guru di sekolah. Pembagian tugas guru di SD 
Muhammadiyah Tonggalan ditentukan melalui  rapat  dewan  
guru  (otonomi). Hal  tersebut  dipaparkan  oleh Kepala SD 
Muhammadiyah Tonggalan sebagai berikut : 
”Kalau untuk pembagian tugas pendidik itu ya tidak langsung 
kita putuskan, tapi biasanya melalui rapat dewan guru dulu. 
Kita musyawarahkan dengan berbagai pertimbangan sehingga 
diambil keputusan guru A mendapat tugas mengajar di kelas I, 
guru B di kelas IV begitu. Keputusan itu diambil juga melalui 
rapat, tidak asal. Biasanya pembagian tugas itu ya dipajang di 
papan statistik guru serta dicatat di laporan bulanan sekolah. 
(Wawancara dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 
November 2017 pukul 13.00 diruang kepala). 
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Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
bahwa : 
“Pembagian tugas di kelas itu pas awal masuk ya, pas setelah 
ujian kenaikan kelas melalui rapat. Guru A di kelas mana, terus 
guru B di kelas mana, itu biasanya yang jadi  pemikiran  utama  
adalah  yang  kelas  VI  dan  di  kelas  I.”( Wawancara dengan 
Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru). 
  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni, 
“Pembagian tugas pertama ya mengampu kelas karena guru 
kelas. Biasanya kan buat SK mengajar setiap awal tahun, tugas 
mengajar dan tugas pembimbingan, membimbing 
ekstrakurikuler apa-apa gitu. Pembagiannya ya melalui rapat, 
tiap awal tahun ada rapat. Ini yang paralel kelas ini, gurunya 
ini-ini. Nanti dibuat SK. Itu ya terpajang di papan keadaan guru 
itu. Kalau SK mengajar lah tidak dipasang, Cuma diarsipkan 
oleh masing-masing guru.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
   
Hasil wawancara tersebut didukung oleh dokumen laporan 
bulanan sekolah dasar, pada bagian keadaan guru terdapat 
pembagian tugas mengajar dari kelas I-VI, selain itu, 
juga didukung oleh dokumen pembagian  tugas guru dalam 
proses belajar mengajar yang  ditentukan pada saat rapat tim 
pengembang Kurikulum 13. Peneliti juga memperoleh 
dokumen struktur organisasi SD Muhammadiyah Tonggalan, 
yang berisi pembagian tugas guru. Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumen yang peneliti peroleh, dapat 
disimpulkan bahwa pembagian tugas pendidik dilakukan 
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melalui rapat. Rapat biasanya diadakan setelah kenaikan kelas. 
Pembagian tugas pendidik dipajang di papan keadaan guru dan 
dicatat di laporan bulanan sekolah. 
c. Pelaksanaan  
 
Pembinaan dan pengembangan pendidik dapat dilakukan 
melalui kegiatan pelatihan guru. Kegiatan pelatihan guru 
dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi sebagai berikut: 
“Itu biasanya program dari atas, misalnya program pelatihan 
tentang kurikulum itu biasanya yang menentukan sana. Sini 
yang menyiapkan personnya saja. Kalau SD belum kuat untuk 
mengadakan diklat. Hehehe. Kalau untuk kegiatan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) biasanya membahas kendala-kendala 
tentang pembelajaran, tentang lomba-lomba, yang banyak 
tentang siswa. Biasanya membahas soal-soal untuk ujian gitu 
lah. Ya yang sering permasalahan dalam KBM gitu lah. 
Kegiatan yang langsung berhubungan dengan kegiatan belajar 
mengajar lah. Biasanya setiap hari Sabtu setelah istirahat 
pertama. Sekitar jam 9an lah, itu yang rutin. Itu kalau untuk 
guru, kalau khusus untuk kepala sekolah itu ada Pak, namanya 
Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS), biasanya disebut 
K3S. Kalau itu cakupannya bukan untuk satu gugus tapi satu 
kecamatan.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada 
hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru).  
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni terkait 
kegiatan pelatihan guru. Ibu Nur Wahyuni  mengatakan 
bahwa: 
“Kalau biasanya tiap ada informasi apa gitu kan dirapatkan di 
kantor, ya rapat kerja itu. Sekarang kan ada PKG, Penilaian 
Kinerja Guru itu nanti diharapkan PKB, Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan. Itu memang nanti ada yang 
dilakukan di sekolah, misalnya guru ini ada kekurangan dalam 
hal ini, nanti bisa didiskusikan dengan teman sejawat, atau 
mungkin baca-baca buku. Kalau untuk diklat-diklat itu kan 
harus ada dari atasan. Nah, kalau tingkat gugus itu KKG. 
Pelatihan setiap hari Sabtu biasanya, tapi belum berjalan lagi. 
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Kalau di KKG materinya ya ada penyusunan RPP, silabus, 
promes, prota, terus ada pembuatan PTK, PAKEM, terus ada 
pengelolaan kelas juga, latihan pembuatan PKG, simulasi 
PAKEM, gitu lah. Kalau untuk kepala sekolah itu ada K3S, 
lingkupnya kecamatan. (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni 
HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang 
guru).  
 
Kedua pernyataan di atas, sesuai dengan pernyataan Ibu 
Afiani Purnaningtyas, 
“Kalau di tingkat internal sekolah, biasanya waktu kita rapat 
kerja kita selingkan materi-materi kurikulum. Dalam arti ada 
hal-hal yang baru tentang proses pembelajaran, atau metode 
apa ilmu yang baru tetap disampaikan. Apa kebijakan-
kebijakan pemerintah tentang kurikulum itu kita diskusikan di 
situ. Di tingkat gugus, itu melalui KKG yang kebetulan 
semester ini kegiatannya kurang aktif. Aktif semester 1 
kemarin. Yang dibahas itu tentang yang lagi in banget ya, di 
KKG bermutu itu PKB dan PKG. Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan dan Penilaian Kinerja Guru. Itu yang lagi sering 
dibahas. Karena kemarin-kemarin sudah di bahas, jadi 
sekarang lagi praktiknya, penilaian kinerja guru lagi 
dipraktekkan. Kalau KKG itu biasanya setiap hari sabtu jam 9. 
Kalau K3S itu hari kamis di kecamatan, di aula ganesha itu. 
Kalau K3S itu lingkupnya kecamatan langsung, kalau KKG itu 
hanya gugus. Gugus ini, Desa Tonggalan, Desa Tegalyoso, dan 
Desa Merbung. (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru).  
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi yang 
peneliti peroleh, dapat disimpulkan bahwa untuk membina dan 
mengembangkan kemampuan guru, dilakukan melalui kegiatan 
pelatihan guru (partisipasi). Kegiatan pelatihan guru di sekolah 
biasanya melalui rapat kerja. Sedangkan kegiatan pelatihan 
seperti diklat biasanya sudah ditentukan dari pemerintah. Di 
tingkat gugus, ada pelatihan bagi guru dan kepala sekolah yang 
disebut dengan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang biasanya 
110 
 
dilaksanakan setiap hari Sabtu. Hal yang dibahas dalam KKG 
adalah terkait dengan perangkat pembelajaran atau kegiatan 
belajar mengajar, serta Penilaian Kinerja Guru dan 
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Khusus untuk 
kepala sekolah, ada K3S yang dilaksanakan setiap hari Kamis 
di mana cakupannya tidak hanya tingkat gugus akan tetapi satu 
kecamatan. Akan tetapi, pada semester ini kegiatan KKG 
kurang aktif dikarenakan guru-guru sedang membuat PKG dan 
PKB. 
Selanjutnya, terkait dengan pembinaan guru, kepala 
sekolah tidak memiliki agenda kegiatan secara khusus untuk 
memfasilitasi guru yang mengalami kesulitan dalam menyusun 
perangkat dan mengimplementasikan pembelajaran. Akan 
tetapi kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru-guru 
untuk bertanya terkait kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru 
dalam menyusun perangkat dan mengimplementasikan 
pembelajaran.  
Hal tersebut dipaparkan oleh Ibu Afiani Purnaningtyas 
sebagai berikut : 
“Kalau kepala sekolah khusus itu ya waktu ini pendampingan. 
Misalnya kita mau ada pendampingan untuk guru kelas I dan 
kelas IV dari kecamatan. Lah sebelum mau berjalan itu 
biasanya kan minimal membuat RPP yang betul-betul baik 
menurut kita, proses pembelajarannya seperti apa, nanti yang 
diharapkan kaya apa, evaluasinya bagaimana, alat peraganya 
apa. Kita kan buat, lalu kadang kita saling sharing dengan 
teman satu sekolah, kira-kira aku tujuannya seperti ini, kira-
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kira bagaimana, dan dibantu kepala sekolah juga. Karena 
selama ini, misalnya saya sedang PLPG, apa diklat, Pak, saya 
model untuk besok simulasi itu ya kalau seperti ini gimana? 
Oh ya begini begini begini gitu, lewat telfon gitu, biasanya dia 
mau dimintai saran seperti itu. Kalau misalnya saya mau 
mengajarkan materi berbicara ya, tapi waktu evaluasi kok 
pakai tertulis. Itu kan harusnya lisan. Nanti beliau bilang ini ya 
nggak pas, di RPPnya masa evaluasinya tertulis. Jadi kadang 
ada kepala sekolah yang memberi tahu secara langsung, atau 
misalnya saat guru yang butuh nanti datang ke kepala sekolah 
nanti dia menyarankan.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru).  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni, 
“Biasanya ditanyakan sama kepala sekolah, kesulitannya apa? 
Sing angel nggawe apa? Di kelas ada masalah apa? Nanti kita 
bicarakan. Nggak perlu rapat formil, biasanya pas istirahat kita 
dari kelas ada masalah terus duduk di kantor, biasanya kan mesti 
cerita. Lha terus nanti kepala sekolah kadang memberi solusi. Oh 
harusnya seperti ini bu, ya meskipun nggak formil lah. Terus 
kadang saya mengalami kesulitan dalam hal apa, saya menemui 
kepala sekolah meminta saran dan solusi permasalahan begitu. ” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 
14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
   
Kedua pernyataan guru di atas, diperkuat oleh pernyataan 
kepala sekolah sebagai berikut : 
“Ada 2 macam. Jadi ada guru yang mendatangi kepala sekolah 
ketika guru mengalami kesulitan mungkin membutuhkan 
bantuan, atau kalau misalnya kepala sekolah sudah mengetahui 
ada permasalahan kemudian kepala sekolah memanggil guru 
tersebut. Kepala sekolah memanggil untuk meminta 
keterangan.” (Wawancara dengan bapak Sihono pada hari 
Senin, 13 November 2017 pukul 13.00 diruang kepala). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru-guru 
untuk bertanya terkait kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru 
dalam menyusun perangkat dan mengimplementasikan 
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pembelajaran (fleksibilitas). Hal itu tidak dilakukan secara 
formal, akan tetapi bisa melalui telfon atau sharing secara 
langsung saat santai.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan dalam manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan adalah melalui  kegiatan  pelatihan  guru  untuk  
membina  dan  mengembangkan kemampuan guru.  
Terkait dengan pembinaan guru, kepala sekolah memberi 
kesempatan kepada guru untuk bertanya terkait kesulitan yang 
dihadapi dalam menyusun perangkat dan 
mengimplementasikan pembelajaran meskipun tidak dilakukan 
secara formal. 
d. Pengawasan 
Sebagai bentuk pembinaan dan pengawasan terhadap guru, 
kepala sekolah memiliki agenda kegiatan supervisi 
pembelajaran. Kepala sekolah memiliki agenda kegiatan 
supervisi pembelajaran, yang biasanya dilaksanakan pada 
awal semester untuk mengecek kelengkapan perangkat 
pembelajaran, kemudian  tengah semester untuk supervisi 
kegiatan pembelajaran di  kelas.  Selanjutnya  supervisi  di  
akhir  semester  untuk mengecek kesiapan ulangan akhir, nilai 
siswa, dan penulisan raport.  
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Hal tersebut dinyatakan oleh kepala sekolah sebagai 
berikut:  
“Ada. Awal tahun, supervisi tiap kelas, administrasi, 
pembelajarannya, kemudian di tengah semester apakah guru 
membuat soal apa nggak, kemudian akhir tahun. Biasanya 4 
kali minimal. Di awal tahun, untuk mengecek program 
semester, program tahunan, silabus, RPP dan sebagainya 
apakah guru membuat itu atau nggak. Biasanya awal semester 
itu seperti itu. Kemudian biasanya proses pembelajarannya, 
akhir tahun untuk cek data kelas VI biasane, pembuatan laporan 
apakah sudah masuk ke buku induk apa belum, nilai anak, terus 
buku laporan siap apa belum. Sedangkan untuk yang satu 
laginya temporer biasanya sewaktu-waktu. Sidak istilahnya.” 
(Wawancara dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 
November 2017 pukul 13.00 diruang kepala).  
  
Sama halnya dengan pendapat Ibu Afiani Purnaningtyas,  
“Kalau dulu itu namanya pendampingan. Biasanya satu tahun 
itu ada beberapa kali pendampingan, misalnya saat ngajar kita 
didampingi oleh kepala sekolah. Biasanya di awal semester itu, 
pendampingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran, 
pertengahan semester, terus akhir semester sebelum ulangan 
akhir biasanya.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru).  
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni bahwa : 
“Supervisi kepala sekolah itu biasanya di awal semester. Paling 
tidak supervisi kepala sekolah itu kan pas kita 
menandatangankan ini RPP, silabus, begitu. Terus pertengahan 
semester biasanya untuk supervisi kegiatan pembelajaran, 
selanjutnya akhir semester untuk mengecek persiapan ulangan 
akhir, nilai siswa, penulisan raport, dsb.” (Wawancara dengan 
Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru). 
 
Hasil wawancara di atas, didukung oleh dokumen program 
supervisi kelas. Program supervisi kelas memiliki 2 jenis, yaitu 
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supervisi perangkat PBM dan pelaksaaan PBM. Supervisi 
dilakukan di awal semester untuk mengecek administrasi kelas, 
pertengahan semester untuk kegiatan UTS, dan akhir semester 
untuk supervisi UAS. 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen program 
supervisi kelas, kepala sekolah melaksanakan supervisi 
terhadap guru terkait dengan penyusunan perangkat 
pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran. Kegiatan 
supervisi dilaksanakan tiga kali dalam satu semester, yaitu 
awal, tengah, dan akhir semester. 
Selanjutnya, sekolah memiliki agenda kegiatan pertemuan 
rutin untuk mengevaluasi dan menyusun kinerja sekolah 
(transparansi dan akuntabilitas).  
Hal tersebut dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi sebagai 
berikut : 
“Kalau untuk mengevaluasi dan menyusun kinerja sekolah, 
biasanya sekolah mengundang seluruh anggota komite, 
pengawas, dan seluruh wali murid yang biasanya dilaksanakan 
di akhir tahun, namanya rapat pleno. Rapat tersebut untuk 
mengevaluasi atau melaporkan program kerja tahun lalu dan 
untuk menyusun program kerja sekolah satu tahun yang akan 
datang. Selain itu, biasanya sekolah juga punya agenda rapat 
guru atau yang disebut rapat kerja. Biasanya itu dilaksanakan 3 
bulan sekali. Itu untuk membicarakan masalah-masalah internal 
di sekolah. Misalnya, kepala sekolah baru saja ada pertemuan 
K3S di kecamatan, nanti sepulang dari sana kepala sekolah 
mengajak guru untuk rapat dan membahas lebih lanjut apa yang 
diperoleh kepala sekolah di K3S.” (Wawancara dengan Bapak 
Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
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Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
“Dalam triwulan sekali minimal ada rapat. Dalam arti kita 
mengevaluasi dan membicarakan ke depannya itu bagaimana. 
Minimal itu triwulan sekali. Itu internal guru-guru saja. Kalau 
kita mempunyai program yang melibatkan komite ya setiap 
tahun kita adakan rapat pleno. Kalau di rapat pleno itu ya 
disampaikan laporan kerja tapi tidak khusus membahas kinerja 
guru, karena mereka punya agenda sendiri. Mungkin kalau ada 
acara sambutan kepala sekolah, kita punya program seperti ini, 
hasil yang sudah dicapai itu seperti ini, program ke depan 
seperti ini ya disampaikan secara sekilas.” (Wawancara dengan 
Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru). 
  
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibu Nur Wahyuni, 
“Ada itu rapat sekolah, diagendakan triwulan sekali. Rapat 
kerja biasanya. Kalau tidak, biasanya setelah kepala sekolah 
konferensi. Kalau dari sana ada informasi apa gitu, ya biasanya 
disampaikan di rapat itu. Kalau rapat pleno biasanya satu tahun 
sekali. Tapi biasanya sebelum pleno itu diadakan rapat guru-
guru dengan komite terlebih dahulu. Jadi membahas dulu kira-
kira apa saja yang nanti akan diplenokan. Setelah ada 
kesepakatan mau apa, itu baru pleno mengundang wali murid. 
Terus pleno nanti yang memimpin komite. Yang 
menyampaikan itu komite tapi kan sudah hasil kesepakatan 
dengan guru. Biasanya di rapat pleno itu ya laporan tahun 
kemarin gimana, terus nanti yang akan datang apa. Jadi 
mengevaluasi satu tahun yang lalu dan merencanakan satu 
tahun yang akan datang.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa untuk  mengevaluasi dan menyusun kinerja
 sekolah dilakukan melalui rapat setiap 3 bulan sekali. Rapat 
itu disebut dengan rapat kerja, yang  hanya  dihadiri  oleh  
guru-guru  dan  kepala  sekolah  atau  internal sekolah. 
Sedangkan rapat yang dihadiri oleh komite sekolah dan orang 
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tua siswa biasanya dilaksanakan satu tahun sekali di akhir tahun 
yang disebut dengan rapat pleno. Pada rapat pleno tidak 
dibahas kinerja guru, akan tetapi kinerja komite sekolah, 
misalnya pengadaan sarana-prasarana. Rapat pleno dipimpin 
oleh komite sekolah, sementara pihak sekolah hanya 
memfasilitasi. Rapat pleno ditujukan untuk mengevaluasi 
kinerja satu tahun yang lalu dan menyusun rencana satu tahun 
yang akan datang. 
Proses pengawasan dalam manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan dilakukan melalui kegiatan supervisi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah. Selanjutnya, sekolah memiliki 
agenda kegiatan pertemuan rutin untuk mengevaluasi dan 
menyusun kinerja sekolah. 
4). Manajemen Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana di SD Muhammadiyah Tonggalan 
memenuhi ketentuan standar pendidikan yakni  Luas  lahan  yang  
dimiliki  SD Muhammadiyah Tonggalan rujukan saat ini adalah 
seluas 3.820 m
2
. Sedangkan luas bangunan 2.235 m
2
 dilokasi yang 
aman, terhindar bahaya yang mengancam kesehatan, keselamatan 
jiwa, dan memiliki akses untuk penyelamatan dalam keadaan 
darurat. 
SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki status hak  atas tanah, 
ijin  pemanfaatan dari pemegang hak  atas tanah,  dan ijin 
mendirikan bangunan. SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki 
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lantai bangunan sesuai dengan ketentuan luas minimal kelas untuk 
RKB sudah ber ukuran 7x8 M Bangunan SD Muhammadiyah 
Tonggalan memiliki struktur yang stabil dan kokoh sudah memenuhi 
kontruksi bangunan sesuai dengan ketentuan Pekerjaan Umum (PU) 
serta dilengkapi dengan sistem pencegahan bahaya kebakaran dan 
petir. 
Bangunan RKB di SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki 
ventilasi udara dan pencahayaan yang memadai bahkan semua 
bangunan yang utara semua sudah bagus dan berlantai dua. 
Bangunan SD Muhammadiyah Tonggalan  telah memiliki instalasi 
listrik atau sumber daya yang cukup yakni dua spedo meter listrik 
yaitu kapatitas 1300 Watt dan 3600 Watt. Sihingga cukup untuk 
penerangan , kebutuhan internet, komputer, kipas angin dan 
kebutuhan lainya.  
SD Muahammadiyah Tonggalan memiliki izin mendirikan 
bangunan dan izin penggunaan bangunan sesuai dengan 
peruntukannya, melakukan pemeliharaan terhadap bangunan secara 
berkala pembiayaannya di tanggung oleh pemerintah pusat dan 
komite sekolah.  
Pembiayaan pemeliharaan yang diberikan pemerintah pusat 
tersebut ada tiga kategori yaitu pemeliharaan perawatan, rehab 
ringan dan berat dan bahkan untuk mengantsipasi berkembangan 
murid bisa mengajukan pembangunan RKB baru.  
SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki 20 ruang kelas, 2 ruang 
perpustakaan, 1 laboratorium IPA, ruang kepala, 2 ruang guru, 2 
masjid, 2 ruang UKS, 15 WC, 2 gudang, 2 ruang perpustakaan yang 
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luas, panggung untuk pentas seni, 2 tempat bermain/berolahraga 
sekaligus untuk upacara dengan luas baik di gedung selatan dan 
utara.   
SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki catatan tahunan berupa 
dokumen inventaris sarana dan prasarana secara menyeluruh, 
memiliki catatan tahunan berupa dokumen nilai aset sarana dan 
prasarana secara menyeluruh yang di sebut dengan aset Barang 
Milik Negara (BMN) yang setiap tahun terakhir harus melaporkan 
kepada Negara melalui KPKNL. (Wawancacara dengan bapak 
Sihono pada hari senin, 13 November 2017 pukul 13.00 di ruang 
kepala). 
5). Manajemen Pembiayaan 
         Mengenai  pengelolaan  dalam  bidang  pembiayaan  penulis  
menemui kepala sekolah supaya menjelaskan bagaimana SD 
Muhammadiyah Tonggalan melaksanakan standar pembiayaan, maka 
Sihono menjelaskan :  
“Dalam pelaksanaan pengeloaan pembiayaan SD Muhammadiyah 
Tonggalan membuat Rencana Anggaran Pendapatan Belanja 
Sekolah (RAPBS). Disamping itu juga pengelolaan uang BOS sesuai 
dengan petunjuk penggunaan BOS”.(Wawancacara dengan bapak 
Sihono pada hari senin, 13 November 2017 pukul 13.00 di ruang 
kepala). 
  
    Bahwa sumber pembiayaan SD Muhammadiyah Tonggalan dari 
negara (BOS), infak siswa, infak suka rela orang tua, pembayaran 
tiap bulan. Setiap awal tahun pelajaran disusun anggaran untuk 
kebutuhan satu tahun kedepan yang nanti di perlukan apa saja baik 
keperluan ATK, sarana, rehab, perawatan, jasa, gaji, berbagai gaji 
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tunjangan dan lain- lainya di masukkan pada rencana, dalam 
perencanaan harus falid.  
    Kepemimpinan dan keterampilan manajemen seorang Kepala 
Sekolah penting sekali dalam penggunaan secara tepat berbagai 
sumber daya. Setelah anggaran belanja direncanakan, dipersiapkan 
dan diterima, seorang Kepala Sekolah bertanggungjawab untuk 
mengelola dan memonitor penggunaan berbagai sumber secara 
efisien dan melakukan evaluasi  hasil-hasil  program  yang  berkaitan  
dengan  tujuan  yang  telah ditetapkan.  
    Semua pembiyaan di SD Muhammadiyah Tonggalan dikelola 
secara transparan dan dilaporkan secara berkala kepada semua orang 
tua siswa. 
6). Manajemen Hubungan Sekolah dan Masyarakat 
      Esensi hubungan sekolah dan masyarakat adalah untuk 
meningkatkan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari 
masyarakat, terutama dukungan moral dan finansial yang dari dulu 
telah didesentralisasikan. Yang diperlukan adalah peningkatan 
intensitas dan ekstensitasnya. 
      Hal tersebut sesuai denga pernyataan bapak Sihono yang 
menyatakan bahwa : 
“Peran orang tua siswa dan masyarakat sudah lama dikenal sebagai 
pusat-pusat pendidikan yang penting di dalam mengembangkan anak 
(menjadi pribadi mandiri dengan segala keterampilan hidupnya) 
bersama-sama dengan sekolah sebagai institusi formal yang 
terencana, terstruktur, dan teratur melaksanakan fungsi pendidikan”. 
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(Wawancacara dengan bapak Sihono pada hari senin, 13 November 
2017 pukul 13.00 di ruang kepala). 
 
       Masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu sarana yang 
sangat berperan dalam membina dan mengembangkan pertumbuhan 
pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal ini sekolah sebagai 
sistem sosial merupakan bagian integral dari sistem sosial yang lebih 
besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan 
yang sangat erat dalam mencapai tujuan sekolah juga harus 
menunjang pencapaian tujuan atau pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, khususnya kebutuhan pendidikan. 
        Oleh karena itu, sekolah berkewajiban untuk memberi 
penerangan tentang tujuan-tujuan, program-program, kebutuhan 
serta keadaan masyarakat. Sebaliknya, sekolah juga harus 
mengetahui dengan jelas apa kebutuhan, harapan, dan tuntutan 
masyarakat, terutama terhadap sekolah. Dengan perkataan lain, 
antara sekolah dan masyarakat harus dibina suatu hubungan yang 
harmonis. 
       Sekolah dan masyarakat memiliki hubungan timbal balik untuk 
menjaga kelestarian dan kemajuan masyarakat itu sendiri. Sekolah 
diselenggarakan untuk dapat menjaga kelestarian nilai-nilai positif 
masyarakat, dengan harapan sekolah dapat mewariskan nilai-nilai 
yang dimiliki masyarakat dengan baik dan benar. Sekolah juga 
berperan sebagai agen perubahan, dimana sekolah dapat 
mengadakan perubahan nilai-nilai dan tradisi sesuai dengan 
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kemajuan dan tuntutan masyarakat dalam kemajuan dan 
pembangunan. 
      Hubungan sekolah dengan masyarakat dilakukan untuk 
menjembatani kebutuhan yang dibutuhkan oleh sekolah dan 
masyarakat itu sendiri. Sekolah melakukan komunikasi dengan 
masyarakat agar memahami kebutuhan pendidikan dan 
pembangunan masyarakat. 
7). Manajemen Budaya dan Lingkungan Sekolah 
        SD Muhammadiyah Tonggalan selalu menciptakan lingkungan 
sekolah yang menjunjung kedisiplinan. Kedisiplinan dalam segala 
hal yang diterapkan di sekolah tentunya tidak lepas dari panutan 
yang di contohkan oleh seorang pemimpin. Untuk siswa kedisplinan 
itu tentunya mengarah pada disiplin waktu, misalnya berangkat 
sekolah. Untuk guru dan karyawan kedisiplinan itu dalam bentuk 
disiplin administrasi  misalnya  RPP,  silabus,  jurnal,  punya  buku  
pegangan  atau tidak.  
       Berikut hasil wawancara dengan bapak Sihono : 
“Woh saya sampai di sekolah jam 6 pagi pak karena kalau anak-anak 
sudah sampai di sekolah lalu ada apa-apa, siapa yang di salahkan. 
Kalau kedisiplinan untuk siswa sudah jelas pada disiplin waktu 
berangkat sekolah ya mbak, akan tetapi kedisiplinan untuk guru itu 
adalah kedisiplinan dalam administrasi misalnya RPP, silabus, 
jurnal, punya buku pegangan atau tidak dan itu nanti imbasnya ke 
BP3. Namun untuk guru juga ada batasan waktu ketika harus sampai 
di sekolah yaitu selambat-lambatnya pukul 7.15 WIB dan untuk 
siswa pukul 7.00 WIB.” ”.(Wawancacara dengan bapak Sihono pada 
hari senin, 13 November 2017 pukul 13.00 di ruang kepala). 
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       Hasil observasi peneliti, ketika saya di SD Muhammadiyah 
Tonggalan jam 06.35 WIB pak Sihono selalu sudah datang duluan. 
Dan saya melihat baik itu dari absensi guru atau siswa sudah 
menggunakan fingerprint yang diletakkan di depan kantor tata usaha.  
       Seorang pemimpin dalam memberikan contoh kedisplinan 
sebagai panutan untuk siswa adalah suatu keteladan yang dapat 
ditirukan siswa dan lambat laun siswa akan menjadi terbiasa.  
       Lingkungan sekolah yang aman nyaman dan tertib menciptakan 
proses belajar mengajar yang kondusif dapat diciptakan melalui 
pengupayaan faktor yang menumbuhkan iklim tersebut. Misalnya 
sekolah pernah terjadi pencurian atau tidak dan bagaimana cara 
dalam pengawasan keamanan yang ketat, dan bagaimana sekolah 
menciptakan lingkungan sekolah yang bersih juga tertib. 
      Selain keamanan, ketertiban juga berperan  penting dalam 
menumbuhkan iklim sekolah yang kondusif supaya semua warga 
sekolah tidak seenaknya sendiri. Ketertiban untuk siswa dibiasakan 
dengan ketika akan memasuki gerbang sekolah maka harus turun 
dari sepeda, dengan pengecekan ikat pinggang, kaos kaki. 
      Berikut wawancara dengan satpam: 
“Ketertiban yang rutin diterapkan oleh pak Sihono adalah ketika 
anak-anak masuk gerbang sekolah pak Sihono sudah berdiri di depan 
gerbang mesti melihat anak-anak yang memakai kaos kaki atau 
tidak, memakai ikat pinggang atau tidak, dan dibiasakan selalu turun 
dari sepeda ketika memasuki gerbang sekolah. Pak Dopir juga 
bersalaman dengan anak-anak.”(Wawancara dengan bapak Suyanto, 
pada hari senin, 13 November 2017 pukul 06.35 di depan pintu 
gerbang). 
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      Selanjutnya selain keamanan, ketertiban yang diterapkan 
masalah kebersihan juga sangat  diperlukan, karena dengan 
menumbuhkan kebersihan akan tercipta suasana yang nyaman 
sehingga semua penghuni sekolah merasa kerasan. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan 
1) Manajemen kurikulum dan pembelajaran di SD Muhammadiyah 
Tonggalan 
Secara umum sudah baik. Dalam pelaksanaan manajemen 
kurikulum dan pembelajaran, ada faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi oleh SD Muhammadiyah Tonggalan. 
Faktor pendukung dan penghambat tersebut disampaikan oleh 
Bapak Sugeng Riyadi sebagai berikut : 
“Faktor pendukungnya itu yang jelas guru kelasnya lengkap, 
sehingga tidak ada guru yang mengampu lebih dari satu kelas. 
Terus pendukung lainnya itu dari peran serta masyarakatnya. 
Orang-orang sekitar sini sudah sadar akan pendidikan. Jadi orang 
tua sangat mendukung kegiatan di sekolah ini. Kalau untuk 
penghambatnya, ya itu banyak kegiatan lomba dan tugas-tugas 
administrasi yang akhirnya mempengaruhi kegiatan pembelajaran. 
Terus untuk Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM) membutuhkan tenaga, waktu, dan biaya 
yang banyak.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada 
hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pendapat Ibu Afiani Purnaningtyas, 
“Ya pendukunge dari komite, terus sini termasuk guru kelasnya 
lengkap. Penghambatnya ya itu kadang, cara aku ya, angger pas 
agi kakehen kegiatan sing akhire kegiatan nggo akademike jadi 
berkurang. Karena kegiatan misale lomba si itu masih dalam arti 
wajar, contohnya yang harusnya bukan dikerjakan oleh guru lah, 
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seperti administrasi pelaporan. Penghambat lainnya ya itu untuk 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM), banyak yang harus disiapkan.” (Wawancara dengan Ibu 
Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
 
Pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan ibu Nur 
Wahyuni terkait faktor pendukung dan penghambat dalam
 manajemen kurikulum dan pembelajaran bahwa : 
“Faktor pendukungnya itu stakeholder yang terlibat mendukung 
ya. Terus kita guru kelasnya lengkap itu juga faktor pendukung, 
kalau di sekolah lain kan guru kelasnya kurang jadi kan ndobel-
ndobel itu juga menghambat itu. Memang kalau melaksanakan 
PAKEM Manajemen Berbasis Sekolah itu bener-bener setiap hari 
berjalan, dananya banyak sekali. Selain dana, juga tenaga, waktu 
biasanya. Pembuatan laporan atau administrasi gitu yang 
mengerjakan guru semua, terus belum lagi kalau lagi banyak 
kegiatan lomba-lomba. Jadi pikirannya terbagi-bagi, nggak fokus 
ngajar.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa sekolah memiliki faktor pendukung dan 
penghambat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum dan 
pembelajaran. Faktor pendukungnya adalah: 1) adanya  peran  serta  
dari masyarakat, baik orang tua maupun  komite. Masyarakat 
sekitar sekolah sudah sadar akan pendidikan, sehingga mereka 
sangat  mendukung  kegiatan-kegiatan di sekolah ini. 2) Guru 
kelasnya lengkap, sehingga setiap kelas pasti memiliki guru kelas, 
dan tidak ada guru yang mengampu lebih dari satu kelas, kecuali 
guru mata pelajaran. 
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Sedangkan  untuk  faktor  penghambatnya  antara  lain:  1)  
Banyak kegiatan  seperti  lomba-lomba  atau  tugas  administrasi  
pelaporan yang seharusnya tidak dilaksanakan oleh guru kelas, 
yang akhirnya mengganggu kegiatan akademik/pembelajaran. 2) 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) membutuhkan dana yang besar, serta tenaga dan waktu 
yang banyak karena banyak hal yang perlu dipersiapkan. 
2) Manajemen Peserta Didik 
Dalam  pelaksanaan  manajemen  peserta  didik,  sekolah  
memiliki faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat tersebut dipaparkan 
oleh Bapak Sugeng Riyadi, 
“Pendukungnya ya itu, lingkungannya sudah sadar akan 
pendidikan. Masyarakat sudah dilibatkan dalam mengembangkan 
kemampuan peserta didik. Kalau untuk faktor penghambat si 
jarang lah. Paling itu biasa kenakalan anak-anak, ada anak yang 
susah diatur, nakal terhadap temannya.” (Wawancara dengan 
Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani Purnaningtyas, 
“Faktor pendukungnya ya dari orang tua, misale dalam hal 
sumbangan itu baik. Kadang ada orang tua yang senang anaknya 
ikut lomba-lomba, tapi ada juga yang kurang senang karena dari 
sisi akademik itu jadi terganggu. Anak yang pinter diikutkan ke 
kemah nggak boleh, kalau mau kemah jadi sering latihan pramuka 
apa keseniane, terus nanti jadi nggak belajar, itu juga bisa, seperti 
itu, karena tertinggal ya ada yang seperti itu. Ya kami terima 
mereka berpendapat seperti itu. Faktor penghambat lain ya ada 
anak-anak tertentu yang tidak disiplin.” (Wawancara dengan Ibu 
Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
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Selanjutnya, Ibu Nur Wahyuni menambahkan terkait faktor 
pendukung dan penghambat dalam manajemen peserta didik 
adalah : 
“Pendukungnya ini terutama kalau orang tua mendukung 
pendidikan. Tapi yang namanya orang tua macam-macam, jadi 
kadang ada orang tua siswa yang kurang setuju kalau anaknya ikut 
kegiatan di sekolah, katanya jadi nggak belajar. Ya itu bisa 
menghambat sekali. Hal lain yang menghambat adalah ada siswa 
yang tidak tertib dengan peraturan, misalnya saat upacara tidak 
pakai topi. Terus anak SD Muhammadiyah Tonggalan nakalnya 
masih bisa teratasi lah. Nakalnya biasa, nakalnya anak-anak.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 
November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa sekolah memiliki faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasi manajemen peserta didik. 
Adapun faktor pendukungnya adalah: 1) Adanya peran serta 
masyarakat dalam mengembangkan kemampuan peserta didik. 
Lingkungan sekitar sekolah sudah sadar akan pendidikan. Orang 
tua peduli dan mendukung terhadap pendidikan anaknya.  
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: 1)Adanya siswa 
yang tidak tertib terhadap peraturan sekolah. 2) Terkadang ada 
orang tua yang tidak sejalan dengan kebijakan sekolah, misalnya 
orang tua tidak setuju bila anaknya mengikuti lomba atau kegiatan 
di sekolah karena orang tua tersebut takut anaknya tertinggal dalam 
hal pelajaran/akademik. 
3) Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
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Dalam implementasi manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan, sekolah memiliki faktor pendukung dan penghambat 
yang dihadapi. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat tersebut 
dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi, 
“Sini sih kebetulan guru penuh lah, tenaga administrasi dan 
penjaga sekolah, semua terpenuhi dan sudah lengkap. Faktor 
pendukung alhamdulillah guru-gurunya lumayan, sudah memenuhi 
kualifikasi akademik semua. Keaktifan juga alhamdulillah sini 
baik, guru-gurunya aktif. (Wawancara dengan Bapak Sugeng 
Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Senada dengan pendapat Bapak Sugeng Riyadi, Ibu Afiani 
Purnaningtyas mengatakan bahwa : 
“Faktor pendukung itu guru-gurunya lengkap. Jadi guru-guru tidak 
ada yang mengajar lebih dari satu kelas, kecuali guru mapel. Terus 
guru-gurunya kan sebagian besar sudah S1 atau S2 dan guru-guru 
di sini juga aktif. Tapi, sini kan guru masih ada yang membantu 
membuat laporan BOS, Dapodik dan administrasi lain. Itu 
termasuk menghambat juga Pak.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
 
Kedua pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni terkait faktor pendukung dan penghambat dalam 
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, 
“Kalau pendukungnya ya Alhamdulillah kita gurunya lengkap, 
banyak. Sudah lengkap gurunya, terus sudah S1  semua dan malah 
sudah ada yang S2 yaitu kan sangat mendukung.” (Wawancara 
dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru).  
 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki  faktor  
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pendukung  dan  penghambat  dalam manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan. Adapun faktor pendukungnya adalah: 1) 
Gurunya lengkap dan aktif. 2) Guru-guru nya sudah memenuhi 
kualifikasi akademik semua, sudah S1 semua bahkan sudah ada 
yang S2. Faktor penghambatnya hampir tidak ada hanya 
Kekurangan tenaga penjaga sekolah dan penjaga lalu lintas. 
4) Manajemen Sarana dan Prasarana 
     Melihat perkembangan SD Muhammadiyah Tonggalan yang 
maju dengan pesat dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan 
memadai menjadi faktor pendukung proses kegiatan belajar 
mengajar yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Sedangkan faktor penghambatnya tidak peneliti temukan.  
      Sebagaimana diungkapkan bapak Sugeng : 
“Ya Alhamdulillah sarana dan prasarana di SD Muhammadiyah 
Tonggalan sekarang sudah sangat lengkap dan sangat memadai, 
baik ruang kelas, ruang guru, masjid, ruang UKS, ruang 
perpustakaan, WC, gudang dan lainnya semua dalam kondisi 
terjaga dengan baik, sedangkan faktor penghambatnya kayaknya 
tidak ada pak”. (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada 
hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
5) Manajemen Pembiayaan 
 
      Dari segi pembiayaan SD Muhammadiyah Tonggalan tidak 
banyak menemui kendala. Selain dari uang pemerintah (BOS), 
kesadaran orang tua siswa dalam menyekolahkan anak-anaknya 
sudah siap sejak awal masuk pertama di sekolah ini dengan  
mengisi infak suka rela, uang pengembangan dan kegiatan. 
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      Anak-anak dilatih infak setiap hari senin dan jum‟at, setiap 
kenaikan kelas juga ada infak. Hal ini sangat mendukung 
implementasi manajemen berbasis sekolah di SD Muhammadiyah 
Tonggalan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
      Sedangkan faktor penghambat dari manajemen pembiayaan ini 
adalah adanya orang tua yang kurang mampu untuk membayar 
setiap bulannya. Namun demikian SD Muhammadiyah sudah bisa 
mengantisipasinya dengan adanya subsidi silang. Dimana yang 
lebih mampu membantu yang kurang mampu. Sehingga dari segi 
pembiayaan ini SD Muhammadiyah Tonggalan sudah mapan. 
       Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh ibu Nur Wahyuni 
sebagai berikut : 
“Pembiayaan SD Muhammadiyah Tonggalan tidak banyak 
menemui kendala. Selain dari uang pemerintah (BOS), kesadaran 
orang tua siswa dalam menyekolahkan anak-anaknya sudah siap 
sejak awal masuk pertama di sekolah ini dengan  mengisi infak 
suka rela, uang pengembangan dan kegiatan. Sedangkan faktor 
penghambat dari manajemen pembiayaan ini adalah adanya orang 
tua yang kurang mampu untuk membayar setiap bulannya. Namun 
demikian SD Muhammadiyah sudah bisa mengantisipasinya 
dengan adanya subsidi silang. Dimana yang lebih mampu 
membantu yang kurang mampu”. (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
 
6) Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
 
       Faktor pedukung hubungan sekolah dan masyarakat adalah 
untuk meningkatkan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari 
masyarakat, terutama dukungan moral dan finansial yang dari dulu 
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telah didesentralisasikan. Yang diperlukan adalah peningkatan 
intensitas dan ekstensitasnya. 
      Hal tersebut sesuai denga pernyataan bapak Sihono yang 
menyatakan bahwa : 
“Peran orang tua siswa dan masyarakat sudah lama dikenal sebagai 
pusat-pusat pendidikan yang penting di dalam mengembangkan 
anak (menjadi pribadi mandiri dengan segala keterampilan 
hidupnya) bersama-sama dengan sekolah sebagai institusi formal 
yang terencana, terstruktur, danteratur melaksanakan fungsi 
pendidikan”.(Wawancacara dengan bapak Sihono pada hari senin, 
13 November 2017 pukul 13.00 di ruang kepala). 
 
       Masyarakat pada hakikatnya merupakan suatu sarana yang 
sangat berperan dalam membina dan mengembangkan 
pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah. Dalam hal ini 
sekolah sebagai sistem sosial merupakan bagian integral dari 
sistem sosial yang lebih besar, yaitu masyarakat. Sekolah dan 
masyarakat memiliki hubungan yang sangat erat dalam mencapai 
tujuan sekolah juga harus menunjang pencapaian tujuan atau 
pemenuhan kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan 
pendidikan. 
     Sedangkan faktor penghambat hubungan sekolah dan 
masyarakat adalah sulitnya mengumpulkan orang tua dan komite 
untuk bermusyawarah, karena ada kepentingan yang berbeda-beda 
dan urusan pekerjaan. 
7) Manajemen Budaya dan Lingkungan Sekolah 
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     Faktor pendukung manajemen budaya dan lingkungan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan selalu menciptakan lingkungan sekolah 
yang menjunjung kedisiplinan. Kedisiplinan dalam segala hal yang 
diterapkan di sekolah tentunya tidak lepas dari panutan yang di 
contohkan oleh seorang pemimpin. Untuk siswa kedisplinan itu 
tentunya mengarah pada disiplin waktu, misalnya berangkat 
sekolah. 
        Lingkungan sekolah yang aman nyaman dan tertib   
menciptakan proses belajar mengajar yang kondusif dapat 
diciptakan melalui pengupayaan faktor yang menumbuhkan iklim 
tersebut. Misalnya sekolah pernah terjadi pencurian atau tidak dan 
bagaimana cara dalam pengawasan keamanan yang ketat, dan 
bagaimana sekolah menciptakan lingkungan sekolah yang bersih 
juga tertib. 
     Sedangkan faktor penghambatnya adanya pribadi guru atau 
anak yang kurang disiplin dengan datang terlambat dan masih ada 
yang kurang menjaga kebersihan dengan membuang sampah tidak 
pada tempatnya.   
B. Pembahasan  
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya kualitas pendidikan. Pendidikan di Indonesia 
terdapat beberapa jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 
pendidikan tinggi. Namun pendidikan yang paling penting keberadaannya 
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adalah pendidikan dasar. Hal itu karena pendidikan di sekolah dasar 
merupakan dasar dari pendidikan yang selanjutnya, sehingga kualitas atau 
mutu pendidikan di sekolah dasar perlu ditingkatkan. Salah satu komponen 
yang menentukan mutu pendidikan adalah manajemen pendidikan yang efektif 
dan efisien. Oleh karena itu, upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mengubah pengelolaan 
pendidikan ke arah desentralisasi. Desentralisasi di bidang pendidikan tidak 
berhenti pada tingkat kabupaten/kota, tetapi sampai pada lembaga pendidikan 
atau sekolah sebagai ujung tombak pelaksanaan pendidikan. Dalam praktik 
desentralisasi pendidikan, maka dikembangkan Manajemen Berbasis Sekolah. 
(Hasbullah, 2006: 14-15). 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan model manajemen yang 
memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dengan melibatkan warga 
sekolah dan masyarakat untuk mengelola sumber daya yang ada sebagai upaya 
meningkatkan mutu sekolah berdasarkan kebijakan pendidikan nasional. 
Pemberian kewenangan yang lebih besar dalam mengelola sumber daya 
sekolah dan mendorong keterlibatan semua kelompok kepentingan yang 
terkait dengan sekolah dalam pengambilan keputusan diharapkan dapat 
meningkatkan kemandirian sekolah dan mutu sekolah. 
Dalam rangka implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, fungsi-
fungsi sekolah yang awalnya dikerjakan oleh pemerintah sebagian 
didesentralisasikan kepada sekolah untuk dijalankan secara professional. Hal 
tersebut berarti terdapat fungsi-fungsi tertentu yang tidak dapat dilimpahkan 
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kepada sekolah sepenuhnya, sebagian masih merupakan porsi kewenangan 
pemerintah pusat, dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan 
kota/kabupaten, dan sebagian porsi lainnya dilimpahkan ke sekolah. Adapun 
fungsi-fungsi yang sebagian porsinya digarap oleh sekolah dalam kerangka 
Manajemen Berbasis Sekolah meliputi: 1) proses belajar mengajar, 2) 
perencanaan dan evaluasi program sekolah, 3) pengelolaan kurikulum, 4) 
pengelolaan ketenagaan, 5) pengelolaan peralatan dan perlengkapan, 6) 
pengelolaan keuangan, 7) pelayanan peserta didik, 8) hubungan sekolah 
masyarakat, dan 9) pengelolaan iklim sekolah (Agus Wibowo, 2013: 128-
129). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa SD Muhammadiyah 
Tonggalan pernah beberapa kali menjadi sasaran studi banding program 
rintisan Manajemen Berbasis Sekolah dari kecamatan dan kabupaten lain. Hal 
itu dapat diartikan bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan mendapatkan 
kepercayaan dari pihak luar dalam hal implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah. Hal yang paling menonjol dari implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan adalah proses pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan dilaksanakan dengan Pembelajaran yang Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan yang disingkat PAKEM. Guru-guru SD 
Muhammadiyah Tonggalan sudah berusaha menerapkan Pembelajaran yang 
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan yang mana Pembeljaran yang Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan merupakan salah satu pilar Manajemen 
Berbasis Sekolah. Oleh karena itu, SD Muhammadiyah Tonggalan pernah 
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menjadi sasaran studi banding program rintisan Manajemen Berbasis Sekolah 
dan pembelajaran PAKEM dari beberapa kecamatan lain. 
 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dicapai melalui dua unsur, 
yaitu proses dan komponen manajemen sekolah yang efektif (Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar (Buku IV), 2013: 18). Untuk mencapai 
keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, masing-masing 
komponen manajemen sekolah diselenggarakan secara profesional melalui 4 
proses manajemen sekolah guna menghasilkan kesatuan pengelolaan sekolah 
yang berkualitas. (Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (Buku I), 2013: 14) 
 
Dalam penelitian implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD 
Muhammadiyah Tonggalan, komponen manajemen sekolah yang diteliti 
adalah manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen peserta didik, 
serta manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. Selain komponen 
manajemen sekolah, hal lain yang diteliti adalah faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah. 
1. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa manajemen kurikulum 
dan pembelajaran dilaksanakan melalui 4 proses manajemen, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta sesuai 
dengan esensi Manajemen Berbasis Sekolah yaitu otonomi, fleksibilitas, 
partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. Kegiatan perencanaan terlihat 
pada saat sekolah mengembangkan kurikulum dan pembelajaran yang 
melibatkan beberapa pihak, yaitu kepala sekolah, guru, dan komite sekolah 
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melalui rapat tim pengembang kurikulum yang mana dalam rapat tersebut 
dihadiri oleh Kepala UPT Dindikpora Kecamatan Klaten Tengah dan 
pengawas (partisipasi). Pengembangan kurikulum dan pembelajaran 
mempertimbangkan karakteristik peserta didik, tenaga pendidik, 
lingkungan sekolah, potensi masyarakat dan daerah (fleksibilitas).  
Selain kurikulum nasional, SD Muhammadiyah Tonggalan juga 
mengembangkan kurikulum muatan lokal yang sudah diatur oleh 
pemerintah provinsi dan kabupaten. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Agus Wibowo (2013: 128) bahwa terdapat fungsi-fungsi tertentu yang 
tidak dapat dilimpahkan kepada sekolah sepenuhnya, sebagian masih 
merupakan porsi kewenangan pemerintah pusat, dinas pendidikan 
provinsi, dinas pendidikan kota/kabupaten. Kegiatan perencanaan juga 
ditunjukkan dengan penyusunan perangkat kurikulum dan pembelajaran 
meliputi program tahunan, program semester, silabus, RPP, KKM, jadwal 
pelajaran, dan kalender pendidikan (otonomi). 
Pengorganisasian dalam manajemen kurikulum dan pembejaran 
berhubungan dengan pengorganisasian di manajemen  pendidik dan tenaga 
kependidikan. Pengorganisasian berupa  pembagian tugas mengajar bagi 
guru kelas yaitu untuk bertanggung jawab mengajar satu kelas tertentu 
atau bagi guru mata pelajaran (otonomi). Pengorganisasian juga 
diwujudkan dalam bentuk struktur organisasi sekolah. Hal tersebut  sesuai 
dengan pernyataan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013: 23) 
bahwa Pengorganisasian adalah proses kegiatan memilih, membentuk 
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hubungan kerja, menyusun deskripsi tugas dan wewenang orang-orang 
yang terlibat dalam kegiatan komponen manajemen sekolah tertentu 
sehingga terbentuk kesatuan susunan dan struktur organisasi yang jelas 
dalam upaya pencapaian tujuan peningkatan mutu sekolah. 
Pengorganisasian  juga  dilakukan  di  dalam  kelas  pada  saat  
pembelajaran. Pengorganisasian peserta didik dalam pembelajaran 
bervariasi, dimulai dari klasikal, kelompok, kemudian individu. 
Proses pelaksanaan di manajemen kurikulum dan pembelajaran 
berupa pelaksanaan proses pembelajaran. Proses pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan dilaksanakan dengan PAKEM (fleksibilitas 
dan partisipasi). Strategi pembelajaran yang digunakan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif, interaktif, 
kreatif, dan mandiri. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik Manajemen 
Berbasis Sekolah yang diungkapkan oleh Agus Wibowo (2013: 119) 
bahwa secara umum proses pembelajaran dan pengajaran harus berpusat 
pada layanan peserta didik (student centered), yang menekankan pada 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. Aktivitas belajar 
peserta didik bervariasi, misalnya wawancara, pengamatan, bermain peran, 
berdiskusi, presentasi dan sebagainya sesuai dengan kompetensi yang akan 
dikembangkan. Pada proses pembelajaran, guru mengembangkan 
kompetensi personal dan sosial peserta didik dengan cara memberikan 
arahan, pengertian dan motivasi. Guru memanfaatkan berbagai sumber 
belajar seperti lingkungan sekitar, buku paket, majalah, narasumber dan 
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internet disesuaikan dengan kompetensi yang dikembangkan. Guru 
menggunakan alat bantu belajar berupa alat peraga, LCD, gambar, poster, 
benda asli, video, dan Lembar Kerja Siswa disesuaikan dengan 
kompetensi yang dikembangkan. Selain proses pembelajaran, juga berupa 
pelaksanaan program pembinaan bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler serta kegiatan layanan konseling. 
Pengawasan dilakukan melalui kegiatan evaluasi dan pelaporan. 
Seperti halnya dalam Buku IV (2013: 25) dinyatakan Pengawasan meliputi 
kegiatan evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan. Cara 
guru menilai keberhasilan siswa dalam belajar adalah melalui penilaian. 
Penilaian pembelajaran dilaksanakan mencakup penilaian proses dan hasil 
belajar. Penilaian proses dilaksanakan saat pembelajaran terkait keaktifan, 
kerja sama, kreativitas, dsb. Sedangkan penilaian hasil belajar 
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berupa ulangan atau tes 
formatif serta produk. Selain itu, guru juga menggunakan penilaian 
portofolio (transparansi). 
Selanjutnya, instrumen penelitian yang digunakan menerapkan 
teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berupa tes tertulis maupun tes 
lisan. Teknik non tes, instrumen yang digunakan berupa lembar observasi 
atau pengamatan untuk menilai kerja sama dalam kelompok, keaktifan 
siswa dalam pembelajaran, serta sikap anak dalam keseharian. Melalui 
penilaian, guru mengetahui hasil belajar siswa. Selanjutnya, guru perlu 
memantau apakah hasil belajar siswa tersebut sudah mencapai KKM yang 
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telah ditentukan oleh guru, kemudian dilakukan tindak lanjut berupa 
pelayanan remedial dan pengayaan. Hasil belajar siswa perlu dilaporkan 
kepada orang tua sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada 
orang tua siswa. Sekolah memberikan pertanggungjawaban hasil belajar 
peserta didik kepada orang tua melalui raport dan hasil ulangan harian 
maupun UTS peserta didik (akuntabilitas). Hal itu supaya orang tua 
perhatian terhadap pendidikan anak dan mau membantu pihak sekolah 
dalam mendidik anak agar anak meningkatkan belajarnya dan 
meningkatkan hasil belajarnya. Hal itu sebagai wujud transparansi dari 
pihak sekolah kepada orang tua siswa. 
2. Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik di suatu sekolah diperlukan untuk 
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah lancar, tertib, dan teratur. Menurut Tatang M. 
Amirin, dkk (2011:50), “Manajemen peserta didik keberadaaannya sangat 
dibutuhkan di lembaga pendidikan karena siswa merupakan subjek 
sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu dan keterampilan.” 
Manajemen peserta didik dilaksanakan meliputi proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta sesuai dengan 
esensi Manajemen Berbasis Sekolah yaitu otonomi, fleksibilitas, 
partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. 
Proses perencanaan peserta didik berkaitan dengan penerimaan dan 
orientasi peserta didik. Penerimaan peserta didik memberikan kesempatan 
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kepada semua anak usia SD dari berbagai latar belakang status ekonomi, 
sosial, agama, bangsa/suku bangsa (fleksibilitas). Di SD Muhammadiyah 
Tonggalan ada proses seleksi tes atau kegiatan pemilihan calon peserta 
didik untuk menentukan diterima atau tidaknya berdasarkan ketentuan 
yang berlaku. Calon peserta didik SD berusia sekurang-kurangnya 6 
(enam) tahun. Semua calon peserta didik yang mendaftar di SD 
Muhammadiyah Tonggalan tidak semua diterima. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan B. Suryosubroto, (2007: 22-23) yang menyatakan 
bahwa untuk masuk sekolah dasar yang pokok syaratnya umur yang 
dipakai dan pada dasarnya tidak ada penolakan dalam hal penerimaan 
siswa, serta kedudukan, jabatan atau penghasilan orang tua/wali tidak 
boleh dijadikan dasar dalam mengadakan seleksi. Prosedur penerimaan 
peserta didik baru dimulai dari pengumuman pendaftaran. Sekolah terlebih 
dahulu membuat laporan prediksi penerimaan siswa baru, kemudian 
sekolah membuat leaflet, spanduk tentang informasi pengumuman 
penerimaan siswa baru dari tanggal sekian sampai sekian. Selain itu, pihak 
sekolah biasanya memberikan sosialisasi lewat website dan brosur yang 
dibagikan kepada semua kelas I-VI ketika pembagian Rapot semester 
gasal (transparansi).  
Dalam kegiatan ini, sekolah membentuk panitia penerimaan siswa 
baru, yang mana pada saat pendaftaran ada petugas yang piket. Saat 
pendaftaran, ada proses seleksi. Apabila calon peserta didik telah 
membawa administrasi lengkap seperti ijazah, akta kelahiran, dan KK, 
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serta memenuhi usia yang disyaratkan, lulus seleksi dan setelah 
pengumuman maka calon peserta didik tersebut baru dinyatakan diterima. 
Sekolah memiliki program pengenalan atau masa orientasi peserta 
didik baru yang biasanya dilaksanakan selama 3 hari. Pada masa orientasi, 
peserta didik baru dikenalkan tentang pembiasaan-pembiasaan di sekolah 
dan lingkungan sekolah. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Tatang M. 
Amirin, dkk (2011: 52). Orientasi peserta didik baru merupakan kegiatan 
mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik 
menempuh pendidikan. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan 
fisik sekolah dan lingkungan sosial sekolah. Tujuan dengan orientasi 
tersebut adalah agar siswa mengerti dan mentaati peraturan yang berlaku 
di sekolah, peserta didik dapat aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan 
di sekolah, dan siap menghadapi lingkungan baru secara fisik, mental dan 
emosional. 
Pengorganisasian peserta didik dapat berupa penempatan. 
Penempatan peserta didik merupakan kegiatan pengelompokkan peserta 
didik ke dalam kelas atau dapat disebut juga dengan pembagian kelas. 
Pembagian  kelas  dilakukan  melalui  rapat (otonomi).  
Berdasarkan pendapat Tatang M. Amirin,dkk. (2011:53) 
pengelompokan peserta didik bisa dilakukan berdasarkan kesamaan seperti 
jenis kelamin dan umur atau berdasarkan perbedaan yang ada pada peserta 
didik seperti minat, bakat, dan kemampuan. Akan tetapi pembagian kelas I 
di SD Muhammadiyah Tonggalan  dilakukan secara  urutan hasil tes 
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seleksi masuk. Pembagian kelas juga berdasarkan hubungan keakraban 
antar siswa baru, biasanya wali murid yang mengusulkan kepada pihak 
sekolah dan pihak sekolah tidak memaksakan. Hal itu terjadi walaupun 
ada proses seleksi dalam penerimaan peserta didik baru. Pelaksanaan  
manajemen  peserta  didik  diwujudkan  dalam  pelayanan sehari-hari.  
Pelayanan kepada peserta didik dengan memperhatikan bakat/kemampuan, 
minat dan kebutuhan khusus peserta didik (fleksibilitas). 
Pelayanan dapat berupa pelayanan sehari-hari di sekolah, melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan lomba, kegiatan layanan bimbingan dan 
konseling, serta pembinaan disiplin siswa. Pengawasan dilakukan dengan 
evaluasi kegiatan peserta didik serta pencatatan dan pelaporan. Evaluasi 
kegiatan peserta didik berkaitan dengan manajemen kurikulum dan 
pembelajaran yaitu melalui penilaian. Melalui penilaian, guru mengetahui 
hasil belajar siswa. Terkait hasil belajar siswa, guru perlu memantau 
apakah hasil belajar siswa tersebut sudah mencapai KKM yang telah 
ditentukan. Bagi siswa yang belum mencapai KKM, guru memberikan 
pelayanan remedial. Sedangkan bagi siswa yang sudah mencapai KKM, 
guru memberikan layanan pengayaan. Pencatatan dan pelaporan tentang 
peserta didik di suatu sekolah sangat diperlukan. Dadang Suhardan, dkk 
(2011: 212) menyatakan bahwa pencatatan tentang kondisi peserta didik 
dilakukan agar pihak sekolah dapat memberikan bimbingan secara 
optimal. Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai wujud tanggung jawab 
sekolah agar pihak-pihak terkait dapat mengetahui perkembangan peserta 
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didik di sekolah tersebut. Adapun bentuk pencatatan dan laporan di SD 
Muhammadiyah adalah dokumen buku induk siswa, daftar kehadiran 
siswa (presensi), daftar nilai siswa, buku mutasi siswa, papan statistik 
siswa, dan buku raport (akuntabilitas). 
3. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Proses manajemen pendidik dan tenaga kependidikan terdiri atas 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Perencanaan dimulai dengan menyusun analisis kebutuhan pegawai 
dengan bentuk laporan. Perencanaan selanjutnya adalah pengadaan 
pegawai. SD Muhammadiyah Tonggalan sudah  memiliki tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan. Pengadaan dan mutasi guru di SD 
Muhammadiyah Tonggalan khususnya untuk guru PNS sudah ditentukan 
oleh pemerintah daerah dalam hal ini Kementerian Agama Kabupaten 
Klaten. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Agus Wibowo, (2013: 131) 
bahwa Pengelolaan ketenagaan dilakukan mulai dari analisis kebutuhan, 
perencanaan, rekrutmen, pengembangan, hadiah dan sanksi (reward and 
punishment), hubungan kerja, sampai evaluasi kinerja tenaga kerja sekolah 
(guru, tenaga administrasi, laboran, dan sebagainya) dapat dilakukan oleh 
sekolah, kecuali yang menyangkut pengupahan/imbal jasa dan rekrutmen 
guru pegawai negeri sampai saat ini tetap ditangani oleh birokrasi di 
atasnya. Sedangkan untuk guru WB/GTY, perekrutannya dengan cara 
mendaftar ke sekolah dan diadakan seleksi. Setelah diadakan selaksi 
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Kepala sekolah kemudian mendiskusikan dengan guru-guru dan komite. 
Bila sekolah membutuhkan, maka pendaftar tersebut diterima (otonomi). 
Pengorganisasian pendidik dilakukan dengan penempatan guru dan 
pembagian tugas guru di sekolah. Untuk guru-guru PNS penempatannya 
sesuai dengan Surat Keputusan (SK) yang diterima. Sedangkan pembagian 
tugas guru di SD Muhammadiyah Tonggalan ditentukan melalui rapat 
dewan guru (otonomi).  
Rapat biasanya diadakan setelah kenaikan kelas. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan B. Suryosubroto, (2007: 34) bahwa dalam surat 
keputusan pengangkatan guru sudah disebutkan sekaligus tempat 
bertugasnya, yakni di suatu sekolah tertentu. Selanjutnya penempatannya 
sebagai guru kelas atau guru bidang studi ditentukan oleh kepala sekolah 
melalui musyawarah (rapat dewan guru). 
Proses pelaksanaan manajemen ketenagaan salah satunya adalah 
dengan pembinaan dan pengembangan pendidik. Pembinaan dan 
pengembangan  pendidik  dapat  dilakukan  melalui  kegiatan  pelatihan 
guru (partisipasi). Kegiatan pelatihan guru di sekolah biasanya melalui 
rapat kerja. Sedangkan kegiatan pelatihan seperti diklat biasanya sudah 
ditentukan dari pemerintah. Di tingkat gugus, ada pelatihan bagi guru dan 
kepala sekolah yang disebut dengan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang 
biasanya dilaksanakan setiap hari Sabtu. Khusus untuk kepala sekolah, ada 
K3S yang dilaksanakan setiap hari Kamis di mana cakupannya tidak 
hanya tingkat gugus akan tetapi satu kecamatan. Selain kegiatan pelatihan 
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guru, kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru-guru untuk 
bertanya terkait kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam menyusun 
perangkat dan mengimplementasikan pembelajaran (fleksibilitas). Hal itu 
tidak dilakukan secara formal, akan tetapi bisa melalui telfon atau sharing 
secara langsung saat santai. Terkait dengan pemberian penghargaan, SD 
Muhammadiyah Tonggalan belum menerapkan sistem penghargaan bagi 
pendidik yang berprestasi. Akan tetapi, secara moril pihak sekolah sangat 
mengapresiasi kinerja guru bagaimana pun hasilnya. 
Proses pengawasan terhadap guru dilakukan melalui kegiatan 
supervisi pembelajaran serta penilaian pelaksanaan pekerjaan PNS. Kepala 
sekolah memiliki agenda kegiatan supervisi pembelajaran, yang biasanya 
dilaksanakan pada awal semester untuk mengecek kelengkapan perangkat 
pembelajaran, kemudian tengah semester untuk supervisi kegiatan 
pembelajaran di kelas. Selanjutnya supervisi di akhir semester untuk 
mengecek kesiapan ulangan akhir, nilai siswa, dan penulisan raport. 
Pengawasan selanjutnya adalah melalui penilaian. Penilaian dilakukan 
terhadap guru PNS, seperti halnya yang diungkapkan oleh B. 
Suryosubroto (2007: 40) bahwa “… terhadap setiap pegawai negeri sipil 
dilakukan penilaian pelaksanaan pekerjaan sekali setahun oleh pejabat 
penilai, yakni atasan langsung pegawai yang bersangkutan.” 
Penilaian terhadap PNS dibuat dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan 
Pekerjaan (DP3) yang didalamnya terdapat 8 unsur penilaian, yaitu 
kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, kejujuran, kerja sama, 
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prakarsa, dan kepemimpinan. Selanjutnya, sekolah memiliki agenda 
kegiatan pertemuan rutin untuk mengevaluasi dan menyusun kinerja 
sekolah (transparansi dan akuntabilitas).  
Rapat itu disebut dengan rapat kerja, yang hanya dihadiri oleh 
guru-guru dan kepala sekolah atau internal sekolah. Sedangkan rapat yang 
dihadiri oleh komite sekolah dan orang tua siswa biasanya dilaksanakan 
satu tahun sekali di akhir tahun yang disebut dengan rapat pleno. Pada 
rapat pleno tidak dibahas kinerja guru, akan tetapi kinerja komite sekolah. 
Rapat pleno ditujukan untuk mengevaluasi kinerja satu tahun yang lalu 
dan menyusun rencana satu tahun yang akan datang. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu faktor pendukung dan penghambat 
dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen peserta didik, 
dan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. Akan tetapi, faktor 
pendukung dan penghambat dari ketiga komponen manajemen tersebut 
memiliki keterkaitan. 
Faktor pendukung dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran 
bahwa adanya peran serta masyarakat, baik orang tua maupun komite 
sekolah dalam kegiatan sekolah juga merupakan faktor pendukung dalam 
manajemen peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan tujuan 
dilaksanakannya Manajemen Berbasis Sekolah menurut Depdiknas 
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(Nurkolis, 2003: 27) yaitu meningkatkan kepedulian warga sekolah dan 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Adanya peran serta 
masyarakat terhadap kegiatan sekolah akan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dari sekolah tersebut. Namun, di antara orang tua siswa yang 
peduli dan mendukung terhadap pendidikan anaknya, terkadang ada orang 
tua yang kurang setuju dengan kebijakan sekolah saat anaknya mengikuti 
kegiatan sekolah di luar jam pelajaran karena dikhawatirkan anak tersebut 
tertinggal dalam hal akademik. Hal tersebut dapat menghambat 
perkembangan peserta didik. 
Faktor pendukung selanjutnya adalah guru kelas dan mata 
pelajarannya lengkap serta hampir semuanya memenuhi kualifikasi 
akademik, sehingga setiap kelas pasti memiliki guru kelas, dan tidak ada 
guru yang mengampu lebih dari satu kelas, kecuali guru mata pelajaran. 
Faktor pendukung tersebut merupakan faktor pendukung manajemen 
kurikulum dan pembelajaran serta manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan. Dengan guru kelas dan guru mata pelajaran yang lengkap, 
maka proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. SD 
Muhammadiyah Tonggalan telah memenuhi standar minimal pendidik di 
SD seperti yang diungkapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar 
(2013: 45) bahwa pendidik di SD sekurang-kurangnya terdiri atas guru 
kelas dan guru mata pelajaran. Guru mata pelajaran di SD sekurang-
kurangnya mencakup guru mata pelajaran agama dan guru Penjasorkes. 
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Dari segi pendidik, SD Muhammadiyah Tonggalan lengkap, 
namun bila dilihat dari segi tenaga kependidikan, SD Muhammadiyah 
Tonggalan tenaga administrasi (Tata Usaha) dan penjaga sekolah juga 
lengkap. Hal tersebut merupakan faktor pendukung dalam manajemen 
pendidik dan tenaga kependidikan yang dapat mempengaruhi manajemen 
kurikulum dan pembelajaran.  
Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013: 45) “Pada 
tingkat SD tenaga kependidikan sekurang-kurangnya terdiri atas kepala 
sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan tenaga kebersihan 
sekolah.” Dengan adanya tenaga administrasi dan tenaga kebersihan 
(penjaga sekolah) menjadikan tugas-tugas administrasi dan pelaporan serta 
keadaan sekolah berjalan dengan baik.  
Faktor penghambatnya adalah adanya asumsi bahwa Pembelajaran 
yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) membutuhkan 
dana yang besar, serta tenaga dan waktu yang banyak karena banyak hal 
yang perlu dipersiapkan. Akan tetapi dalam pelaksanaannya, SD 
Muhammadiyah Tonggalan menerapkan PAKEM dalam proses 
pembelajaran. Faktor penghambat yang selanjutnya adalah adanya siswa 
yang tidak tertib terhadap peraturan sekolah. Meskipun masih terdapat 
beberapa faktor penghambat, namun SD Muhammadiyah Tonggalan tetap 
mendapatkan kepercayaan dari pihak luar dalam hal Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topografi Lokasi Penelitian 
SD Muhammadiyah Tonggalan didirikan pada tanggal 1 
Agustus 1963 di sebuah gedung bekas markas Tentara yang terletak 
di Jalan Tapakdoro No.19, Candirejo, Tonggalan, Klaten Tengah.  
Kegiatan belajar mengajar di SD Muhammadiyah Tonggalan 
menerapkan Pembelajaran Berbasis Siswa dalam rangka 
mengoptimalkan Potensi setiap siswa. 
Mulai tahun 2002, SD MuhammadiyahTonggalan mulai 
menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah dengan melaksanakan 
Ujian Akhir Sekolah secara Mandiri. Perkembangan SD 
Muhammadiyah Tonggalan dari tahun ke tahun semakin meningkat, 
terbukti dengan jumlah siswa yang tiap tahun   meningkat, bahkan 
Penerimaan Siswa Baru sudah tutup sebelum sekolah negeri tutup 
karena daya tampung sudah terpenuhi. 
Saat ini sebagian proses pembangunan  gedung II di tanah wakaf 
yang berada di  jalan Tapakdoro No. 4 Klaten seluas 2.600 m2 
 sudah sebagian besar selesai dan ditempati kelas 3 sampai dengan 
kelas 6 sedangkan yang gedung I ditempati kelas 1 dan 2. Selain itu 
SD Muhammadiyah Tonggalan Mendapatkan  Akreditasi A dengan 
nilai 95 (memuaskan) pada November  tahun 2011.  
 
  
a. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah     : SD MUHAMMADIYAH TONGGALAN 
NSS / NIS  : 104031007045 / 100210 
NPSN                 : 20309962 
Alamat Kampus I     : Jl Tapakdoro No 19 Tonggalan  Klaten   
   Kampus II    : Jl Tapakdoro No 04 Tonggalan Klaten 
Kode Pos               : 0272-321766, 322719 
E-mail                       : sdmuhammadiyah_tonggalan@yahoo.co.id 
Websit                       : www.sdmuhtong.sch.id 
Daerah                       : Perkotaan 
Status Sekola            : Swasta 
Akreditasi                 : A (2011) 
Tahun Berdiri           : 1963 
Tahun Perubahan      : 1963 
Bangunan Sekolah        : Milik sendiri 
Organisasi penyelenggara  : Muhammadiyah 
Bentuk Pendidikan    : SD 
Status Kepemilikan    : Yayasan 
SK Pendirian Sekolah   : 541/kpt/SR/63 
Tanggal SK Pendirian   : 01-08-1963 
SK Izin Operasional   : 421.2/2157/11 
Tanggal SK Izin Operasional  : 01-08-1963 
Kebutuhan Khusus Dilayani  : Tidak ada 
Nama Bank     : Bank BPD Jateng 
Cabang KCP/Unit    : KLATEN 
Rekening Atas Nama  : SD Muhammadiyah Tonggalan 
Luas Tanah Milik   : 2527 Meter Persegi 
Luas Tanah Bukan Milik  : 0  
b. Visi, misi dan tujuan SD Muhammadiyah Tonggalan 
1).  Visi SD Muhammadiyah Tonggalan 
      Dengan menganalisa  potensi yang ada di SD 
Muhammadiyah Tonggalan, baik dari segi input/ peserta didik 
baru, kompetensi tenaga pendidik, tenaga kependidikan, 
lingkungan sekolah,  peran serta masyarakat, dan out come/ 
keberhasilan  lulusan  SD Muhammadiyah, serta masyarakat 
sekitar sekolah yang religius, serta melalui komunikasi dan 
koordinasi yang intensif antar sekolah dengan warga sekolah 
maupun dengan stakeholder, tersusunlah visi sekolah.  
      Adapun visi SD Muhammadiyah Tonggalan adalah : 
”Mencetak Insan yang Sholeh, Kreatif, Kompetitif, Unggul 
dan Peduli” 
  Untuk mengimplementasikan visi SD Muhammadiyah 
Tonggalan disusunlah indikatornya. Adapun indikator visi SD 
Muhammadiyah Tonggalan sebagai berikut : 
a. Terciptanya generasi yang sholeh, beriman dan bertaqwa 
kepada    Allah   SWT  
b. Berkembangnya daya kreativitas semua warga sekolah 
secara optimal 
c. Tumbuhnya jiwa kemandirian dan semangat juang yang 
tinggi dalam rangka bersaing di era globalisasi 
d. Terciptanya generasi yang unggul dalam bidang akademik 
dan non akademik 
e. Terbentuknya jiwa peduli terhadap lingkungan pada warga 
sekolah. 
2). Misi SD Muhammadiyah Tonggalan 
      Untuk mewujudkan visi tersebut, SD Muhammadiyah 
Tonggalan menentukan langkah-langkah strategis yang 
dinyatakan dalam Misi berikut:  
a. Mengembangkan kesadaran beribadah semua warga 
sekolah 
b. Menciptakan lingkungan sekolah yang Islami 
c. Mengembangkan kreativitas bagi seluruh warga sekolah 
d. Menerapkan pola pendidikan berbasis teknologi informasi 
yang berorientasi pada kemandirian dan kualitas. 
e. Menumbuhkan semangat juang dalam rangka berkompetisi 
dibidang akademik dan non akademik. 
f. Menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan bagi warga 
sekolah  
Adapun Implementasi Misi SD Muhammadiyah 
Tonggalan sebagai berikut : 
a) Mengembangkan kesadaran beribadah semua warga 
sekolah 
b) Penjadwalan shalat jamaah dhuhur tepat waktu 
c) Shalat jama‟ah jum‟ah dan dhuha 
d) Tahfidz Juz „Amma, Hadis dan Do‟a harian 
e) Kesadaran berinfak 
f) Buku Monitoring ibadah bagi siswa 
g) Pelaksanaan pesantren Ramadhan dan ibadah qurban 
h) Kajian keislaman bagi guru dan karyawan 
i) Menciptakan lingkungan sekolah yang Islami 
j) Menumbuhkan semangat juang dalam pembentukan 
akhlakul karimah    dan kompetisi dibidang akademik 
dan non akademik. 
k) Unggul dalam membentuk karakter Islami 
l) Menegakkan kedisplinan bagi seluruh warga sekolah 
m) Berpartisipasi aktif dalam lomba dan menjadi juara 
n) Unggul dalam pencapaian nilai UN 
o) Menerapkan pola pembelajaran berbasis teknologi 
informasi yang berorientasi pada kualitas proses dan 
hasil 
p) Pembelajaran berbasis multimedia 
q) Pemanfaatan TIK dalam administrasi sekolah 
r) Pemanfaatan web sebagai media pembelajaran dan 
publikasi 
s) Menumbuhkan rasa peduli terhadap lingkungan bagi 
warga sekolah 
t) Penerapan go green dalam  lingkungan sekolah 
u) Pengadaan kotak sampah anorganik dan organik yang 
praktis 
v) Kegiatan bakti sosial 
3). Tujuan SD Muhammadiyah Tonggalan 
Mengacu pada visi dan misi sekolah, serta tujuan umum 
pendidikan dasar, tujuan sekolah dalam mengembangkan 
pendidikan ini adalah sebagai berikut :  
a. Tumbuhnya kesadaran beribadah bagi pegawai dan siswa 
b. Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata mencapai 7,25 
c. Nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional rata-rata 
mencapai 8,00 
d. Setiap kegiatan Lomba dapat masuk 5 besar di tingkat 
kecamatan 
e. Semua tenaga pendidik menguasai teknologi informasi 
dan komunikasi 
f. Penerapan pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan 
karakter yang menyenangkan 
g. Tumbuhnya rasa peduli terhadap lingkungan pada warga 
sekolah 
h. Terciptanya hubungan yang harmonis antara sekolah dan 
stake holder. 
4). Tujuan Jangka Menengah ( 3 Tahun ) 
a.  Terciptanya budaya islami di lingkungan sekolah 
b.  Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata mencapai prestasi 
B 
c. Setiap kegiatan lomba dapat masuk 3 besar di tingkat 
kecamatan 
d. Semua tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
menguasai teknologi informasi dan komunikasi 
e. Terwujud pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan 
karakter yang menyenangkan 
f. Tumbuhnya kesadaran peduli terhadap lingkungan pada 
warga sekolah 
g. Terciptanya hubungan yang sinergis antara sekolah dan 
stake holder 
5). Tujuan Jangka Menengah ( 6 Tahun ) 
a. Terciptanya kesadaran dan semangat  beribadah bagi 
seluruh warga sekolah 
b. Terciptanya budaya dan karakter Islami di lingkungan 
sekolah 
c. Nilai rapor kelas I s.d kelas VI rata-rata mencapai prestasi 
B+ 
d. Hasil  Ujian Akhir kelas VI memperoleh hasil memuaskan 
e. Setiap kegiatan Lomba dapat menjuarai di tingkat 
kecamatan 
f.  Semua tenaga pendidik menguasai teknologi informasi dan 
komunikasi 
g. Terwujud pembelajaran berbasis budaya dan pendidikan 
karakter yang menyenangkan 
h. Tumbuhnya rasa peduli terhadap lingkungan pada warga 
sekolah 
6).  Implementasi nilai budaya dan karakter bangsa pembiasaan : 
a. Berjabat tangan pada teman, tamu dan menyapa dengan 
salam 
b. Siswa berbaris sebelum masuk kelas, guru mengarahkan  
c. Guru sudah siap di depan kelas untuk meyambut siswa 
yang  masuk 
d. Alunan tartil juz „amma pada waktu sebelum masuk dan 
 istirahat 
e. Penataan meja tidak konvensional 
f. Pembentukan kelompok di kelas 
g. TR diagendakan tiap kelas secara terprogram 
c. Keadaan Siswa 
 Peserta didik SD Muhammadiyah Tonggalan pada Tahun 
Pelajaran 2017/2018 berjumlah 568 siswa dengan rincian sebagai 
berikut : 
 
 
 Kelas 
R
o
m
b
el 
Jumlah Peserta Didik 
Tiap Rombongan Belajar Jumlah 
To
tal 
A B C D 
L P L P L P L P L P 
I 4 16 10 16 10 15 11 16 10 63 41 104 
II 4 9 12 11 13 13 11 11 12 44 48 92 
III 4 14 13 13 14 11 15 12 14 50 56 106 
IV 3 16 13 14 16 14 15   45 43 88 
V 3 11 19 13 17 12 17   36 53 89 
VI 3 13 17 12 18 15 14   40 49 89 
Jumlah 20 79 84 79 88 80 83 39 36 278 290 568 
Keadaan peserta didik 4 tahun terakhir 
Kelas 
JUMLAH SISWA 
KET 
2013/2014 2014/2015 2015/2017 2017/2018 
I 86 104 100 104  
II 89 85 114 92  
III 89 90 87 106  
IV 58 89 89 88  
V 59 60 90 89  
VI 57 58 59 89  
Jumlah 438 486 539 568  
d. Struktur Organisasi Sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan 
 STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH 
2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MAJLIS DIKDASMEN 
KLATEN TENGAH 
UPTD PENDIDIKAN 
KLATEN TENGAH 
KEPALA SEKOLAH 
SIHONO, S.Pd.I.,M.Pd.I 
KOMITE SEKOLAH 
SUMARJO, S.Sos 
WAKA 
KURIKULUM 
Sukoco, S.Pd 
WAKA 
HUMAS 
SUGENG RIYADI, S.S 
PERPUSTAKAAN 
NANIK YULIANA E, A.Ma.Pust 
GURU KELAS I A GURU KELAS I B GURU KELAS I C GURU KELAS I D 
IRA MERSAWATI, S.Pd AFIANI P, S.Si LIA NOVALASARI, S.Pd ENDAH HASTUTI, S.Pd 
GURU KELAS II A GURU KELAS II B GURU KELAS II C GURU KELAS II D 
INNANG YULIYANI,S.Pd SRIYANI, S.Pd.SD ISNAINI M, S.Pd.I ZAHROTUL HUSNA,S.Pd 
GURU KELAS III A GURU KELAS III B GURU KELAS III C GURU KELAS III D 
ERINA ANGRENI, ST NUR ARIFAH R, S.Si  MUH. AMIN NF S.H.I RAHAYU MUSLIKAH,S.PdI 
 
WAKA 
KESISWAAN 
AFIANI P S.Si 
WAKA 
SARPRAS 
JAKA TRIYANTA, S.Pd 
Ka. TU 
INAYATI 
NUR’AINI,S.E I 
TU 
MEITY RIV’ATUL, 
S.E 
TU 
SLAMET INDARTO 
AMd 
GURU KELAS IV A GURU KELAS IV B GURU KELAS IV C  
JAKA TRIYANTA, S.Pd 
 
SARJIYAH, S.Psi   
 
SRI MURYANI, S.Pd  
 
GURU KELAS V A GURU KELAS V B GURU KELAS V C  
ALI QODRI NF, S.Pd ULFAH ZAKIYAH, S.Pd 
 
GALUH CP, S.Pd.I 
 
 
GURU KELAS VI A 
 
GURU KELAS VI B GURU KELAS VI C 
SUKOCO, S.Pd 
 
GHUFRON AHMAD, S.Pd 
 
NUR WAHYUNI, S.Pd  
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Susunan Pengurus Komite SD Muhammadiyah Tonggalan 
SUSUNAN PENGURUS KOMITE SEKOLAH 
 
PEMBINA  : Majelis Dikdasmen PCM Klaten Tengah 
KETUA   : 1. Sumarjo, S.Sos 
2. Jaka Harjana 
SEKRETARIS   : 1. Tasari, S.Si, M.Si 
   2. Sugeng Riyadi, S.S 
BENDAHARA  : 1. Nur Wahyuni, S.Pd 
    2. Hj. Siti Khasanah, A.Md 
BIDANG  : 
A. BIDANG KURIKULUM DAN PEMBELAJARAN 
1. Drs. H. Sukijo, M.Pd 
2. H. Slamet Sumardi, S.Pd 
3. Surya Edi Wibowo, SE 
B. BIDANG PENGEMBANGAN KUALITAS KEIMANAN 
1. Ir. H. Ragil Sugiyono 
2. Drs. H. Ngadi 
3. Istinganah 
4. Rachmat Ainiyudidharma 
C. BIDANG PENGEMBANGAN SARANA & PRASARANA 
1. Dra. Ninik Robaningsih 
2. H. Suwondo B.S., S.T 
D. BIDANG USAHA DAN  PENGALIHAN SUMBER  DANA 
1. Sutopo 
2. H. Slamet T.S., S. Pd 
3. Anarus fitriani, S.Si 
4. Widodo, S.Si 
E. BIDANG KERJASAMA DAN HUMAS 
1. Drs. Moh. Prihadi, M.Si 
2. Muh. Andi Setyawan, S.Si 
3. Bambang Saptono 
4. Drg. Muh.  Mawardi 
GURU PAI 
 
GURU PAI 
 
GURU PENJAS 
 
 M. BURHANUDDIN, S.H.I 
UMI SALAMAH, S.Pd.I 
 
 
NANANG S, S.Pd.I 
 
AFIK SUPRIYANTO, S.Pd 
GURU PENJAS 
 
SEPTIAN PURNOMO, SPd 
 
 
GURU MAPEL 
 
GURU MAPEL GURU MAPEL 
 
 MUH.AMIN FUADI, S.Pd 
 
 
SUGENG RIYADI S.S 
 
TIWUK DWI SUSANTI,SPd 
GURU MAPEL 
 
VITA ISTIQOMAH, S.Pd 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran Di SD Muhammadiyah Tonggalan 
    Pada saat penulis menemui kepala SD Muhammadiyah 
Tonggalan memberitahukan maksud kedatangannya yaitu untuk 
mengadakan penelitian dalam rangka penulisan  Tesis yang 
berjudul Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah Dalam 
Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SD Muhammadiyah 
Tonggalan maka yang pertama penulis tanyakan apakah SD 
Muhammadiyah Tonggalan menyusun manajemen sekolah 
dalam upayanya untuk meningkatkan pembelajaran maka bapak 
Sihono selaku kepala sekolah menjawab: 
Benar bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan menyusun 
program dan strategi dalam upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran, karena pada reformasi birokrasi ini pelaksana 
pendidikan diberi kewenangan untuk melakukan perencanaan 
sesuai dengan kebutuhannya dengan mengacu pada regulasi 
yang di tetapkan pemerintah dalam upaya memenuhi standar 
pendidikan Nasional yang tercakup didalamnya yaitu: Standar 
Isi ,Standar Proses ,Standar Kompetensi Lulusan, Standar 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan 
Prasarana ,Standar Pengelolaan, Standar Pembiayaan ,Standar 
Penilaian. Selain itu juga melaksanakan hal yang diberikan pada 
setiap penyelenggara pendidikan yakni wewenang untuk 
melakukan evaluasi internal yang terkenal dengan sebutan 
Evaluasi Diri sekolah (EDS) dan diberi wewenang juga untuk 
menyusun strategi kemajuan pada sekolah itu sendiri. 
Selanjutnya penulis meminta bukti fisik tentang 
Implementasi Manajemen Berbasis Seklolah dalam Peningkatan 
Kualitas Pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan, maka 
bapak Sihono memberikan kurikulum yang disusun dan 
diberlakukan di SD Muhammadiyah Tonggalan. (Wawancara 
dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 November 2017 pukul 
13.00 di ruang kepala). 
SD Muhammadiyah Tonggalan melaksanakan Manajemen 
Berbasis Sekolah sejak Tahun 2002/2003. Data yang diperoleh 
peneliti dalam penelitian Implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan terkait 4 hal, yaitu 
manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen peserta 
didik, manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, serta 
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah 
Tonggalan. Pembahasan lebih lanjut tentang hasil penelitian 
adalah sebagai berikut : 
1). Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 
Manajemen kurikulum dan pembelajaran merupakan 
salah satu bagian dari Manajemen Berbasis Sekolah. 
Manajemen kurikulum dan pembelajaran perlu dilakukan 
agar kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif 
dan efisien. Manajemen kurikulum dan pembelajaran 
meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. 
 
a. Perencanaan 
 
Dalam hal perencanaan, sekolah diberi kewenangan 
untuk mengembangkan kurikulum dan pembelajaran 
sesuai dengan keadaan sekolah (otonomi). Dalam  
mengembangkan  kurikulum  dan pembelajaran, ada 
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan. 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran 
dipaparkan oleh kepala SD Muhammadiyah Tonggalan 
sebagai berikut :  
“Ya lingkungan biasanya, kemampuan lingkungan, daya 
dukung masyarakat, potensi masyarakatnya dan 
daerahnya juga. Kalau dari dalam ya kemampuan tenaga 
pendidik, sarpras termasuk perhitungan, kemudian 
lingkungan. Kalau dari karakteristik peserta didik juga 
iya, kita lihat dari lingkungan.” (Wawancara dengan 
bapak Sihono pada hari Senin, 13 November 2017 pukul 
13.00 diruang kepala). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni 
HR,  
“Ya, yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan 
kurikulum ya terutama ya karakter peserta didik, peserta 
didik itu jadi pertimbangan utama. Itu ya, selain peserta 
didik, guru-gurunya, juga sarana-prasarana di sekolah 
memenuhi apa tidak, terus lingkungan juga jadi 
pertimbangan.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni 
HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
 
Diperkuat dengan pernyataan Bapak Sukoco yang 
menyatakan bahwa :  
“Ya, banyak sih... Yang pertama terkait dengan muatan 
lokalnya. Muatan lokal kan biasanya terkait dengan 
potensi lingkungan sekolah, selain itu, dalam menyusun 
kurikulum, kita juga harus mempertimbangkan 
karakteristik anak kita, potensi masyarakat dan potensi 
daerah di mana sekolah tersebut berdiri.” (Wawancara 
dengan Bapak Sukoco pada hari Rabu, 15 November 
2017 pukul 12.00 diruang guru). 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Kurikulum di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dikembangkan dengan mempertimbangkan karakteristik 
peserta didik, tenaga pendidik, sarana prasarana, 
lingkungan sekolah, potensi masyarakat dan daerahnya 
(fleksibilitas).  
Pengembangan kurikulum dan pembelajaran 
melibatkan beberapa pihak. Pihak-pihak yang terlibat 
dalam pengembangan kurikulum seperti yang dipaparkan 
oleh Bapak Sukoco sebagai berikut :  
“Semua guru dan komite, kalau orang tua sudah diwakili 
oleh pihak komite. Mereka yang mempertimbangkan 
karena mereka yang paham betul sih... tentang keadaan 
lingkungan sekolah ini. Pihak sekolah mendapat 
masukan dari mereka-mereka kemudian kita 
pertimbangkan dan kita putuskan.” (Wawancara dengan 
Bapak Sukoco pada hari Rabu, 15 November 2017 pukul 
12.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan keterangan dari Ibu Nur 
Wahyuni HR,  
“Yang terlibat langsung dalam penyusunan kurikulum itu 
yang jelas guru-guru dan kepala sekolah. Di sekolah 
nanti membentuk panitia penyusunan kurikulum, ada 
ketuanya, ada sekretarisnya, nanti ada masukan dari 
guru-guru terus di kecamatan juga dibuat panitia. Jadi 
tidak hanya dari pihak sekolah tapi juga pihak 
kecamatan. Kalau untuk komite sekolah terlibat juga. 
Bagaimana pun juga kalau kita mau nyusun apa-apa kan 
harus ada keterlibatan dari… jenenge apa ya? 
Stakeholder apa ya.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
 
Bapak Sihono juga menyatakan bahwa : 
“Biasanya, dalam penyusunan kurikulum itu diadakan 
rapat yang melibatkan guru dan kepala sekolah, itu jelas 
ya. Komite sekolah juga diundang dalam rapat. Terus 
juga pengawas dari kecamatan, biasanya ada beberapa 
orang.” (Wawancara dengan bapak Sihono pada hari 
Senin, 13 November 2017 pukul 13.00 diruang kepala). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan 
melibatkan kepala sekolah, guru, komite sekolah,  dan  
pengawas kecamatan (partisipasi).  
Pernyataan di atas, diperkuat dengan dokumen 
daftar hadir rapat tim pengembang kurikulum. Rapat 
tersebut dihadiri oleh Kepala UPT Pendidikan 
Kecamatan Klaten Tengah, Pengawas TK/SD/SDLB, 
kepala sekolah, perangkat Desa Tonggalan, komite 
sekolah yang berjumlah tiga orang, serta dewan guru dan 
karyawan SD Muhammadiyah Tonggalan yang 
berjumlah sepuluh orang. 
Selain mengembangkan kurikulum nasional, SD 
Muhammadiyah Tonggalan juga mengembangkan 
kurikulum muatan lokal. Muatan lokal merupakan 
kegiatan  kurikuler yang bertujuan  untuk 
mengembangkan  kompetensi yang disesuaikan dengan 
ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan 
daerah.  
Pernyataan tentang muatan lokal yang diterapkan di 
SD Muhammadiyah Tonggalan disampaikan oleh Bapak 
Sukoco sebagai berikut :  
“Muatan lokal di SD Muhammadiyah Tonggalan ada 3, 
yaitu Bahasa Jawa, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. 
Bahasa Jawa itu mulok wajib provinsi, Bahasa Inggris 
dan Bahasa Arab adalah mulok yang ditentukan oleh 
sekolah. Bahasa Jawa dan Bahasa Inggris diajarkan dari 
kelas 1 sampai 6, tapi kalau Bahasa Arab cuma kelas 4 
sampai 6.” (Wawancara dengan Bapak Sukoco pada hari 
Rabu, 15 November 2017 pukul 12.00 diruang guru). 
 
Hal tersebut sama halnya dengan yang diungkapkan 
oleh Ibu Nur Wahyuni,  
“Kalau muatan lokal itu kan sudah ditentukan dari 
Pemda. Kemudian untuk bahasa inggrisnya itu lah 
kebijakan dari sekolah. Bahasa jawa itu kan mulok 
provinsi, itu lah KI dan KD nya sudah dari sana, kita 
tinggal mengembangkan. Kalau yang mulok Bahasa 
Arab dan Bahasa Inggris itu juga kebijakan dari sekolah, 
kita tinggal mengembangkan saja.” (Wawancara dengan 
Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 
2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Ungkapan tersebut diperkuat dengan pernyataan 
Bapak Sumarjo selaku komite sekolah, yaitu :  
“Kalau untuk muatan lokal, setahu saya di SD 
Muhammadiyah Tonggalan itu ada 3 jenis muatan lokal 
atau yang biasa disebut dengan mulok, yaitu mulok 
provinsi, mulok kabupaten, dan mulok sekolah. Kalau 
mulok provinsi itu bahasa jawa dan mulok itu memang 
wajib. Terus yang kedua adalah mulok kebijakan 
sekolah, namanya bahasa Arab dan ketiga namanya 
bahasa Inggris. Mulok kabupaten juga termasuk mulok 
wajib yang sudah ditentukan oleh pemerintah. Pihak 
sekolah sudah diberi KI dan KD nya dari pemerintah, 
jadi tinggal mengembangkan saja. Tapi kalau untuk 
mulok sekolah itu, kita yang menentukan. Mulok sekolah 
bukan mulok wajib, jadi bisa dilaksanakan bisa tidak. 
Pada saat rapat pengembangan kurikulum, dari pihak 
komite memang menyarankan untuk melaksanakan 
mulok sekolah bahasa Arab dan bahasa Inggris.” 
(Wawancara dengan bapak Sumarjo pada hari sabtu, 18 
November 2017 ukul 17.00 dirumahnya). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa ada 3 jenis mulok di SD 
Muhammadiyah Tonggalan yaitu Bahasa Jawa, Bahasa 
Inggris dan Bahasa Arab. Bahasa Jawa merupakan 
mulok provinsi, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab 
merupakan mulok sekolah. Bahasa Jawa merupakan  
mulok  wajib  yang mana  KI  dan  KD nya  telah  diatur  
oleh pemerintah provinsi,  sedangkan  pihak  sekolah  
hanya  mengembangkan.  Bahasa Inggris dan Bahasa 
Arab adalah mulok sekolah yang ditentukan sendiri oleh 
pihak sekolah dengan alasan bahwa Bahasa Inggris dan 
Bahasa Arab adalah bahasa Internasional serta seiring 
berkembangnya zaman, Bahasa Inggris dan Bahasa Arab 
dibutuhkan oleh peserta didik untuk menghadapi era 
global, selain itu, mulok bahasa Inggris di SD 
Muhammadiyah Tonggalan juga sebagai dasar bagi 
peserta didik sebelum menempuh jenjang pendidikan 
berikutnya, yaitu SMP/MTs. Bahasa Jawa, Bahasa 
Inggris dan Bahasa Arab wajib bagi semua siswa kelas I 
sampai kelas VI. 
Dalam mengembangkan kurikulum dan 
pembelajaran, Sekolah harus menjabarkan isi kurikulum 
secara lebih rinci dan operasional ke dalam program 
tahunan, program semester dan sebagainya dalam bentuk 
perangkat pembelajaran. Perangkat kurikulum dan 
pembelajaran yang disusun oleh sekolah disampaikan 
oleh Bapak Sukoco, yaitu :  
“Semua, sebenarnya sekarang kurikulum dibuat oleh 
sekolah mulai dari silabus, program tahunan, program 
semester, banyak. Setiap kelas membuat program 
semester, silabus dan RPP.” (Wawancara dengan Bapak 
Sukoco pada hari Rabu, 15 November 2017 pukul 12.00 
diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas bahwa :  
“Perangkat kurikulum dan pembelajaran yang disusun 
oleh sekolah adalah silabus, program tahunan, program 
semester itu yang paling wajib. Itu yang jadi acuan, 
soalnya paling rinci sih, terus RPP.” (Wawancara dengan 
Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 
2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur Wahyuni HR 
bahwa :  
“Perangkat kurikulum dan pembelajaran yang disusun 
oleh sekolah adalah silabus, RPP, terus program 
semester, program tahunan, KKM, itu biasanya disusun 
sendiri oleh guru kelas masing-masing.” (Wawancara 
dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 
November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
  
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
perangkat kurikulum dan pembelajaran yang disusun 
secara mandiri oleh sekolah adalah program tahunan, 
program semester, silabus, dan RPP setiap mata 
pelajaran yang disusun oleh guru kelas masing-masing 
(otonomi). 
Selain perangkat tersebut, peneliti memperoleh 
dokumen kalender pendidikan dan jadwal pelajaran yang 
disusun oleh SD Muhammadiyah Tonggalan. 
 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dalam perencanaan, sekolah 
mengembangkan kurikulum nasional dan muatan lokal. 
Dalam mengembangkan kurikulum dan pembelajaran, 
sekolah menjabarkan isi kurikulum secara lebih rinci dan 
operasional ke dalam perangkat pembelajaran berupa 
program tahunan, program semester, silabus, RPP, 
KKM, kalender pendidikan, dan jadwal pelajaran. 
b. Pengorganisasian 
 
Pengorganisasian dalam manajemen kurikulum dan 
pembelajaran berkaitan dengan pengorganisasian di 
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. 
Pengorganisasian berupa pembagian tugas mengajar bagi 
guru kelas yaitu untuk bertanggung jawab mengajar satu 
kelas tertentu atau bagi guru mata pelajaran (otonomi). 
Pengorganisasian juga diwujudkan dalam bentuk struktur 
organisasi sekolah. Peneliti memperoleh dokumen 
pembagian tugas mengajar serta struktur organisasi SD 
Muhammadiyah Tonggalan. 
c. Pelaksanaan 
 
Tahap pelaksanaan kurikulum adalah tahap 
pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan disampaikan oleh Bapak 
Sukoco bahwa :  
“Proses pembelajaran di sekolah ini dilaksanakan dengan 
Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
yang disingkat PAKEM .” (Wawancara dengan Bapak 
Sukoco pada hari Rabu, 15 November 2017 pukul 12.00 
diruang guru).  
 
Pernyataan tersebut sama halnya dengan pernyataan 
Ibu Afiani Purnaningtyas bahwa : 
 “Proses pembelajaran di sekolah ini sering menggunakan 
pendekatan PAKEM yaitu Pembelajaran yang Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan.” (Wawancara 
dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Kedua pernyataan di atas, senada dengan pernyataan 
Ibu Nur Wahyuni HR, yaitu : 
 “Proses pembelajaran di sekolah terutama 
menggunakan pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan).Proses pembelajaran 
dirancang agar membuat siswa senang dan bermakna.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tentang proses 
pembelajaran, menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
di SD Muhammadiyah Tonggalan dilaksanakan dengan 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM). Siswa dituntut aktif dalam 
pembelajaran. Dalam hal ini, aktif tidak hanya aktif 
secara fisik tetapi juga secara mental. Siswa juga dituntut 
untuk kreatif dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 
Dalam pemilihan metode dan media, guru juga 
mempertimbangkan manakah yang lebih efektif 
digunakan dalam pembelajaran serta menyenangkan bagi 
siswa. Strategi pembelajaran yang digunakan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, interaktif, kreatif, dan mandiri. 
Aktivitas belajar peserta didik bervariasi, misalnya 
wawancara, pengamatan, bermain peran, berdiskusi, 
presentasi dan sebagainya sesuai dengan kompetensi 
yang akan dikembangkan. Dalam proses pembelajaran, 
guru memanfaatkan berbagai sumber belajar seperti 
lingkungan sekitar, buku paket, majalah, narasumber dan 
internet disesuaikan dengan kompetensi yang 
dikembangkan. Guru menggunakan alat bantu belajar 
berupa alat peraga, LCD, gambar, poster, benda asli, 
video, dan Lembar Kerja Siswa atau modul disesuaikan 
dengan kompetensi yang dikembangkan. 
Pengorganisasian peserta didik dalam pembelajaran 
bervariasi, dimulai dari klasikal, kelompok, kemudian 
individu. Pada proses pembelajaran, guru 
mengembangkan kompetensi personal dan sosial peserta 
didik dengan cara memberikan arahan, pengertian dan 
motivasi. Selain itu, juga dengan cara membentuk siswa 
dalam kelompok. Dalam kelompok, siswa akan belajar 
banyak hal, seperti bekerja sama, toleransi, musyawarah, 
tanggung jawab, kedisiplinan dan kepemimpinan. Untuk 
melatih siswa memiliki sifat berani dan percaya diri, 
dengan cara siswa diminta untuk maju ke depan kelas. 
Untuk melatih kejujuran biasanya dilakukan saat ulangan. 
Guru memberikan sanksi yang tegas pada siswa yang 
mencontek. Pengaturan tempat duduk juga berubah atau 
bergantian setiap satu minggu sekali untuk melatih siswa 
memiliki rasa empati terhadap temannya. 
Pernyataan di atas didukung oleh observasi yang 
telah peneliti lakukan tentang kegiatan pembelajaran di 
kelas, terlihat bahwa guru sudah berusaha menerapkan 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM). Guru memberi kesempatan 
kepada siswa untuk aktif, interaktif, kreatif, dan mandiri 
dalam pembelajaran. Keaktifan siswa terlihat saat ada hal 
yang kurang dimengerti, siswa berani menanyakan hal 
tersebut kepada guru. Siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya saat ditanya oleh guru serta saat berdiskusi 
dengan teman. Siswa berinteraksi dengan teman satu 
kelompok saat melaksanakan diskusi dan berusaha 
menyelesaikan soal secara bersama-sama sesuai dengan 
pemikiran kelompok masing-masing. Saat mengerjakan 
lembar evaluasi, siswa dituntut untuk mengerjakan soal 
secara mandiri, tidak boleh mencontek pekerjaan siswa 
lain. Pada proses pembelajaran, guru berusaha membuat 
siswa senang dengan cara menyanyikan lagu atau yel-yel 
yang sesuai dengan materi pelajaran. Selain itu, dalam 
proses pembelajaran siswa juga bebas diperlakukan 
kekerasan dari guru. Bahkan pada saat mengumumkan 
hasil kerja kelompok di depan kelas, guru memberikan 
penguatan (reinforcement) kepada siswa. Kelompok yang 
mendapat nilai tertinggi dipuji dan kelompok yang lain 
dimotivasi dengan cara, Ya, Kelompok 3 adalah 
kelompok yang mendapat nilai tertinggi. Bagus sekali, 
tetap pertahankan ya. Untuk kelompok yang lain, jangan 
berkecil hati, terus belajar, jangan mau kalah dengan 
kelompok 3. 
Pengorganisasian peserta didik dalam pembelajaran 
bervariasi. Pada awal pembelajaran, saat guru 
menyampaikan suatu materi atau informasi, siswa diajar 
secara klasikal. Selanjutnya setelah siswa diberi 
penjelasan materi, siswa dikelompokkan menjadi 
beberapa kelompok pada saat elaborasi. Kemudian untuk 
mengecek pemahaman siswa secara individu, siswa 
diberi lembar evaluasi untuk dikerjakan secara individu. 
Selain itu, aktivitas belajar siswa juga bervariasi, di awal 
pembelajaran siswa memperhatikan penjelasan guru, 
kemudian saat berkelompok siswa melakukan diskusi, 
dan untuk menyampaikan hasil diskusi kelompoknya, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan presentasi. Di akhir pembelajaran, guru 
bersama siswa melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru 
menggunakan alat bantu belajar sesuai dengan 
kompetensi yang dikembangkan. Pada pembelajaran 
kelas II dengan materi mendeskripsikan tumbuhan atau 
binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis, 
guru menggunakan media pembelajaran berupa gambar 
sapi dan tanaman jeruk, selain itu, guru juga 
menggunakan Lembar Kerja Siswa yang didalamnya 
terdapat beberapa gambar hewan dan tumbuhan seperti 
kucing, ayam, jerapah, tanaman jeruk, anggur, dan 
pisang. Kemudian sebagai tindak lanjut, siswa diberi 
Tugas Rumah untuk menyebutkan tanaman atau hewan 
di lingkungan sekitar rumah kemudian mendeskripsikan 
tanaman atau hewan tersebut. Pada pembelajaran kelas V 
dengan materi mengubah pecahan biasa menjadi pecahan 
desimal dan sebaliknya serta mengubah pecahan biasa 
menjadi persen dan sebaliknya, guru hanya 
menggunakan alat bantu Lembar Kerja Siswa. Hal itu 
karena materi tersebut merupakan materi lanjut sehingga 
tidak perlu menggunakan media. Akan tetapi di ruang 
kelas V banyak sekali media pembelajaran seperti: Cara 
menentukan FPB dan KPK dengan menggunakan pohon 
faktor, nama-nama Nabi Allah swt, alat pencernaan 
makanan, peta dunia, bendera-bendera negara di dunia, 
agian-bagian jantung, Bung Karno, macam-macam 
satuan ukuran, ukuran panjang dan berat, tulang 
tengkorak, alat pencernaan makanan, contoh gambar 
pesawat sederhana, sistem pernafasan, macam-macam 
perpindahan panas (konduksi, konveksi, radiasi), 
kalender pendidikan 2016/2017, aksara Jawa, huruf latin, 
peta Indonesia, wayang Punakawan dan Pandhawa, 
bacaan surah Al Qadr, senjata tradisional Indonesia, 
rumah adat di Indonesia, tarian tradisional Indonesia, 
stofmap yang berisi hasil kerja individu siswa 
(portofolio), alat musik tradisional Indonesia, alat-alat 
transportasi, pembagian, rambu-rambu lalu lintas, lagu 
Pocung, guru gatra, lagu, wilangan tembang-tembang 
macapat, kalender 2017, dunia pewayangan beserta 
tokohnya, foto-foto  pahlawan:  I  Gusti  Ngurah  Rai,  
Bung  Hatta,  Pangeran Diponegoro, Sisingamangaraja, 
Teuku Cik Ditiro, Pangeran Antasari, dan A. Yani. 
Hasil wawancara dan observasi yang telah 
dipaparkan di atas, didukung oleh dokumen berupa misi 
yang menjadi pedoman bagi sekolah dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, yaitu 
“Mewujudkan proses belajar mengajar dengan 
pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan)” serta indikator pencapaian 
misi sekolah, yaitu “Proses belajar mengajar senantiasa 
dengan pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan)”. 
 Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dilaksanakan dengan Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, 
Efektif dan Menyenangkan yang disingkat dengan 
PAKEM (fleksibilitas dan partisipasi). 
 
Selain pelaksanaan proses pembelajaran di atas, 
sekolah memiliki program pembinaan bakat dan minat 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran 
biasa. Hal tersebut diungkapkan oleh Ibu Nur Wahyuni 
bahwa : 
“Kegiatan ekstrakurikuler wajib yang berjalan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan adalah Baca Tulis Al Qur‟an 
(semua anak) dan Hizbul Wathan (untuk kelas III-V). 
Sedangkan ekstrakurikuler pilihan adalah Sepak bola, 
Karate, Tapak suci, Seni Musik/Rebana, Seni Lukis, Seni 
Tari, Seni Karawitan, Robotika dan Membatik. Hal 
tersebut dinyatakan oleh Ibu Nur Wahyuni. (Wawancara 
dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 
November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, bahwa : 
“Kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 
Tonggalan untuk olah raganya yang sudah jalan rutin itu 
ya Tapak Suci dan ekstra lain setiap hari sabtu untuk 
Robotika dan sepak bola setiap hari jumat, selain itu ada 
ekstra Hizbul Wathan.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru).   
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan 
Bapak Sugeng sebagai berikut : 
“Semua Kegiatan ekstrakurikuler yang berjalan di SD 
Muhammadiyah Tonggalan itu  setiap hari sabtu, 
sedangkan Robotika dan Hizbul Wathan setiap hari 
jumat.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada 
hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Berdasarkan  hasil  wawancara  di  atas,  dapat  
disimpulkan  bahwa kegiatan ekstrakurikuler  yang 
berjalan di SD Muhammadiyah Tonggalan  adalah 
ekstrakurikuler Tapak Suci, Seni Musik/Rebana, Seni 
Lukis, Seni Tari, Seni Karawitan, Karate dan Membatik 
setiap hari Sabtu dan sepak bola, Robotika, Hizbul 
Wathan setiap hari Jumat.  
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil 
observasi yang telah peneliti lakukan tentang kegiatan 
ekstrakurikuler. Hasil observasi peneliti pada hari Sabtu 
tanggal 18 November 2017, kegiatan ekstrakurikuler 
Tapak Suci dan Karate tidak hanya dilatih oleh guru SD 
Muhammadiyah Tonggalan akan tetapi juga 
mengundang salah satu anggota Tapak Suci Putra 
Muhammadiyah Cabang Klaten (partisipasi).  
Pada kegiatan ekstrakurikuler tersebut, peserta 
ekstrakurikuler yang terdiri dari siswa putra dan putri 
dilatih beberapa gerakan Tapak Suci untuk membela diri, 
seperti gerakan senam dasar, memukul, dan menendang. 
Kegiatan ekstrakurikuler Tapak Suci berlangsung selama 
1,5 jam. Hasil observasi peneliti pada hari Sabtu tanggal 
18 November 2017.  
Selain Tapak Suci dan Karate ada latihan Sepak 
Bola. Pada kegiatan latihan tersebut, siswa dilatih 
beberapa gerakan yang melatih keterampilan siswa 
dalam bersepak bola. Siswa dilatih untuk passing, timing 
sasaran (untuk melatih tendangan supaya akurasinya 
tepat), mengontrol bola menggunakan dada, heading, 
dan ball feeling. Siswa berlatih secara individu dan 
berpasang-pasangan. Kegiatan ekstrakurikuler sepak 
bola berlangsung selama 1 jam 45 menit. 
 
Berdasarkan dokumentasi yang penulis peroleh 
tentang “Daftar Prestasi yang Pernah Diraih Siswa SD 
Muhammadiyah Tonggalan”, diperoleh informasi bahwa 
Tahun Ajaran 2015/2016, Tapak suci putra-putri SD 
Muhammadiyah Tonggalan mendapat juara I tingkat 
Jawa tengah pada tahun 2016 dan tahun 2017.  
Selain kegiatan ekstrakurikuler, sekolah memiliki 
program kegiatan layanan konseling yang dilakukan oleh 
guru kelas masing-masing karena di SD Muhammadiyah 
Tonggalan belum ada guru BP. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan bapak Sugeng yang menyatakan 
bahwa : 
“Konseling ya guru kelas langsung, wali kelas masing-
masing. Misalnya ada kejadian tukaran, ya guru kelas 
yang langsung turun tangan. Belum ada guru konseling 
khusus. Kalau untuk SD, guru kelas ya guru konseling, 
guru pembimbing, dan guru pembelajaran. Jalan 
keluarnya ya kami menghubungi pihak keluarga.” 
(Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Ibu Afiani 
Purnaningtyas, bahwa : 
“Ini biasanya kalau layanan konseling karena nggak ada 
guru BP Pak, jadi kalau misalnya ada kasus ya langsung 
ditangani guru kelas masing-masing. Biasanya kan 
dicatat di buku BP, bimbingan penyuluhan. Misalnya 
anak A, kok nggak pernah mau belajar, nggak pernah 
mau aktif, diam saja, ya pelayanannya langsung, kita 
tanya, kamu kenapa si kok diam terus di kelas, nggak 
mau belajar? Anu itu bu lah kalau duduk di belakang 
nggak jelas jadi nggak selesai nulisnya. Ya biasanya kita 
beri tindakan secara langsung. Nanti kalau guru bertemu 
orangtuanya atau guru menghubungi pihak orangtua ya 
kita sampaikan permasalahan anaknya di sekolah jadi 
biar orang tua tahu lah tentang pendidikan anak-
anaknya.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
 
Pernyataan di atas didukung oleh pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni,  
“Kalau untuk konseling secara khusus itu memang kita 
belum punya guru BK ya, biasanya guru langsung itu di 
kelas, guru kelas masing-masing itu kan ada buku 
bimbingannya. Kalau ada anak yang itu, biasanya dicatat 
di buku. Kalau ada permasalahan yang kira-kira nggak 
bisa ditangani oleh guru kelas ya kita bawa ke kantor itu 
sama kepala sekolah, ditangani bersama-sama. Itu 
sasarannya individu. Biasanya permasalahannya itu, ya 
tergantung si kadang permasalahannya nek nganti 
terlibat banyak anak tapi penanganannya tetep individu, 
walaupun bareng-bareng tapi kan ditanyai satu-satu.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa program kegiatan layanan konseling 
dilakukan oleh guru kelas masing-masing. Guru kelas 
memberikan layanan konseling secara langsung pada 
siswa yang mengalami suatu permasalahan. Guru kelas 
mencatat permasalahan di buku BP kemudian guru kelas 
menyampaikan permasalahan yang dihadapi siswa 
kepada orang tua siswa. Sasaran layanan konseling dapat 
berupa individu maupun kelompok tergantung pada 
pokok permasalahan. 
Berdasarkan  pemaparan  di  atas,  proses  
pelaksanaan  manajemen kurikulum dan pembelajaran 
diwujudkan dalam kegiatan proses pembelajaran. Selain 
proses pembelajaran, juga berupa pelaksanaan program 
pembinaan bakat dan minat peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler serta kegiatan layanan 
konseling. 
d. Pengawasan/Evaluasi 
 
Pengawasan dilakukan untuk mengukur 
keberhasilan kegiatan pembelajaran. Cara guru menilai 
keberhasilan siswa dalam belajar adalah melalui 
penilaian. Penilaian pembelajaran dilaksanakan 
mencakup penilaian  proses  dan  hasil  belajar.  
Pernyataan  tersebut  sesuai  dengan pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni, bahwa untuk menilai keberhasilan siswa 
dalam belajar yaitu : 
“Ya ini biasanya dengan penilaian. Penilaian itu bisa 
dilakukan saat anak sedang mengikuti pembelajaran atau 
penilaian proses, juga setelah selesai pembelajaran yang 
disebut dengan tes formatif itu ada.” (Wawancara dengan 
Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 
2017 pukul 13.30 diruang guru). 
Sama  halnya  dengan pernyataan  Bapak  Sugeng 
Riyadi,  
“Ya  proses, ya hasilnya. Proses mulai dari siswa 
bekerja, kreatifnya, kerjasamanya, itu sudah mulai 
dinilai. Kalau kelompok ya, misale piye bocah suka 
bekerja sama, terus aktif dalam pembelajaran itu juga 
dinilai.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada 
hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
  
Pernyataan di atas, diperkuat dengan pernyataan Ibu 
Afiani Purnaningtyas,  
“Ya penilaiannya produk dan proses, kan di daftar nilai ada 
ulangan harian, ulangan harian kan ada tertulis ada lisan, 
terus tugas-tugas ada tugas terstruktur, tugas TR, 
pembuatan proyek atau produk. Kadang juga ada 
portofolio, karena kita wali muridnya cerdas-cerdas. 
Karena kita takutnya, orang tua itu tahunya anaknya pinter 
tapi nggak tahu prosesnya bagaimana. Makanya kita buat 
portofolio, jadi hasil ulangan anak disimpan dalam 
stofmap. Diwadahi map satu-satu. Satu anak satu map. Jadi 
kalau ada orang tua yang protes, silakan lihat saja 
portofolionya.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penilaian pembelajaran dilaksanakan 
mencakup penilaian proses dan hasil belajar. Penilaian 
proses dilaksanakan saat pembelajaran terkait keaktifan, 
kerja sama, kreativitas, dsb.  
Sedangkan penilaian  hasil belajar dilaksanakan 
setelah kegiatan pembelajaran berupa ulangan atau tes 
formatif  serta  produk,  selain  itu,  guru juga 
menggunakan penilaian portofolio (transparansi). 
Hal itu dibuktikan dengan dokumen Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Di bagian penilaian 
juga disebutkan bahwa penilaian yang  digunakan  untuk  
mengetahui  hasil  belajar  siswa  adalah  melalui 
penilaian proses dan hasil.  
Selanjutnya, instrumen penelitian yang digunakan 
menerapkan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat 
berupa tes tertulis  maupun  tes  lisan.  Teknik  non  tes,  
instrumen  yang  digunakan berupa lembar observasi 
atau pengamatan untuk menilai kerja sama dalam 
kelompok, keaktifan siswa dalam pembelajaran, serta 
sikap anak dalam keseharian. 
Melalui penilaian, guru mengetahui hasil belajar 
siswa. Terkait hasil belajar siswa, guru perlu memantau 
apakah hasil belajar siswa tersebut sudah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 
ditentukan oleh guru. Cara guru memantau hasil belajar 
siswa dinyatakan oleh Ibu Nur Wahyuni sebagai berikut : 
“Itu biasanya kan nilai kita masukkan ke daftar nilai ya, 
kita tahu kemampuan anak, paling tidak kalau hasil 
belajarnya yang jelek itu lebih kita perhatikan saat proses 
pembelajaran. ketika pembelajaran kita keliling, jane 
nggarape kepriye. Kalau tidak ya ini pas pertemuan wali 
murid, saya sering bilang ini putranya di sekolah seperti 
ini. Karena kita nggak mungkin lah, di sekolah cuma 
sampai jam 13.40. Waktu terbanyak ya di rumah, orang 
tua harus ikut terlibat dalam pendidikan anak-anaknya.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas terkait dengan cara guru memantau hasil 
belajar siswa, yaitu : 
“Misale yang bocahe nilaine pada kurang-kurang. Ya 
dipantau, kamu kenapa si? Ora mudenge nang nggon 
ngendi sih ? Mungkin perlu diterangkan sendiri. Ya 
dengan cara itu selain di kelas ya, itu juga dengan wali 
murid. Misale anak yang ini nggak bisamateri ini. 
Tolong dibantu di rumah ya bu.” (Wawancara dengan 
Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 
2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan 
Bapak Sugeng Riyadi sebagai berikut : 
“Biasanya kan guru memiliki daftar nilai. Jadi kita tahu 
kemampuan anak-anak kita seperti apa. Ada yang 
kemampuannya di atas rata-rata, tapi juga ada yang di 
bawah rata-rata. Ya secara umum kita lihat dari nilainya. 
Nahhh, untuk siswa-siswa yang nilainya rendah atau di 
bawah KKM, kita beri perhatian khusus. Misalnya saat 
proses pembelajaran. Kita perhatikan, apakah anak 
tersebut memperhatikan saat guru mengajar atau tidak. 
Terus kita beri pendekatan personal juga, kita tanyakan 
apakah siswa tersebut memahami materi yang kita 
ajarkan atau tidak. Kalau tidak kita beri penjelasan lagi 
secara personal. Dan kita tanyakan bagian manakah yang 
belum ia pahami? Begitu Pak. Selain itu, kita juga 
komunikasikan hasil belajar anak kepada orang tua, 
sehingga orang tua dapat mengetahui perkembangan 
belajar anaknya dan kita juga minta kerja sama dari 
pihak orang tua untuk membantu siswa belajar di rumah 
sehingga dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM).” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi 
pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
  
Berdasarkan  hasil  wawancara  di  atas,  dapat  
disimpulkan  bahwa guru memantau hasil belajar siswa 
dengan cara memperhatikan nilai siswa di buku nilai, 
kemudian guru memberikan perhatian secara khusus 
kepada siswa  saat  proses  pembelajaran,  menanyakan  
materi  apa  yang  belum dipahami  oleh  siswa,  dan  
memberikan  bantuan  saat  siswa  mengalami kesulitan. 
Selain itu, guru juga mengkomunikasikan hasil belajar 
siswa kepada orang tua agar orang tua dapat membantu 
siswa belajar di rumah sehingga dapat mencapai Kriteria 
Ketuntasan Minimal (partisipasi). Hal itu karena waktu 
terbanyak siswa adalah di rumah. 
Berdasarkan hasil evaluasi terhadap siswa kemudian 
dilakukan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut yang 
dilakukan sekolah adalah pelayanan remedial dan 
pengayaan. Hal itu sesuai dengan pernyataan Bapak 
Sugeng Riyadi, bahwa : 
“Selain remedial, ada pengayaan bagi yang sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).” 
(Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru).  
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas bahwa :  
“Terdapat pelayanan bagi yang sudah dan yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), Ya tetap 
ada yang belum itu remedial, kalau yang sudah itu 
pengayaan.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru).  
  
Pernyataan tersebut didukung oleh pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni, yaitu : 
“Nah itu tadi kembali ke remedial dan pengayaan. Kalau 
yang sudah pandai kan ke pengembangan selanjutnya, 
kalau yang belum kan sifatnya masih 
mengulang.”(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR 
pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru). 
   
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa bagi 
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM), guru memberikan pelayanan remedial. 
Sedangkan bagi siswa yang sudah mencapai KKM, guru 
memberikan pengayaan. Pelayanan remedial dan 
pengayaan dilaksanakan setelah ulangan harian atau tes 
formatif. Setelah pelaksanaan tes sumatif juga biasanya 
dilaksanakan, akan tetapi hasilnya kurang maksimal. 
Hasil belajar siswa perlu disampaikan kepada orang 
tua sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada 
orang tua siswa. Pertanggungjawaban pihak sekolah 
kepada orang tua siswa dipaparkan oleh Bapak Sihono 
sebagai Kepala SD Muhammadiyah Tonggalan sebagai 
berikut : 
“Raport, selain itu, di tengah semester kan ada ulangan 
tengah semester, disampaikan juga kepada orang tua, 
bentuknya nilai angka. Jadi lembar jawaban yang sudah 
dikoreksi diberikan ke anak, kemudian oleh anak 
dimintakan tanda tangan orang tua, supaya orang tua 
mengetahui nilai anak. Kemudian setelah mendapat 
tanda tangan dari orang tua, dikembalikan lagi ke guru 
kelas. Jadi ada ulangan tengah semester, ulangan 
semester dan ujian kenaikan kelas itu disampaikan 
kepada orang tua. Kalau untuk Ulangan Tengah 
Semester (UTS), orang tua tidak datang ke sekolah tapi 
disampaikan kepada orang tua lewat siswa. Supaya orang 
tua perhatian terhadap pendidikan anak dan mau 
membantu pihak sekolah dalam mendidik anak agar anak 
meningkatkan belajarnya dan meningkatkan hasil 
belajarnya. Selain itu, juga sebagai reward terhadap 
orang tua. Sehingga ada transparansi dari pihak sekolah 
kepada orang tua siswa.” (Wawancara dengan bapak 
Sihono pada hari Senin, 13 November 2017 pukul 13.00 
di ruang kepala). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, yaitu : 
“Ya melalui pembagian  raport.  Kalau  untuk  nilai  
Ulangan Tengah Semester (UTS)  biasanya dibagikan, 
koreksi terus dibagikan nanti dimintakan tanda tangan 
orang tua. Nanti dikembalikan lagi ke sekolah terus 
dimasukkan ke map portofolio, dikumpulkan.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari 
Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
   
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh keterangan 
Ibu Erina Angreni Dewi selaku wali murid kelas III B, 
“Nggih mungkin pemberitahuane pas niko, pas ngambil 
rapot niko, nggih. Kalih UTS, nopo ulangan harian 
biasane dibagikan niku. Mangke orang tua tanda tangan 
di atas. Di atas sebelah nilai niko, biasane tanda tangan. 
Hasile dikasihke. Kula sok penasaran niku nopo nilaine 
kurang nopo pripun niku. Biasane tah dibagikan, nanti 
orang tua tanda tangan, terus nanti dikasihkan lagi ke 
gurunya. Nggih niku biasane namane dipanggil, terus 
mangke orang tua ke depan. Nanti dikasih tahu ini 
nilainya kaya gini bu, nilainya masih seperti ini tolong 
anak dibantu belajar di rumah ya bu. Apa misalnya ini 
nilainya sudah bagus bu, tapi tetap dipertahankan, ngaten 
niku.” (Wawancara dengan Ibu Erina Angreni Dewi pada 
hari senin, 20 November 2017 pukul 12.30 diruang 
Guru). 
 
Berdasarkan ketiga pernyataan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa sekolah memberikan 
pertanggungjawaban hasil belajar peserta didik kepada 
orang tua melalui raport dan hasil ulangan harian 
maupun Ulangan Tengah Semester peserta didik 
(akuntabilitas). Hasil ulangan harian dan Ulangan 
Tengah Semester diberikan kepada orang tua melalui 
siswa kemudian orang tua diminta untuk 
menandatangani hasil ulangan tersebut (transparansi). 
Selanjutnya hasil ulangan dikembalikan lagi ke guru 
kelas. Hasil belajar siswa selama satu semester 
disampaikan secara langsung kepada orang tua melalui 
raport dengan cara orang tua datang ke sekolah. Saat 
pengambilan raport, biasanya guru kelas menyampaikan 
pengarahan kepada orang tua terkait hasil belajar atau 
permasalahan peserta didik selama satu semester. Hal itu 
supaya orang tua perhatian terhadap pendidikan anak dan 
mau membantu pihak sekolah dalam mendidik anak agar 
anak meningkatkan belajarnya dan meningkatkan hasil 
belajarnya. Selain itu, juga sebagai reward terhadap 
orang tua. Hal itu sebagai wujud transparansi dari pihak 
sekolah kepada orang tua siswa. 
Pada tahap pengawasan, guru menilai keberhasilan 
siswa dalam belajar melalui penilaian. Penilaian 
pembelajaran dilaksanakan mencakup penilaian proses 
dan hasil belajar. Terkait hasil belajar siswa, guru 
memantau apakah hasil belajar siswa tersebut sudah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal yang ditentukan 
oleh guru, kemudian dilakukan tindak lanjut. Kegiatan 
tindak lanjut yang dilakukan sekolah adalah pelayanan 
remedial dan pengayaan. Pelayanan remedial ditujukan 
kepada siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal dan pengayaan ditujukan kepada siswa yang 
sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. 
Selanjutnya, hasil belajar siswa dilaporkan kepada orang 
tua sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah kepada 
orang tua. 
 
2). Manajemen Peserta Didik 
 
Manajemen peserta didik di suatu sekolah diperlukan 
untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan 
agar kegiatan pembelajaran di sekolah lancar, tertib, dan 
teratur. Manajemen peserta didik meliputi kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pencatatan/pelaporan. 
 
a. Perencanaan 
 
Kegiatan perencanaan berhubungan dengan kegiatan 
penerimaan peserta didik baru. Penerimaan peserta didik 
memberikan kesempatan kepada semua anak usia SD dari 
berbagai latar belakang status ekonomi, sosial, agama, 
bangsa/suku bangsa (fleksibilitas). Pernyataan tersebut 
sesuai dengan pernyataan Bapak Sugeng Riyadi, bahwa :  
“Penerimaan peserta didik Bebas, siapapun boleh 
mendaftar asal memenuhi syarat terutama di umur bisa 
membaca, menulis, dan wawancara orang tua. Tidak 
terpengaruh daerah.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng 
Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, 
“Ya semua warga di sini terutama warga sekitar, tapi 
tidak juga menutup kemungkinan dari warga desa lain 
bahkan sekarang sudah lintas kecamatan yang mendaftar. 
Tidak ada pembagian wilayah. Siapa saja lah yang 
berminat ke sini ya ke sini.” (Wawancara dengan Ibu 
Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 
2017 pukul 13.00 diruang guru). 
Pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni, 
“Jadi semua anak usia SD, kemudian diadakan seleksi. 
Seleksinya meliputi baca tulis dan berhitung (calistung) 
dan wawancara orang tua.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan 
memberikan kesempatan kepada semua anak usia SD 
untuk mendaftar dan diadakan proses seleksi tes atau 
kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk menentukan 
diterima atau tidaknya berdasarkan ketentuan yang 
berlaku. Calon peserta didik SD berusia sekurang-
kurangnya 6 (enam) tahun. Semua calon peserta didik 
yang mendaftar di SD Muhammadiyah Tonggalan belum 
tentu dapat diterima. 
Prosedur penerimaan peserta didik baru dimulai dari 
pengumuman pendaftaran. Sekolah terlebih dahulu 
membuat laporan prediksi penerimaan siswa baru, 
kemudian sekolah membuat leaflet, spanduk tentang 
informasi pengumuman penerimaan siswa baru dari 
tanggal sekian sampai sekian. Selain itu, pihak sekolah 
biasanya memberikan sosialisasi lewat orang tua siswa 
yang sudah sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dan melalui Website. Dalam kegiatan ini, sekolah 
membentuk panitia penerimaan siswa baru, yang mana 
pada saat pendaftaran ada petugas yang piket. Saat 
pendaftaran. Apabila calon peserta didik telah membawa 
administrasi lengkap seperti ijazah (bisa menyusul), akta 
kelahiran, dan KK, serta memenuhi usia yang disyaratkan 
maka calon peserta didik tersebut menunggu 
pengumuman tes seleksi. SD Muhammadiyah Tonggalan 
menerima 4 kelas. 
Setelah peserta didik diterima, peserta didik baru 
perlu mengenal kondisi dari sekolah yang ditempatinya. 
SD Muhammadiyah Tonggalan memiliki program 
pengenalan atau masa orientasi peserta didik baru yang 
biasanya dilaksanakan selama 3 hari dan ditambah 
outbond selama 1 hari yang dilaksanakan diluar daerah. 
Kegiatan yang dilakukan pada masa orientasi dijelaskan 
oleh Ibu Afiani Purnaningtyas selaku guru kelas I. 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
“Untuk kegiatan orientasi masuk siswa baru biasanya 
kegiatan 3 hari. Dari mulai hari pertama itu pengenalan 
lingkungan sekolah dulu, tidak langsung ke pelajaran, 
pengenalan guru-gurunya, lingkungannya, terutama 
kamar mandinya. Terus kalau kamu mau jajan di dikantin 
saja nggak usah ke depan karena jalan raya dan memang 
tidak boleh jajan diluar. Terus halamannya di sini, kalau 
olah raga di sini. Ya begitulah, yang penting ruang 
kelasnya. Kalau untuk guru, yang penting guru kelas I, 
guru agama, guru olah raga, kepala sekolah dan teman-
teman guru yang lain itu sambil jalan. Pada masa itu, 
guru dan siswa saling memperkenalkan diri untuk 
membantu siswa beradaptasi di lingkungan sekolah yang 
baru. Dulu yang bangunnya siang, sekarang di SD 
Muhammadiyah Tonggalan sudah tidak bisa seperti itu 
lagi. Yang jelas antara guru dan murid itu saling 
beradaptasi lah, saling menyesuaikan karakteristik siswa 
awal kaya apa, terus kita ajak untuk bisa beradaptasi 
dengan teman-teman, kakak kelasnya, terus diajari juga 
kebiasaan-kebiasaan seperti upacara yang biasanya di TK 
belum pernah upacara, terus baris yang baik itu seperti 
apa.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada 
hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni 
terkait kegiatan pada masa orientasi, 
“Ya  itu  paling,  ruang  kelas,  guru-guru,  yang  
mengajar  guru siapa, itu paling hanya seperti itu. Ya 
selain itu juga diajari pembiasaan-pembiasaan  di  
sekolah  juga.”  (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni 
HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 
diruang guru).  
    
Hal  itu diperkuat oleh pernyataan Bapak Sugeng 
Riyadi bahwa :  
“Guru kelas 1 memperkenalkan lingkungan, guru-
gurunya. Itu untuk kelas 1 biasanya. Nama-nama 
gurunya, ruangan-ruangannya. Ini ruang kelas apa, di 
mana WCnya, di mana kantornya. Ya pokoknya kondisi 
sekolah dan juga pembiasaan-pembiasaan di sekolah, 
seperti kebiasaannya apa di sekolah. Ada upacara, 
berbaris masuk kelas, berdoa. Selain mengenal 
lingkungan juga mengenal pembiasan-pembiasaan di 
sekolah. Kalau pagi, salaman itu biasanya dikenalkan di 
kelas 1. (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada 
hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada 
masa orientasi, peserta didik baru dikenalkan tentang 
pembiasaan-pembiasaan di sekolah seperti upacara, 
berbaris sebelum masuk kelas, berdoa dan sebagainya. 
Selain itu, peserta didik baru juga dikenalkan tentang 
lingkungan sekolah seperti ruang kelas I-VI, kantor guru, 
kamar mandi, kantin, lapangan dsb. Setelah dikenalkan 
tentang lingkungan sekolah, peserta didik baru 
dikenalkan guru-guru SD Muhammadiyah Tonggalan. 
Untuk peserta didik baru, yang sangat perlu diketahui 
adalah guru kelas I, guru agama, guru olah raga, kepala 
sekolah, dan teman-teman sekelas. Sedangkan untuk 
guru-guru yang lain, bisa dikenalkan seiring berjalannya 
waktu. Pada masa itu, guru dan siswa saling 
memperkenalkan diri supaya antara guru dan siswa saling 
mengenal. Guru kelas berusaha mengenali siswa-siswa 
barunya dan membantu siswa untuk dapat beradaptasi di 
lingkungan sekolah baru yang berbeda dengan sekolah 
sebelumnya, yaitu TK. 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa proses perencanaan peserta didik berkaitan dengan 
penerimaan peserta didik dan orientasi peserta didik. 
Penerimaan peserta didik baru memberikan kesempatan 
kepada semua anak usia SD dan diadakan proses seleksi. 
Program orientasi peserta didik baru dilaksanakan selama 
3 hari dan 1 hari outbond, yang mana peserta didik baru 
dikenalkan tentang pembiasaan-pembiasaan di sekolah 
dan lingkungan sekolah. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian dalam manajemen peserta didik  
dapat  berupa penempatan. Penempatan peserta didik 
merupakan kegiatan pengelompokkan peserta didik ke 
dalam kelas  atau dapat disebut juga dengan pembagian 
kelas. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya 
bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan membatasi siswa 
kelas 1 hanya 4 kelas. Pembagian  kelas  tersebut  
dijelaskan  oleh  Ibu  Afiani Purnaningtyas  selaku  guru  
kelas  I sebagai berikut : 
“Pembagian kelasnya itu ada rapat dulu, setelah kenaikan 
kelas dan pembagian rapot. Kalau untuk kelas I, membagi 
secara rinci, karena kemampuan awal anak belum tahu, 
kita mbaginya acak saja. Kadang ini, anak A tidak mau 
pisah dengan si B, ya sudah akhirnya gabung. Nanti kalau 
sudah yang satunya begitu padat. Kita bagi dua lagi. 
Nggak ada pembagian khusus, sing A dan B pinter-
pinter, sing C dan D bodo-bodo atau sebaliknya itu 
nggak. Tapi secara acak belum ada pengelompokkan. 
Kita samakan lah. Kadang untuk mempermudah 
pengisian no. induk kita buat abjad, sesuai induk atas 
masuk A dan B, induk bawah masuk C dan D, itu pun 
nggak mesti. Karena rata-rata mereka minta sendiri. Jadi 
tergantung anak nyamannya di mana. Kami ndak 
memaksakan, ini sama ini saja, itu ndak. Jadi ndak ada 
kriteria masuk kelas A, kelas B, kelas C atau kelas D itu 
nggak ada, hanya secara acak. Dan hubungan keakraban 
antar siswa itu sendiri yang meminta bareng ya 
dibarengkan gitu, jadi wali murid yang usul.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari 
Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Bapak Sugeng 
Riyadi, bahwa : 
“Pembagian kelas untuk kelas 1 itu kita tentukan melalui 
rapat, tetapi pada dasarnya kita membaginya secara acak. 
Jadi kami menganggap semua siswa baru memiliki 
kemampuan awal yang sama, walaupun sudah diadakan 
tes masuk, sehingga tidak ada penentuan secara khusus 
siswa yang masuk kelas A, kelas B, kelas C atau kelas D. 
Terkadang malah sekolah menyesuaikan dengan kemauan 
peserta didik baru.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng 
Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru). 
 
Kedua pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan 
Ibu Nur Wahyuni, 
“Pembagian kelasnya ya secara acak tapi dirapatkan dulu 
oleh guru-guru, kita tidak mengelompokkan misalnya 
kelas A dan kelas B pintar-pintar, kelas C dan kelas D 
kurang pintar begitu nggak. Lagian kan kita belum tahu 
mana anak yang pintar mana yang nggak walaupun sudah 
diadakan tes masuk. Kita menganggap semua sama lah. 
Bisa jadi kita membagi kelas sesuai dengan urutan 
pendaftaran atau sesuai keinginan anak mau satu kelas 
dengan siapa begitu.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
pembagian kelas di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dilakukan melalui rapat (otonomi). Pembagian kelas I 
dilakukan secara acak, walaupun pihak sekolah sudah 
mengetahui kemampuan awal anak melalui tes masuk. 
Pembagian kelas juga berdasarkan hubungan keakraban 
antar siswa baru, biasanya wali murid yang mengusulkan 
kepada pihak sekolah dan pihak sekolah tidak 
memaksakan. Jadi tidak ada kriteria khusus untuk 
pembagian kelas. Semua siswa baru dianggap memiliki 
kemampuan awal yang sama. 
c. Pelaksanaan 
Kegiatan pelaksanaan dalam manajemen peserta 
didik diwujudkan dalam kegiatan pelayanan. Pelayanan 
kepada peserta didik dengan memperhatikan 
bakat/kemampuan, minat  dan kebutuhan khusus peserta 
didik (fleksibilitas). Pelayanan dapat berupa pelayanan 
sehari-hari di sekolah, melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
maupun kegiatan lomba. Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan salah satu wadah pembinaan bakat dan minat 
peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diberi 
keleluasaan untuk memilih program kegiatan 
ekstrakurikuler yang diprogramkan sesuai dengan bakat 
dan minatnya. Jenis kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan di SD Muhammadiyah Tonggalan antara 
lain baca tulis Al Qur‟an dan Hisbul Wathan (ektra 
kurikuler wajib), sepak bola, Tapak Suci, Seni 
Musik/Rebana, Seni Lukis, Seni Tari, Seni Karawitan, 
Robotika, Karate dan Membatik (ekstra kurikuler 
pilihan). 
Kegiatan lomba juga dilaksanakan sesuai dengan 
bakat dan minat anak. Anak-anak yang memiliki 
kemampuan lebih serta memiliki kemauan akan diberi 
pelayanan secara khusus untuk mengikuti lomba agar 
kemampuannya berkembang secara optimal. Misalnya 
untuk lomba siswa berprestasi, setelah ditentukan 
pesertanya, guru memberikan bimbingan secara khusus 
kepada siswa tersebut. Berdasarkan observasi yang 
peneliti lakukan pada hari Senin, 13 November 2017, 
terlihat bahwa guru-guru sangat telaten dalam 
membimbing PLSB (Peserta Lomba Siswa Berprestasi). 
Guru-guru membimbing PLSB secara bergantian 
tergantung pada siapa yang sedang longgar waktunya. 
Saat PLSB menanyakan hal yang belum dipahami tentang 
komputer atau materi pelajaran, maka guru mengajarkan 
atau memberi tahu. PLSB juga dilatih untuk dapat 
menyampaikan pidato dengan baik serta keterampilan 
robotika guna persiapan untuk lomba siswa berprestasi di 
tingkat kabupaten, karesidenan dan provinsi. Pada saat 
pelaksanaan lomba siswa berprestasi di tingkat 
kabupaten, yaitu Selasa, 14 November 2017 terlihat 
bahwa guru juga memberikan pelayanan kepada siswa 
dengan baik. Tidak hanya untuk persiapan lomba siswa 
berprestasi, tetapi untuk persiapan lomba Tapak Suci pun 
guru memberikan pelayanan yang baik pada siswa. 
Selain pelayanan terhadap peserta didik di atas, SD 
Muhammadiyah Tonggalan  memiliki program 
bimbingan dan pembinaan disiplin terhadap siswa yaitu 
saat upacara, pembiasaan berbaris sebelum masuk, 
salaman dan berdoa dan Tahfidz. Pada saat upacara, anak 
yang tidak menggunakan topi barisnya dipisah dengan 
yang lain, berada di sebelah timur. Pembinaan disiplin 
juga terjadi di kelas saat siswa tidak mengerjakan Tugas 
Rumah dan sebagainya. Oleh karena itu, dibentuklah tata 
tertib kelas untuk menanamkan disiplin siswa serta 
mengenalkan tentang hak dan kewajiban siswa di kelas. 
Tata tertib kelas disusun dan disepakati bersama oleh 
siswa dan guru (fleksibilitas). Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Alvin bahwa tata tertib yang ada di kelasnya 
adalah : 
“Kalau misalnya nggak berangkat suruh ngasih surat, 
terus kalau nggak ngasih surat biasanya orang tua WA ke 
grup kelas atau japri ke wali kelas masing-masing. Kalau 
piket misalnya, kalau nggak piket ya suruh besoknya 
harus piket. Kalau lagi pelajaran, misalnya pak guru lagi 
nerangin, kalau ada yang nggak jelas, jangan nanya dulu, 
nanyanya kalau pak guru habis njelasin materi pelajaran. 
Nggak boleh main di kelas, kalau pas lagi pelajaran 
nggak boleh ngobrol sama temen, bicara sendiri. Kalau 
ada yang makan di kelas saat pelajaran maka disuruh 
membagi ke semua teman sekelas. Tata tertib yang 
membuat ya temen-temen sama wali kelas masing-
masing.” (Wawancara dengan Alvin pada hari Sabtu, 18 
November 2017 pukul 09.00 diruang kelas). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Khansa bahwa : 
“Kalau nggak berangkat suruh bikin surat, terus nggak 
mau piket didenda. Kalau nggak mau piket dendanya 
tambah-tambah terus gitu. Kalau nggak nggarap Tugas 
Rumah suruh di luar nggarap Tugas Rumah, tapi jauh 
dari kelas, jangan deket kelas. Kalau pelajaran nggak 
boleh bermain, misalnya mainan kelereng, nanti 
kelerengnya disita. Terus kalau apa, kalau bicara sendiri 
suruh keluar. Tata tertib yang buat guru sama siswa, 
dulunya ada yang usul. Bu guru, itu kalau berisik aja pada 
ramai terus suruh itu aja bu guru, nggak ikut pelajaran aja 
bu guru. Terus bu guru menyetujui. Jadi siswa yang 
ngasih usul. Kadang kalau misalnya ada yang berisik juga 
dicatet sama sekretarisnya terus dikasihin bu guru nanti 
dihukum”. (Wawancara dengan Khansa pada hari Sabtu, 
18 November 2017 pukul 09.10 diruang kelas).  
 
Kedua pernyataan siswa di atas, sesuai dengan 
pernyataan Ibu Nur Wahyuni, 
“Iya, ini biasanya malah tata tertib siswa yang buat. 
Misalnya, bu guru, itu yang  nggak  piket  dan  
mengerjakan  Tugas Rumah  diberi  hukuman  saja  bu  
guru. Akhirnya  ada  kesepakatan  antara  siswa  dan  
guru”.( Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada 
hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang 
guru). 
  
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tata tertib kelas disusun dan 
disepakati bersama oleh siswa dan guru, Tata tertib yang 
biasanya disepakati terkait dengan piket, proses 
pembelajaran, dan mengerjakan Tugas Rumah. 
Pelaksanaan  dalam  manajemen  peserta  didik  
diwujudkan  dalam kegiatan pelayanan sehari-hari di 
sekolah dengan memperhatikan bakat/kemampuan dan 
minat peserta didik, melalui kegiatan ekstrakurikuler, 
maupun kegiatan lomba. Pelayanan kepada peserta didik 
tidak hanya memperhatikan bakat/kemampuan dan minat,  
tetapi juga kebutuhan khusus peserta didik. Untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dari segi 
intelegensi, sekolah bekerja sama dengan Motivasion 
Building Center (MBC) melakukan tes intelegensi. 
Sekolah juga memiliki program bimbingan dan 
pembinaan disiplin terhadap siswa. 
d. Pencatatan dan Pelaporan 
Agar sekolah mampu melakukan bimbingan yang 
optimal pada peserta didik, diperlukan data yang lengkap 
tentang peserta didik. Oleh karena itu, sekolah perlu 
melakukan pencatatan tentang kondisi peserta didik. 
Selain pencatatan, sekolah juga perlu melakukan 
pelaporan sebagai bentuk tanggung jawab sekolah dalam 
perkembangan peserta didik (akuntabilitas). Adapun 
dokumen bentuk pencatatan dan pelaporan yang peneliti 
peroleh mengenai kondisi siswa adalah dokumen buku 
induk siswa, daftar kehadiran siswa (presensi), daftar 
nilai siswa, buku mutasi siswa, papan statistik siswa, dan 
buku rapor. 
 
3).  Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 
merupakan salah satu fungsi yang digarap sekolah dalam 
kerangka Manajemen Berbasis Sekolah. SD 
Muhammadiyah Tonggalan memiliki 1 orang Kepala 
Sekolah (S2) berstatus Pegawai Negeri DPK dari Kemenag 
Kabupaten Klaten, 1 (S2) dan 30 (S1)  orang pendidik 
berstatus Wiyata Bakti/Guru Tetap Yayasan (GTY), 
sedangkan tenaga kependidikan seperti petugas Tenaga 
Administrasi ada 3 orang, 1 orang pustakawan dan penjaga 
sekolah ada 3 orang.  
Kualifikasi akademik dari guru-guru tersebut 
dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi sebagai berikut : 
“Di sini sudah S1 semua. Kan wajib sekarang, tapi sudah 
ada satu orang guru yang S2. Kalau untuk Kepala Sekolah 
sudah S2. 3 orang Tenaga Administrasi sudah S1 dan 1 
orang pustakawan Ahli Madya Pust., 1 orang penjaga SLTP 
dan 1 orang penjaga SLTA.”(Wawancara dengan Bapak 
Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, bahwa : 
“Di sini guru nya sudah S1 semua, sudah sarjana semua 
bahkan Kepala Sekolah dan satu orang guru sudah S2 atau 
Magister.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni,  
“Di SD Muh Tong sudah S1 semua 1 orang sudah S2 dan 
Pak Kepala Sekolah juga sudah S2.” (Wawancara dengan 
Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru). 
   
Jadi, kualifikasi akademik guru SD Muhammadiyah 
Tonggalan guru sudah S1 semua satu orang S2 dan kepala 
sekolah juga sudah S2. 
Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan
 meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan. 
a. Perencanaan 
 
 Ruang lingkup manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan yang pertama adalah pengadaan pegawai. 
Pengadaan pegawai seperti dinyatakan oleh Ibu Afiani 
Purnaningtyas sebagai berikut : 
“Untuk pengadaan guru diadakan seleksi yang 
sebelumnya diumumkan lewat Komite, PDM, PRM, 
Webbsite dan papan pengumuman Sekolah dengan 
syarat-syarat sesuai dengan kualifikasi.” (Wawancara 
dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Bapak Sugeng 
Riyadi, 
“Kalau untuk guru, biasanya diadakan pengumuman 
penerimaan guru di SD Muhammadiyah Tonggalan 
bekerjasama dengan komite untuk proses seleksinya. 
Kalau untuk kepala sekolah biasanya ditentukan dari 
atas, Yayasan dengan Kemenag kabupaten.” 
(Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur 
Wahyuni, 
“Kalau pendaftaran guru disesuaikan kebutuhan. Kalau 
guru negeri ya nggak ada yang ndaftar, soalnya 
langsung SK dari atasan. Mutasi juga begitu. Kalau 
guru-guru PNS ya mutasinya tiba-tiba mutasi gitu. 
Kalau WB atau GTY biasanya ada pengumuman 
pendaftaran guru, yang mau ndaftar ke situ ya biasanya 
datang ke situ, terus mengumpulkan persyaratan dan 
diadakan tes seleksi. Dari hasil tes administrasi dan 
seleksi kemudian dimusyawarahkan kepala sekolah 
dengan guru- guru yang lain dan komite sekolah. Nanti 
baru diumumkan siapa yang bisa masuk  menjadi guru 
di SD Muhammadiyah Tonggalan. Nanti baru 
dibuatkan surat keterangan.” (Wawancara dengan Ibu 
Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan  ketiga  pendapat  di  atas,  dapat  
disimpulkan  bahwa pengadaan dan mutasi guru di SD 
Muhammadiyah Tonggalan khususnya untuk guru PNS 
sudah ditentukan oleh pemerintah daerah atau 
Kementerian Agama Kabupaten berdasarkan laporan 
dari pihak sekolah tentang keadaan guru. Sedangkan 
untuk guru WB dan GTY , perekrutannya dengan cara 
mendaftar ke sekolah, setelah ada pengumuman 
pendaftaran guru, yang mau ndaftar biasanya datang 
sendiri, terus mengumpulkan persyaratan dan diadakan 
tes seleksi. Dari hasil tes administrasi dan seleksi 
kemudian dimusyawarahkan kepala sekolah dengan 
guru- guru yang lain dan komite sekolah (otonomi).  
 
 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian pendidik dilakukan dengan 
pembagian tugas guru di sekolah. Pembagian tugas guru 
di SD Muhammadiyah Tonggalan ditentukan melalui  
rapat  dewan  guru  (otonomi). Hal  tersebut  dipaparkan  
oleh Kepala SD Muhammadiyah Tonggalan sebagai 
berikut : 
”Kalau untuk pembagian tugas pendidik itu ya tidak 
langsung kita putuskan, tapi biasanya melalui rapat 
dewan guru dulu. Kita musyawarahkan dengan berbagai 
pertimbangan sehingga diambil keputusan guru A 
mendapat tugas mengajar di kelas I, guru B di kelas IV 
begitu. Keputusan itu diambil juga melalui rapat, tidak 
asal. Biasanya pembagian tugas itu ya dipajang di papan 
statistik guru serta dicatat di laporan bulanan sekolah. 
(Wawancara dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 
November 2017 pukul 13.00 diruang kepala). 
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, bahwa : 
“Pembagian tugas di kelas itu pas awal masuk ya, pas 
setelah ujian kenaikan kelas melalui rapat. Guru A di 
kelas mana, terus guru B di kelas mana, itu biasanya 
yang jadi  pemikiran  utama  adalah  yang  kelas  VI  
dan  di  kelas  I.”( Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru). 
  
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan 
Ibu Nur Wahyuni, 
“Pembagian tugas pertama ya mengampu kelas karena 
guru kelas. Biasanya kan buat SK mengajar setiap awal 
tahun, tugas mengajar dan tugas pembimbingan, 
membimbing ekstrakurikuler apa-apa gitu. 
Pembagiannya ya melalui rapat, tiap awal tahun ada 
rapat. Ini yang paralel kelas ini, gurunya ini-ini. Nanti 
dibuat SK. Itu ya terpajang di papan keadaan guru itu. 
Kalau SK mengajar lah tidak dipasang, Cuma 
diarsipkan oleh masing-masing guru.” (Wawancara 
dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 
November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
   
Hasil wawancara tersebut didukung oleh dokumen 
laporan bulanan sekolah dasar, pada bagian keadaan 
guru terdapat pembagian tugas mengajar dari kelas I-VI, 
selain itu, juga didukung oleh dokumen pembagian  
tugas guru dalam proses belajar mengajar yang  
ditentukan pada saat rapat  tim pengembang Kurikulum 
13. Peneliti juga memperoleh dokumen struktur 
organisasi SD Muhammadiyah Tonggalan, yang berisi 
pembagian tugas guru. Berdasarkan hasil wawancara 
dan dokumen yang peneliti peroleh, dapat disimpulkan 
bahwa pembagian tugas pendidik dilakukan melalui 
rapat. Rapat biasanya diadakan setelah kenaikan kelas. 
Pembagian tugas pendidik dipajang di papan keadaan 
guru dan dicatat di laporan bulanan sekolah. 
c. Pelaksanaan  
 
Pembinaan dan pengembangan pendidik dapat 
dilakukan melalui kegiatan pelatihan guru. Kegiatan 
pelatihan guru dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi 
sebagai berikut: 
“Itu biasanya program dari atas, misalnya program 
pelatihan tentang kurikulum itu biasanya yang 
menentukan sana. Sini yang menyiapkan personnya 
saja. Kalau SD belum kuat untuk mengadakan diklat. 
Hehehe. Kalau untuk kegiatan Kelompok Kerja Guru 
(KKG) biasanya membahas kendala-kendala tentang 
pembelajaran, tentang lomba-lomba, yang banyak 
tentang siswa. Biasanya membahas soal-soal untuk 
ujian gitu lah. Ya yang sering permasalahan dalam 
KBM gitu lah. Kegiatan yang langsung berhubungan 
dengan kegiatan belajar mengajar lah. Biasanya setiap 
hari Sabtu setelah istirahat pertama. Sekitar jam 9an 
lah, itu yang rutin. Itu kalau untuk guru, kalau khusus 
untuk kepala sekolah itu ada Pak, namanya Kelompok 
Kerja Kepala Sekolah (KKKS), biasanya disebut K3S. 
Kalau itu cakupannya bukan untuk satu gugus tapi satu 
kecamatan.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi 
pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 
diruang guru).  
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni 
terkait kegiatan pelatihan guru. Ibu Nur Wahyuni  
mengatakan bahwa : 
“Kalau biasanya tiap ada informasi apa gitu kan 
dirapatkan di kantor, ya rapat kerja itu. Sekarang kan 
ada PKG, Penilaian Kinerja Guru itu nanti diharapkan 
PKB, Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan. Itu 
memang nanti ada yang dilakukan di sekolah, misalnya 
guru ini ada kekurangan dalam hal ini, nanti bisa 
didiskusikan dengan teman sejawat, atau mungkin 
baca-baca buku. Kalau untuk diklat-diklat itu kan harus 
ada dari atasan. Nah, kalau tingkat gugus itu KKG. 
Pelatihan setiap hari Sabtu biasanya, tapi belum 
berjalan lagi. Kalau di KKG materinya ya ada 
penyusunan RPP, silabus, promes, prota, terus ada 
pembuatan PTK, PAKEM, terus ada pengelolaan kelas 
juga, latihan pembuatan PKG, simulasi PAKEM, gitu 
lah. Kalau untuk kepala sekolah itu ada K3S, 
lingkupnya kecamatan. (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru).  
 
Kedua pernyataan di atas, sesuai dengan pernyataan 
Ibu Afiani Purnaningtyas, 
“Kalau di tingkat internal sekolah, biasanya waktu kita 
rapat kerja kita selingkan materi-materi kurikulum. 
Dalam arti ada hal-hal yang baru tentang proses 
pembelajaran, atau metode apa ilmu yang baru tetap 
disampaikan. Apa kebijakan-kebijakan pemerintah 
tentang kurikulum itu kita diskusikan di situ. Di tingkat 
gugus, itu melalui KKG yang kebetulan semester ini 
kegiatannya kurang aktif. Aktif semester 1 kemarin. 
Yang dibahas itu tentang yang lagi in banget ya, di 
KKG bermutu itu PKB dan PKG. Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan dan Penilaian Kinerja Guru. 
Itu yang lagi sering dibahas. Karena kemarin-kemarin 
sudah di bahas, jadi sekarang lagi praktiknya, penilaian 
kinerja guru lagi dipraktekkan. Kalau KKG itu 
biasanya setiap hari sabtu jam 9. Kalau K3S itu hari 
kamis di kecamatan, di aula ganesha itu. Kalau K3S itu 
lingkupnya kecamatan langsung, kalau KKG itu hanya 
gugus. Gugus ini, Desa Tonggalan, Desa Tegalyoso, 
dan Desa Merbung. (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru).  
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 
yang peneliti peroleh, dapat disimpulkan bahwa untuk 
membina dan mengembangkan kemampuan guru, 
dilakukan melalui kegiatan pelatihan guru (partisipasi). 
Kegiatan pelatihan guru di sekolah biasanya melalui 
rapat kerja. Sedangkan kegiatan pelatihan seperti diklat 
biasanya sudah ditentukan dari pemerintah. Di tingkat 
gugus, ada pelatihan bagi guru dan kepala sekolah yang 
disebut dengan KKG (Kelompok Kerja Guru) yang 
biasanya dilaksanakan setiap hari Sabtu. Hal yang 
dibahas dalam KKG adalah terkait dengan perangkat 
pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar, serta 
Penilaian Kinerja Guru dan Pengembangan 
Keprofesian Berkelanjutan. Khusus untuk kepala 
sekolah, ada K3S yang dilaksanakan setiap hari Kamis 
di mana cakupannya tidak hanya tingkat gugus akan 
tetapi satu kecamatan. Akan tetapi, pada semester ini 
kegiatan KKG kurang aktif dikarenakan guru-guru 
sedang membuat PKG dan PKB. 
Selanjutnya, terkait dengan pembinaan guru, kepala 
sekolah tidak memiliki agenda kegiatan secara khusus 
untuk memfasilitasi guru yang mengalami kesulitan 
dalam menyusun perangkat dan mengimplementasikan 
pembelajaran. Akan tetapi kepala sekolah memberi 
kesempatan kepada guru-guru untuk bertanya terkait 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam 
menyusun perangkat dan mengimplementasikan 
pembelajaran.  
Hal tersebut dipaparkan oleh Ibu Afiani 
Purnaningtyas sebagai berikut : 
“Kalau kepala sekolah khusus itu ya waktu ini 
pendampingan. Misalnya kita mau ada pendampingan 
untuk guru kelas I dan kelas IV dari kecamatan. Lah 
sebelum mau berjalan itu biasanya kan minimal 
membuat RPP yang betul-betul baik menurut kita, 
proses pembelajarannya seperti apa, nanti yang 
diharapkan kaya apa, evaluasinya bagaimana, alat 
peraganya apa. Kita kan buat, lalu kadang kita saling 
sharing dengan teman satu sekolah, kira-kira aku 
tujuannya seperti ini, kira-kira bagaimana, dan dibantu 
kepala sekolah juga. Karena selama ini, misalnya saya 
sedang PLPG, apa diklat, Pak, saya model untuk besok 
simulasi itu ya kalau seperti ini gimana? Oh ya begini 
begini begini gitu, lewat telfon gitu, biasanya dia mau 
dimintai saran seperti itu. Kalau misalnya saya mau 
mengajarkan materi berbicara ya, tapi waktu evaluasi 
kok pakai tertulis. Itu kan harusnya lisan. Nanti beliau 
bilang ini ya nggak pas, di RPPnya masa evaluasinya 
tertulis. Jadi kadang ada kepala sekolah yang memberi 
tahu secara langsung, atau misalnya saat guru yang 
butuh nanti datang ke kepala sekolah nanti dia 
menyarankan.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru).  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Nur Wahyuni, 
“Biasanya ditanyakan sama kepala sekolah, kesulitannya 
apa? Sing angel nggawe apa? Di kelas ada masalah apa? 
Nanti kita bicarakan. Nggak perlu rapat formil, biasanya 
pas istirahat kita dari kelas ada masalah terus duduk di 
kantor, biasanya kan mesti cerita. Lha terus nanti kepala 
sekolah kadang memberi solusi. Oh harusnya seperti ini 
bu, ya meskipun nggak formil lah. Terus kadang saya 
mengalami kesulitan dalam hal apa, saya menemui kepala 
sekolah meminta saran dan solusi permasalahan begitu. 
” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
   
Kedua pernyataan guru di atas, diperkuat oleh 
pernyataan kepala sekolah sebagai berikut : 
“Ada 2 macam. Jadi ada guru yang mendatangi kepala 
sekolah ketika guru mengalami kesulitan mungkin 
membutuhkan bantuan, atau kalau misalnya kepala 
sekolah sudah mengetahui ada permasalahan kemudian 
kepala sekolah memanggil guru tersebut. Kepala 
sekolah memanggil untuk meminta keterangan.” 
(Wawancara dengan bapak Sihono pada hari Senin, 13 
November 2017 pukul 13.00 diruang kepala). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa kepala sekolah memberi 
kesempatan kepada guru-guru untuk bertanya terkait 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam 
menyusun perangkat dan mengimplementasikan 
pembelajaran (fleksibilitas). Hal itu tidak dilakukan 
secara formal, akan tetapi bisa melalui telfon atau 
sharing secara langsung saat santai.  
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan dalam manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan adalah melalui  kegiatan  
pelatihan  guru  untuk  membina  dan  mengembangkan 
kemampuan guru.  
Terkait dengan pembinaan guru, kepala sekolah 
memberi kesempatan kepada guru untuk bertanya 
terkait kesulitan yang dihadapi dalam menyusun 
perangkat dan mengimplementasikan pembelajaran 
meskipun tidak dilakukan secara formal. 
d. Pengawasan 
Sebagai bentuk pembinaan dan pengawasan 
terhadap guru, kepala sekolah memiliki agenda kegiatan 
supervisi pembelajaran. Kepala sekolah memiliki 
agenda kegiatan supervisi pembelajaran, yang biasanya 
dilaksanakan pada awal semester untuk mengecek 
kelengkapan perangkat pembelajaran, kemudian  tengah 
semester untuk supervisi kegiatan pembelajaran di  
kelas.  Selanjutnya  supervisi  di  akhir  semester  untuk 
mengecek kesiapan ulangan akhir, nilai siswa, dan 
penulisan raport.  
Hal tersebut dinyatakan oleh kepala sekolah sebagai 
berikut :  
“Ada. Awal tahun, supervisi tiap kelas, administrasi, 
pembelajarannya, kemudian di tengah semester apakah 
guru membuat soal apa nggak, kemudian akhir tahun. 
Biasanya 4 kali minimal. Di awal tahun, untuk 
mengecek program semester, program tahunan, silabus, 
RPP dan sebagainya apakah guru membuat itu atau 
nggak. Biasanya awal semester itu seperti itu. 
Kemudian biasanya proses pembelajarannya, akhir 
tahun untuk cek data kelas VI biasane, pembuatan 
laporan apakah sudah masuk ke buku induk apa belum, 
nilai anak, terus buku laporan siap apa belum. 
Sedangkan untuk yang satu laginya temporer biasanya 
sewaktu-waktu. Sidak istilahnya.” (Wawancara dengan 
bapak Sihono pada hari Senin, 13 November 2017 
pukul 13.00 diruang kepala).  
  
Sama halnya dengan pendapat Ibu Afiani 
Purnaningtyas,  
“Kalau dulu itu namanya pendampingan. Biasanya satu 
tahun itu ada beberapa kali pendampingan, misalnya 
saat ngajar kita didampingi oleh kepala sekolah. 
Biasanya di awal semester itu, pendampingan dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran, pertengahan 
semester, terus akhir semester sebelum ulangan akhir 
biasanya.” (Wawancara dengan Ibu Afiani 
Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 November 2017 
pukul 13.00 diruang guru).  
 
Pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan Ibu 
Nur Wahyuni bahwa : 
“Supervisi kepala sekolah itu biasanya di awal semester. 
Paling tidak supervisi kepala sekolah itu kan pas kita 
menandatangankan ini RPP, silabus, begitu. Terus 
pertengahan semester biasanya untuk supervisi kegiatan 
pembelajaran, selanjutnya akhir semester untuk 
mengecek persiapan ulangan akhir, nilai siswa, 
penulisan raport, dsb.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 
pukul 13.30 diruang guru). 
 
Hasil wawancara di atas, didukung oleh dokumen 
program supervisi kelas. Program supervisi kelas 
memiliki 2 jenis, yaitu supervisi perangkat PBM dan 
pelaksaaan PBM. Supervisi dilakukan di awal semester 
untuk mengecek administrasi kelas, pertengahan 
semester untuk kegiatan UTS, dan akhir semester untuk 
supervisi UAS. 
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen 
program supervisi kelas, kepala sekolah melaksanakan 
supervisi terhadap guru terkait dengan penyusunan 
perangkat pembelajaran dan pelaksanaan proses 
pembelajaran. Kegiatan supervisi dilaksanakan tiga kali 
dalam satu semester, yaitu awal, tengah, dan akhir 
semester. 
Selanjutnya, sekolah memiliki agenda kegiatan 
pertemuan rutin untuk mengevaluasi dan menyusun 
kinerja sekolah (transparansi dan akuntabilitas).  
Hal tersebut dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi 
sebagai berikut : 
“Kalau untuk mengevaluasi dan menyusun kinerja 
sekolah, biasanya sekolah mengundang seluruh anggota 
komite, pengawas, dan seluruh wali murid yang 
biasanya dilaksanakan di akhir tahun, namanya rapat 
pleno. Rapat tersebut untuk mengevaluasi atau 
melaporkan program kerja tahun lalu dan untuk 
menyusun program kerja sekolah satu tahun yang akan 
datang. Selain itu, biasanya sekolah juga punya agenda 
rapat guru atau yang disebut rapat kerja. Biasanya itu 
dilaksanakan 3 bulan sekali. Itu untuk membicarakan 
masalah-masalah internal di sekolah. Misalnya, kepala 
sekolah baru saja ada pertemuan K3S di kecamatan, 
nanti sepulang dari sana kepala sekolah mengajak guru 
untuk rapat dan membahas lebih lanjut apa yang 
diperoleh kepala sekolah di K3S.” (Wawancara dengan 
Bapak Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 
2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, 
“Dalam triwulan sekali minimal ada rapat. Dalam arti 
kita mengevaluasi dan membicarakan ke depannya itu 
bagaimana. Minimal itu triwulan sekali. Itu internal 
guru-guru saja. Kalau kita mempunyai program yang 
melibatkan komite ya setiap tahun kita adakan rapat 
pleno. Kalau di rapat pleno itu ya disampaikan laporan 
kerja tapi tidak khusus membahas kinerja guru, karena 
mereka punya agenda sendiri. Mungkin kalau ada acara 
sambutan kepala sekolah, kita punya program seperti 
ini, hasil yang sudah dicapai itu seperti ini, program ke 
depan seperti ini ya disampaikan secara sekilas.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari 
Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
  
Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibu Nur 
Wahyuni, 
“Ada itu rapat sekolah, diagendakan triwulan sekali. 
Rapat kerja biasanya. Kalau tidak, biasanya setelah 
kepala sekolah konferensi. Kalau dari sana ada 
informasi apa gitu, ya biasanya disampaikan di rapat itu. 
Kalau rapat pleno biasanya satu tahun sekali. Tapi 
biasanya sebelum pleno itu diadakan rapat guru-guru 
dengan komite terlebih dahulu. Jadi membahas dulu 
kira-kira apa saja yang nanti akan diplenokan. Setelah 
ada kesepakatan mau apa, itu baru pleno mengundang 
wali murid. Terus pleno nanti yang memimpin komite. 
Yang menyampaikan itu komite tapi kan sudah hasil 
kesepakatan dengan guru. Biasanya di rapat pleno itu ya 
laporan tahun kemarin gimana, terus nanti yang akan 
datang apa. Jadi mengevaluasi satu tahun yang lalu dan 
merencanakan satu tahun yang akan datang.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 
diambil kesimpulan bahwa untuk  mengevaluasi dan 
menyusun kinerja sekolah dilakukan melalui rapat 
setiap 3 bulan sekali. Rapat itu disebut dengan rapat 
kerja, yang  hanya  dihadiri  oleh  guru-guru  dan  
kepala  sekolah  atau  internal sekolah. Sedangkan rapat 
yang dihadiri oleh komite sekolah dan orang tua siswa 
biasanya dilaksanakan satu tahun sekali di akhir tahun 
yang disebut dengan rapat pleno. Pada rapat pleno tidak 
dibahas kinerja guru, akan tetapi kinerja komite sekolah, 
misalnya pengadaan sarana-prasarana. Rapat pleno 
dipimpin oleh komite sekolah, sementara pihak sekolah 
hanya memfasilitasi. Rapat pleno ditujukan untuk 
mengevaluasi kinerja satu tahun yang lalu dan 
menyusun rencana satu tahun yang akan datang. 
Proses pengawasan dalam manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan dilakukan melalui kegiatan 
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. 
Selanjutnya, sekolah memiliki agenda kegiatan 
pertemuan rutin untuk mengevaluasi dan menyusun 
kinerja sekolah. 
b. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah 
Tonggalan 
1) Manajemen kurikulum dan pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan 
Secara umum sudah baik. Dalam pelaksanaan 
manajemen kurikulum dan pembelajaran, ada faktor 
pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh SD 
Muhammadiyah Tonggalan. Faktor pendukung dan 
penghambat tersebut disampaikan oleh Bapak Sugeng 
Riyadi sebagai berikut : 
“Faktor pendukungnya itu yang jelas guru kelasnya 
lengkap, sehingga tidak ada guru yang mengampu lebih 
dari satu kelas. Terus pendukung lainnya itu dari peran 
serta masyarakatnya. Orang-orang sekitar sini sudah sadar 
akan pendidikan. Jadi orang tua sangat mendukung 
kegiatan di sekolah ini. Kalau untuk penghambatnya, ya itu 
banyak kegiatan lomba dan tugas-tugas administrasi yang 
akhirnya mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Terus 
untuk Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM) membutuhkan tenaga, waktu, 
dan biaya yang banyak.” (Wawancara dengan Bapak 
Sugeng Riyadi pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 
13.00 diruang guru). 
 
Sama halnya dengan pendapat Ibu Afiani 
Purnaningtyas, 
“Ya pendukunge dari komite, terus sini termasuk guru 
kelasnya lengkap. Penghambatnya ya itu kadang, cara aku 
ya, angger pas agi kakehen kegiatan sing akhire kegiatan 
nggo akademike jadi berkurang. Karena kegiatan misale 
lomba si itu masih dalam arti wajar, contohnya yang 
harusnya bukan dikerjakan oleh guru lah, seperti 
administrasi pelaporan. Penghambat lainnya ya itu untuk 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM), banyak yang harus disiapkan.” 
(Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari 
Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Pernyataan di atas, diperkuat oleh pernyataan ibu 
Nur Wahyuni terkait faktor pendukung dan penghambat 
dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran bahwa : 
“Faktor pendukungnya itu stakeholder yang terlibat 
mendukung ya. Terus kita guru kelasnya lengkap itu juga 
faktor pendukung, kalau di sekolah lain kan guru kelasnya 
kurang jadi kan ndobel-ndobel itu juga menghambat itu. 
Memang kalau melaksanakan PAKEM Manajemen 
Berbasis Sekolah itu bener-bener setiap hari berjalan, 
dananya banyak sekali. Selain dana, juga tenaga, waktu 
biasanya. Pembuatan laporan atau administrasi gitu yang 
mengerjakan guru semua, terus belum lagi kalau lagi 
banyak kegiatan lomba-lomba. Jadi pikirannya terbagi-bagi, 
nggak fokus ngajar.” (Wawancara dengan Ibu Nur 
Wahyuni HR pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 
13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa sekolah memiliki faktor pendukung 
dan penghambat dalam pelaksanaan manajemen kurikulum 
dan pembelajaran. Faktor pendukungnya adalah: 1) adanya  
peran  serta  dari masyarakat, baik orang tua maupun  
komite. Masyarakat sekitar sekolah sudah sadar akan 
pendidikan, sehingga mereka sangat  mendukung  kegiatan-
kegiatan di sekolah ini. 2) Guru kelasnya lengkap, sehingga 
setiap kelas pasti memiliki guru kelas, dan tidak ada guru 
yang mengampu lebih dari satu kelas, kecuali guru mata 
pelajaran. 
Sedangkan  untuk  faktor  penghambatnya  antara  
lain:  1)  Banyak kegiatan  seperti  lomba-lomba  atau  tugas  
administrasi  pelaporan yang seharusnya tidak dilaksanakan 
oleh guru kelas, yang akhirnya mengganggu kegiatan 
akademik/pembelajaran. 2) Pembelajaran yang Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM) 
membutuhkan dana yang besar, serta tenaga dan waktu 
yang banyak karena banyak hal yang perlu dipersiapkan. 
2) Manajemen Peserta Didik 
Dalam  pelaksanaan  manajemen  peserta  didik,  
sekolah  memiliki faktor pendukung dan penghambat yang 
dihadapi. Adapun faktor pendukung dan penghambat 
tersebut dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi, 
“Pendukungnya ya itu, lingkungannya sudah sadar akan 
pendidikan. Masyarakat sudah dilibatkan dalam 
mengembangkan kemampuan peserta didik. Kalau untuk 
faktor penghambat si jarang lah. Paling itu biasa kenakalan 
anak-anak, ada anak yang susah diatur, nakal terhadap 
temannya.” (Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi 
pada hari Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Sama halnya dengan pernyataan Ibu Afiani 
Purnaningtyas, 
“Faktor pendukungnya ya dari orang tua, misale dalam hal 
sumbangan itu baik. Kadang ada orang tua yang senang 
anaknya ikut lomba-lomba, tapi ada juga yang kurang 
senang karena dari sisi akademik itu jadi terganggu. Anak 
yang pinter diikutkan ke kemah nggak boleh, kalau mau 
kemah jadi sering latihan pramuka apa keseniane, terus 
nanti jadi nggak belajar, itu juga bisa, seperti itu, karena 
tertinggal ya ada yang seperti itu. Ya kami terima mereka 
berpendapat seperti itu. Faktor penghambat lain ya ada 
anak-anak tertentu yang tidak disiplin.” (Wawancara 
dengan Ibu Afiani Purnaningtyas pada hari Kamis, 16 
November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Selanjutnya, Ibu Nur Wahyuni menambahkan 
terkait faktor pendukung dan penghambat dalam 
manajemen peserta didik adalah : 
“Pendukungnya ini terutama kalau orang tua mendukung 
pendidikan. Tapi yang namanya orang tua macam-macam, 
jadi kadang ada orang tua siswa yang kurang setuju kalau 
anaknya ikut kegiatan di sekolah, katanya jadi nggak 
belajar. Ya itu bisa menghambat sekali. Hal lain yang 
menghambat adalah ada siswa yang tidak tertib dengan 
peraturan, misalnya saat upacara tidak pakai topi. Terus 
anak SD Muhammadiyah Tonggalan nakalnya masih bisa 
teratasi lah. Nakalnya biasa, nakalnya anak-anak.” 
(Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR pada hari 
Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang guru). 
 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa sekolah memiliki faktor pendukung 
dan penghambat dalam implementasi manajemen peserta 
didik. Adapun faktor pendukungnya adalah: 1) Adanya 
peran serta masyarakat dalam mengembangkan kemampuan 
peserta didik. Lingkungan sekitar sekolah sudah sadar akan 
pendidikan. Orang tua peduli dan mendukung terhadap 
pendidikan anaknya.  
Sedangkan faktor penghambatnya adalah: 1)Adanya 
siswa yang tidak tertib terhadap peraturan sekolah. 2) 
Terkadang ada orang tua yang tidak sejalan dengan 
kebijakan sekolah, misalnya orang tua tidak setuju bila 
anaknya mengikuti lomba atau kegiatan di sekolah karena 
orang tua tersebut takut anaknya tertinggal dalam hal 
pelajaran/akademik. 
3) Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Dalam implementasi manajemen pendidik dan 
tenaga kependidikan, sekolah memiliki faktor pendukung 
dan penghambat yang dihadapi. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat tersebut 
dipaparkan oleh Bapak Sugeng Riyadi, 
“Sini sih kebetulan guru penuh lah, tenaga administrasi dan 
penjaga sekolah, semua terpenuhi dan sudah lengkap. 
Faktor pendukung alhamdulillah guru-gurunya lumayan, 
sudah memenuhi kualifikasi akademik semua. Keaktifan 
juga alhamdulillah sini baik, guru-gurunya aktif. 
(Wawancara dengan Bapak Sugeng Riyadi pada hari 
Jum‟at, 17 November 2017 pukul 13.00 diruang guru). 
 
Senada dengan pendapat Bapak Sugeng Riyadi, Ibu 
Afiani Purnaningtyas mengatakan bahwa : 
“Faktor pendukung itu guru-gurunya lengkap. Jadi guru-
guru tidak ada yang mengajar lebih dari satu kelas, kecuali 
guru mapel. Terus guru-gurunya kan sebagian besar sudah 
S1 atau S2 dan guru-guru di sini juga aktif. Tapi, sini kan 
guru masih ada yang membantu membuat laporan BOS, 
Dapodik dan administrasi lain. Itu termasuk menghambat 
juga Pak.” (Wawancara dengan Ibu Afiani Purnaningtyas 
pada hari Kamis, 16 November 2017 pukul 13.00 diruang 
guru). 
 
Kedua pernyataan di atas diperkuat oleh pernyataan 
Ibu Nur Wahyuni terkait faktor pendukung dan penghambat 
dalam manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, 
“Kalau pendukungnya ya Alhamdulillah kita gurunya 
lengkap, banyak. Sudah lengkap gurunya, terus sudah S1  
semua dan malah sudah ada yang S2 yaitu kan sangat 
mendukung.” (Wawancara dengan Ibu Nur Wahyuni HR 
pada hari Selasa, 14 November 2017 pukul 13.30 diruang 
guru).  
 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa SD Muhammadiyah Tonggalan 
memiliki  faktor  pendukung  dan  penghambat  dalam 
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. Adapun 
faktor pendukungnya adalah: 1) Gurunya lengkap dan aktif. 
2) Guru-guru nya sudah memenuhi kualifikasi akademik 
semua, sudah S1 semua bahkan sudah ada yang S2. Faktor 
penghambatnya hampir tidak ada hanya Kekurangan tenaga 
penjaga sekolah dan penjaga lalu lintas. 
B. Pembahasan  
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa 
Indonesia adalah rendahnya kualitas pendidikan. Pendidikan di 
Indonesia terdapat beberapa jenjang, yaitu pendidikan dasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Namun pendidikan yang 
paling penting keberadaannya adalah pendidikan dasar. Hal itu karena 
pendidikan di sekolah dasar merupakan dasar dari pendidikan yang 
selanjutnya, sehingga kualitas atau mutu pendidikan di sekolah dasar 
perlu ditingkatkan. Salah satu komponen yang menentukan mutu 
pendidikan adalah manajemen pendidikan yang efektif dan efisien. 
Oleh karena itu, upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mengubah pengelolaan 
pendidikan ke arah desentralisasi. Desentralisasi di bidang pendidikan 
tidak berhenti pada tingkat kabupaten/kota, tetapi sampai pada 
lembaga pendidikan atau sekolah sebagai ujung tombak pelaksanaan 
pendidikan. Dalam praktik desentralisasi pendidikan, maka 
dikembangkan Manajemen Berbasis Sekolah. (Hasbullah, 2006: 14-
15). 
Manajemen Berbasis Sekolah merupakan model manajemen 
yang memberikan otonomi lebih besar kepada sekolah dengan 
melibatkan warga sekolah dan masyarakat untuk mengelola sumber 
daya yang ada sebagai upaya meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 
kebijakan pendidikan nasional. Pemberian kewenangan yang lebih 
besar dalam mengelola sumber daya sekolah dan mendorong 
keterlibatan semua kelompok kepentingan yang terkait dengan sekolah 
dalam pengambilan keputusan diharapkan dapat meningkatkan 
kemandirian sekolah dan mutu sekolah. 
Dalam rangka implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, 
fungsi-fungsi sekolah yang awalnya dikerjakan oleh pemerintah 
sebagian didesentralisasikan kepada sekolah untuk dijalankan secara 
professional. Hal tersebut berarti terdapat fungsi-fungsi tertentu yang 
tidak dapat dilimpahkan kepada sekolah sepenuhnya, sebagian masih 
merupakan porsi kewenangan pemerintah pusat, dinas pendidikan 
provinsi, dinas pendidikan kota/kabupaten, dan sebagian porsi lainnya 
dilimpahkan ke sekolah. Adapun fungsi-fungsi yang sebagian porsinya 
digarap oleh sekolah dalam kerangka Manajemen Berbasis Sekolah 
meliputi: 1) proses belajar mengajar, 2) perencanaan dan evaluasi 
program sekolah, 3) pengelolaan kurikulum, 4) pengelolaan 
ketenagaan, 5) pengelolaan peralatan dan perlengkapan, 6) pengelolaan 
keuangan, 7) pelayanan peserta didik, 8) hubungan sekolah 
masyarakat, dan 9) pengelolaan iklim sekolah (Agus Wibowo, 2013: 
128-129). 
 
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa SD 
Muhammadiyah Tonggalan pernah beberapa kali menjadi sasaran studi 
banding program rintisan Manajemen Berbasis Sekolah dari kecamatan 
dan kabupaten lain. Hal itu dapat diartikan bahwa SD Muhammadiyah 
Tonggalan mendapatkan kepercayaan dari pihak luar dalam hal 
implementasi Manajemen Berbasis Sekolah. Hal yang paling menonjol 
dari implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD 
Muhammadiyah Tonggalan adalah proses pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan dilaksanakan dengan Pembelajaran yang 
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan yang disingkat PAKEM. 
Guru-guru SD Muhammadiyah Tonggalan sudah berusaha 
menerapkan Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan yang mana Pembeljaran yang Aktif, Kreatif, Efektif 
dan Menyenangkan merupakan salah satu pilar Manajemen Berbasis 
Sekolah. Oleh karena itu, SD Muhammadiyah Tonggalan pernah 
menjadi sasaran studi banding program rintisan Manajemen Berbasis 
Sekolah dan pembelajaran PAKEM dari beberapa kecamatan lain. 
 
Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah dicapai melalui dua 
unsur, yaitu proses dan komponen manajemen sekolah yang efektif 
(Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (Buku IV), 2013: 18). Untuk 
mencapai keberhasilan implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, 
masing-masing komponen manajemen sekolah diselenggarakan secara 
profesional melalui 4 proses manajemen sekolah guna menghasilkan 
kesatuan pengelolaan sekolah yang berkualitas. (Direktorat Jenderal 
Pendidikan Dasar (Buku I), 2013: 14) 
 
Dalam penelitian implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di 
SD Muhammadiyah Tonggalan, komponen manajemen sekolah yang 
diteliti adalah manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen 
peserta didik, serta manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. 
Selain komponen manajemen sekolah, hal lain yang diteliti adalah 
faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah. 
1. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 
Dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa manajemen 
kurikulum dan pembelajaran dilaksanakan melalui 4 proses 
manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
dan pengawasan serta sesuai dengan esensi Manajemen Berbasis 
Sekolah yaitu otonomi, fleksibilitas, partisipasi, transparansi dan 
akuntabilitas. Kegiatan perencanaan terlihat pada saat sekolah 
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran yang melibatkan 
beberapa pihak, yaitu kepala sekolah, guru, dan komite sekolah 
melalui rapat tim pengembang kurikulum yang mana dalam rapat 
tersebut dihadiri oleh Kepala UPT Dindikpora Kecamatan Klaten 
Tengah dan pengawas (partisipasi). Pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 
tenaga pendidik, lingkungan sekolah, potensi masyarakat dan 
daerah (fleksibilitas).  
Selain kurikulum nasional, SD Muhammadiyah Tonggalan 
juga mengembangkan kurikulum muatan lokal yang sudah diatur 
oleh pemerintah provinsi dan kabupaten. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Agus Wibowo (2013: 128) bahwa terdapat 
fungsi-fungsi tertentu yang tidak dapat dilimpahkan kepada 
sekolah sepenuhnya, sebagian masih merupakan porsi kewenangan 
pemerintah pusat, dinas pendidikan provinsi, dinas pendidikan 
kota/kabupaten. Kegiatan perencanaan juga ditunjukkan dengan 
penyusunan perangkat kurikulum dan pembelajaran meliputi 
program tahunan, program semester, silabus, RPP, KKM, jadwal 
pelajaran, dan kalender pendidikan (otonomi). 
Pengorganisasian dalam manajemen kurikulum dan 
pembejaran berhubungan dengan pengorganisasian di manajemen  
pendidik dan tenaga kependidikan. Pengorganisasian berupa  
pembagian tugas mengajar bagi guru kelas yaitu untuk 
bertanggung jawab mengajar satu kelas tertentu atau bagi guru 
mata pelajaran (otonomi). Pengorganisasian juga diwujudkan dalam 
bentuk struktur organisasi sekolah. Hal tersebut  sesuai dengan 
pernyataan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013: 23) bahwa 
Pengorganisasian adalah proses kegiatan memilih, membentuk 
hubungan kerja, menyusun deskripsi tugas dan wewenang orang-
orang yang terlibat dalam kegiatan komponen manajemen sekolah 
tertentu sehingga terbentuk kesatuan susunan dan struktur 
organisasi yang jelas dalam upaya pencapaian tujuan peningkatan 
mutu sekolah. Pengorganisasian  juga  dilakukan  di  dalam  kelas  
pada  saat  pembelajaran. Pengorganisasian peserta didik dalam 
pembelajaran bervariasi, dimulai dari klasikal, kelompok, 
kemudian individu. 
Proses pelaksanaan di manajemen kurikulum dan 
pembelajaran berupa pelaksanaan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan dilaksanakan 
dengan PAKEM (fleksibilitas dan partisipasi). Strategi 
pembelajaran yang digunakan memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, interaktif, kreatif, dan 
mandiri. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik Manajemen 
Berbasis Sekolah yang diungkapkan oleh Agus Wibowo (2013: 
119) bahwa secara umum proses pembelajaran dan pengajaran 
harus berpusat pada layanan peserta didik (student centered), yang 
menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Aktivitas belajar peserta didik bervariasi, misalnya 
wawancara, pengamatan, bermain peran, berdiskusi, presentasi dan 
sebagainya sesuai dengan kompetensi yang akan dikembangkan. 
Pada proses pembelajaran, guru mengembangkan kompetensi 
personal dan sosial peserta didik dengan cara memberikan arahan, 
pengertian dan motivasi. Guru memanfaatkan berbagai sumber 
belajar seperti lingkungan sekitar, buku paket, majalah, narasumber 
dan internet disesuaikan dengan kompetensi yang dikembangkan. 
Guru menggunakan alat bantu belajar berupa alat peraga, LCD, 
gambar, poster, benda asli, video, dan Lembar Kerja Siswa 
disesuaikan dengan kompetensi yang dikembangkan. Selain proses 
pembelajaran, juga berupa pelaksanaan program pembinaan bakat 
dan minat peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler serta 
kegiatan layanan konseling. 
Pengawasan dilakukan melalui kegiatan evaluasi dan 
pelaporan. Seperti halnya dalam Buku IV (2013: 25) dinyatakan 
Pengawasan meliputi kegiatan evaluasi, pelaporan, dan tindak 
lanjut hasil pengawasan. Cara guru menilai keberhasilan siswa 
dalam belajar adalah melalui penilaian. Penilaian pembelajaran 
dilaksanakan mencakup penilaian proses dan hasil belajar. 
Penilaian proses dilaksanakan saat pembelajaran terkait keaktifan, 
kerja sama, kreativitas, dsb. Sedangkan penilaian hasil belajar 
dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran berupa ulangan atau 
tes formatif serta produk. Selain itu, guru juga menggunakan 
penilaian portofolio (transparansi). 
Selanjutnya, instrumen penelitian yang digunakan 
menerapkan teknik tes dan non tes. Teknik tes dapat berupa tes 
tertulis maupun tes lisan. Teknik non tes, instrumen yang 
digunakan berupa lembar observasi atau pengamatan untuk menilai 
kerja sama dalam kelompok, keaktifan siswa dalam pembelajaran, 
serta sikap anak dalam keseharian. Melalui penilaian, guru 
mengetahui hasil belajar siswa. Selanjutnya, guru perlu memantau 
apakah hasil belajar siswa tersebut sudah mencapai KKM yang 
telah ditentukan oleh guru, kemudian dilakukan tindak lanjut 
berupa pelayanan remedial dan pengayaan. Hasil belajar siswa 
perlu dilaporkan kepada orang tua sebagai bentuk 
pertanggungjawaban sekolah kepada orang tua siswa. Sekolah 
memberikan pertanggungjawaban hasil belajar peserta didik 
kepada orang tua melalui raport dan hasil ulangan harian maupun 
UTS peserta didik (akuntabilitas). Hal itu supaya orang tua 
perhatian terhadap pendidikan anak dan mau membantu pihak 
sekolah dalam mendidik anak agar anak meningkatkan belajarnya 
dan meningkatkan hasil belajarnya. Hal itu sebagai wujud 
transparansi dari pihak sekolah kepada orang tua siswa. 
2. Manajemen Peserta Didik 
Manajemen peserta didik di suatu sekolah diperlukan untuk 
mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiatan 
pembelajaran di sekolah lancar, tertib, dan teratur. Menurut Tatang 
M. Amirin, dkk (2011:50), “Manajemen peserta didik 
keberadaaannya sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan karena 
siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam proses transformasi 
ilmu dan keterampilan.” Manajemen peserta didik dilaksanakan 
meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengawasan serta sesuai dengan esensi Manajemen Berbasis 
Sekolah yaitu otonomi, fleksibilitas, partisipasi, transparansi dan 
akuntabilitas. 
Proses perencanaan peserta didik berkaitan dengan 
penerimaan dan orientasi peserta didik. Penerimaan peserta didik 
memberikan kesempatan kepada semua anak usia SD dari berbagai 
latar belakang status ekonomi, sosial, agama, bangsa/suku bangsa 
(fleksibilitas). Di SD Muhammadiyah Tonggalan ada proses 
seleksi tes atau kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk 
menentukan diterima atau tidaknya berdasarkan ketentuan yang 
berlaku. Calon peserta didik SD berusia sekurang-kurangnya 6 
(enam) tahun. Semua calon peserta didik yang mendaftar di SD 
Muhammadiyah Tonggalan tidak semua diterima. Hal tersebut 
sesuai dengan pernyataan B. Suryosubroto, (2007: 22-23) yang 
menyatakan bahwa untuk masuk sekolah dasar yang pokok 
syaratnya umur yang dipakai dan pada dasarnya tidak ada 
penolakan dalam hal penerimaan siswa, serta kedudukan, jabatan 
atau penghasilan orang tua/wali tidak boleh dijadikan dasar dalam 
mengadakan seleksi. Prosedur penerimaan peserta didik baru 
dimulai dari pengumuman pendaftaran. Sekolah terlebih dahulu 
membuat laporan prediksi penerimaan siswa baru, kemudian 
sekolah membuat leaflet, spanduk tentang informasi pengumuman 
penerimaan siswa baru dari tanggal sekian sampai sekian. Selain 
itu, pihak sekolah biasanya memberikan sosialisasi lewat website 
dan brosur yang dibagikan kepada semua kelas I-VI ketika 
pembagian Rapot semester gasal (transparansi).  
Dalam kegiatan ini, sekolah membentuk panitia penerimaan 
siswa baru, yang mana pada saat pendaftaran ada petugas yang 
piket. Saat pendaftaran, ada proses seleksi. Apabila calon peserta 
didik telah membawa administrasi lengkap seperti ijazah, akta 
kelahiran, dan KK, serta memenuhi usia yang disyaratkan, lulus 
seleksi dan setelah pengumuman maka calon peserta didik tersebut 
baru dinyatakan diterima. 
Sekolah memiliki program pengenalan atau masa orientasi 
peserta didik baru yang biasanya dilaksanakan selama 3 hari. Pada 
masa orientasi, peserta didik baru dikenalkan tentang pembiasaan-
pembiasaan di sekolah dan lingkungan sekolah. Seperti halnya 
yang diungkapkan oleh Tatang M. Amirin, dkk (2011: 52). 
Orientasi peserta didik baru merupakan kegiatan mengenalkan 
situasi dan kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik 
menempuh pendidikan. Lingkungan yang dimaksud adalah 
lingkungan fisik sekolah dan lingkungan sosial sekolah. Tujuan 
dengan orientasi tersebut adalah agar siswa mengerti dan mentaati 
peraturan yang berlaku di sekolah, peserta didik dapat aktif dalam 
kegiatan yang diselenggarakan di sekolah, dan siap menghadapi 
lingkungan baru secara fisik, mental dan emosional. 
Pengorganisasian peserta didik dapat berupa penempatan. 
Penempatan peserta didik merupakan kegiatan pengelompokkan 
peserta didik ke dalam kelas atau dapat disebut juga dengan 
pembagian kelas. Pembagian  kelas  dilakukan  melalui  rapat 
(otonomi).  
Berdasarkan pendapat Tatang M. Amirin,dkk. (2011:53) 
pengelompokan peserta didik bisa dilakukan berdasarkan 
kesamaan seperti jenis kelamin dan umur atau berdasarkan 
perbedaan yang ada pada peserta didik seperti minat, bakat, dan 
kemampuan. Akan tetapi pembagian kelas I di SD Muhammadiyah 
Tonggalan  dilakukan secara  urutan hasil tes seleksi masuk. 
Pembagian kelas juga berdasarkan hubungan keakraban antar 
siswa baru, biasanya wali murid yang mengusulkan kepada pihak 
sekolah dan pihak sekolah tidak memaksakan. Hal itu terjadi 
walaupun ada proses seleksi dalam penerimaan peserta didik baru. 
Pelaksanaan  manajemen  peserta  didik  diwujudkan  dalam  
pelayanan sehari-hari.  Pelayanan kepada peserta didik dengan 
memperhatikan bakat/kemampuan, minat dan kebutuhan khusus 
peserta didik (fleksibilitas). 
Pelayanan dapat berupa pelayanan sehari-hari di sekolah, 
melalui kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan lomba, kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling, serta pembinaan disiplin siswa. 
Pengawasan dilakukan dengan evaluasi kegiatan peserta didik serta 
pencatatan dan pelaporan. Evaluasi kegiatan peserta didik 
berkaitan dengan manajemen kurikulum dan pembelajaran yaitu 
melalui penilaian. Melalui penilaian, guru mengetahui hasil belajar 
siswa. Terkait hasil belajar siswa, guru perlu memantau apakah 
hasil belajar siswa tersebut sudah mencapai KKM yang telah 
ditentukan. Bagi siswa yang belum mencapai KKM, guru 
memberikan pelayanan remedial. Sedangkan bagi siswa yang 
sudah mencapai KKM, guru memberikan layanan pengayaan. 
Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik di suatu sekolah 
sangat diperlukan. Dadang Suhardan, dkk (2011: 212) menyatakan 
bahwa pencatatan tentang kondisi peserta didik dilakukan agar 
pihak sekolah dapat memberikan bimbingan secara optimal. 
Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai wujud tanggung jawab 
sekolah agar pihak-pihak terkait dapat mengetahui perkembangan 
peserta didik di sekolah tersebut. Adapun bentuk pencatatan dan 
laporan di SD Muhammadiyah adalah dokumen buku induk siswa, 
daftar kehadiran siswa (presensi), daftar nilai siswa, buku mutasi 
siswa, papan statistik siswa, dan buku raport (akuntabilitas). 
3. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Proses manajemen pendidik dan tenaga kependidikan terdiri 
atas perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. 
Perencanaan dimulai dengan menyusun analisis kebutuhan 
pegawai dengan bentuk laporan. Perencanaan selanjutnya adalah 
pengadaan pegawai. SD Muhammadiyah Tonggalan sudah  
memiliki tenaga pendidik dan tenaga kependidikan. Pengadaan dan 
mutasi guru di SD Muhammadiyah Tonggalan khususnya untuk 
guru PNS sudah ditentukan oleh pemerintah daerah dalam hal ini 
Kementerian Agama Kabupaten Klaten. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Agus Wibowo, 
(2013: 131) bahwa Pengelolaan ketenagaan dilakukan mulai dari 
analisis kebutuhan, perencanaan, rekrutmen, pengembangan, 
hadiah dan sanksi (reward and punishment), hubungan kerja, 
sampai evaluasi kinerja tenaga kerja sekolah (guru, tenaga 
administrasi, laboran, dan sebagainya) dapat dilakukan oleh 
sekolah, kecuali yang menyangkut pengupahan/imbal jasa dan 
rekrutmen guru pegawai negeri sampai saat ini tetap ditangani oleh 
birokrasi di atasnya. Sedangkan untuk guru WB/GTY, 
perekrutannya dengan cara mendaftar ke sekolah dan diadakan 
seleksi. Setelah diadakan selaksi Kepala sekolah kemudian 
mendiskusikan dengan guru-guru dan komite. Bila sekolah 
membutuhkan, maka pendaftar tersebut diterima (otonomi). 
Pengorganisasian pendidik dilakukan dengan penempatan 
guru dan pembagian tugas guru di sekolah. Untuk guru-guru PNS 
penempatannya sesuai dengan Surat Keputusan (SK) yang 
diterima. Sedangkan pembagian tugas guru di SD Muhammadiyah 
Tonggalan ditentukan melalui rapat dewan guru (otonomi).  
Rapat biasanya diadakan setelah kenaikan kelas. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan B. Suryosubroto, (2007: 34) 
bahwa dalam surat keputusan pengangkatan guru sudah disebutkan 
sekaligus tempat bertugasnya, yakni di suatu sekolah tertentu. 
Selanjutnya penempatannya sebagai guru kelas atau guru bidang 
studi ditentukan oleh kepala sekolah melalui musyawarah (rapat 
dewan guru). 
Proses pelaksanaan manajemen ketenagaan salah satunya 
adalah dengan pembinaan dan pengembangan pendidik. Pembinaan 
dan pengembangan  pendidik  dapat  dilakukan  melalui  kegiatan  
pelatihan guru (partisipasi). Kegiatan pelatihan guru di sekolah 
biasanya melalui rapat kerja. Sedangkan kegiatan pelatihan seperti 
diklat biasanya sudah ditentukan dari pemerintah. Di tingkat gugus, 
ada pelatihan bagi guru dan kepala sekolah yang disebut dengan 
KKG (Kelompok Kerja Guru) yang biasanya dilaksanakan setiap 
hari Sabtu. Khusus untuk kepala sekolah, ada K3S yang 
dilaksanakan setiap hari Kamis di mana cakupannya tidak hanya 
tingkat gugus akan tetapi satu kecamatan. Selain kegiatan pelatihan 
guru, kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru-guru untuk 
bertanya terkait kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam 
menyusun perangkat dan mengimplementasikan pembelajaran 
(fleksibilitas). Hal itu tidak dilakukan secara formal, akan tetapi 
bisa melalui telfon atau sharing secara langsung saat santai. Terkait 
dengan pemberian penghargaan, SD Muhammadiyah Tonggalan 
belum menerapkan sistem penghargaan bagi pendidik yang 
berprestasi. Akan tetapi, secara moril pihak sekolah sangat 
mengapresiasi kinerja guru bagaimana pun hasilnya. 
Proses pengawasan terhadap guru dilakukan melalui 
kegiatan supervisi pembelajaran serta penilaian pelaksanaan 
pekerjaan PNS. Kepala sekolah memiliki agenda kegiatan supervisi 
pembelajaran, yang biasanya dilaksanakan pada awal semester 
untuk mengecek kelengkapan perangkat pembelajaran, kemudian 
tengah semester untuk supervisi kegiatan pembelajaran di kelas. 
Selanjutnya supervisi di akhir semester untuk mengecek kesiapan 
ulangan akhir, nilai siswa, dan penulisan raport. Pengawasan 
selanjutnya adalah melalui penilaian. Penilaian dilakukan terhadap 
guru PNS, seperti halnya yang diungkapkan oleh B. Suryosubroto 
(2007: 40) bahwa “… terhadap setiap pegawai negeri sipil 
dilakukan penilaian pelaksanaan pekerjaan sekali setahun oleh 
pejabat penilai, yakni atasan langsung pegawai yang 
bersangkutan.” 
Penilaian terhadap PNS dibuat dalam Daftar Penilaian 
Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) yang didalamnya terdapat 8 unsur 
penilaian, yaitu kesetiaan, prestasi kerja, tanggung jawab, ketaatan, 
kejujuran, kerja sama, prakarsa, dan kepemimpinan. Selanjutnya, 
sekolah memiliki agenda kegiatan pertemuan rutin untuk 
mengevaluasi dan menyusun kinerja sekolah (transparansi dan 
akuntabilitas).  
Rapat itu disebut dengan rapat kerja, yang hanya dihadiri 
oleh guru-guru dan kepala sekolah atau internal sekolah. 
Sedangkan rapat yang dihadiri oleh komite sekolah dan orang tua 
siswa biasanya dilaksanakan satu tahun sekali di akhir tahun yang 
disebut dengan rapat pleno. Pada rapat pleno tidak dibahas kinerja 
guru, akan tetapi kinerja komite sekolah. Rapat pleno ditujukan 
untuk mengevaluasi kinerja satu tahun yang lalu dan menyusun 
rencana satu tahun yang akan datang. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan 
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu faktor pendukung dan 
penghambat dalam manajemen kurikulum dan pembelajaran, 
manajemen peserta didik, dan manajemen pendidik dan tenaga 
kependidikan. Akan tetapi, faktor pendukung dan penghambat dari 
ketiga komponen manajemen tersebut memiliki keterkaitan. 
Faktor pendukung dalam manajemen kurikulum dan 
pembelajaran bahwa adanya peran serta masyarakat, baik orang tua 
maupun komite sekolah dalam kegiatan sekolah juga merupakan 
faktor pendukung dalam manajemen peserta didik. Hal tersebut 
sesuai dengan tujuan dilaksanakannya Manajemen Berbasis 
Sekolah menurut Depdiknas (Nurkolis, 2003: 27) yaitu 
meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Adanya peran serta masyarakat 
terhadap kegiatan sekolah akan dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran dari sekolah tersebut. Namun, di antara orang tua 
siswa yang peduli dan mendukung terhadap pendidikan anaknya, 
terkadang ada orang tua yang kurang setuju dengan kebijakan 
sekolah saat anaknya mengikuti kegiatan sekolah di luar jam 
pelajaran karena dikhawatirkan anak tersebut tertinggal dalam hal 
akademik. Hal tersebut dapat menghambat perkembangan peserta 
didik. 
Faktor pendukung selanjutnya adalah guru kelas dan mata 
pelajarannya lengkap serta hampir semuanya memenuhi kualifikasi 
akademik, sehingga setiap kelas pasti memiliki guru kelas, dan 
tidak ada guru yang mengampu lebih dari satu kelas, kecuali guru 
mata pelajaran. Faktor pendukung tersebut merupakan faktor 
pendukung manajemen kurikulum dan pembelajaran serta 
manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. Dengan guru kelas 
dan guru mata pelajaran yang lengkap, maka proses pembelajaran 
dapat berjalan dengan lancar. SD Muhammadiyah Tonggalan telah 
memenuhi standar minimal pendidik di SD seperti yang 
diungkapkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013: 45) 
bahwa pendidik di SD sekurang-kurangnya terdiri atas guru kelas 
dan guru mata pelajaran. Guru mata pelajaran di SD sekurang-
kurangnya mencakup guru mata pelajaran agama dan guru 
Penjasorkes. 
Dari segi pendidik, SD Muhammadiyah Tonggalan 
lengkap, namun bila dilihat dari segi tenaga kependidikan, SD 
Muhammadiyah Tonggalan tenaga administrasi (Tata Usaha) dan 
penjaga sekolah juga lengkap. Hal tersebut merupakan faktor 
pendukung dalam manajemen pendidik dan tenaga kependidikan 
yang dapat mempengaruhi manajemen kurikulum dan 
pembelajaran.  
Menurut Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar (2013: 45) 
“Pada tingkat SD tenaga kependidikan sekurang-kurangnya terdiri 
atas kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, dan 
tenaga kebersihan sekolah.” Dengan adanya tenaga administrasi 
dan tenaga kebersihan (penjaga sekolah) menjadikan tugas-tugas 
administrasi dan pelaporan serta keadaan sekolah berjalan dengan 
baik.  
Faktor penghambatnya adalah adanya asumsi bahwa 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
(PAKEM) membutuhkan dana yang besar, serta tenaga dan waktu 
yang banyak karena banyak hal yang perlu dipersiapkan. Akan 
tetapi dalam pelaksanaannya, SD Muhammadiyah Tonggalan 
menerapkan PAKEM dalam proses pembelajaran. Faktor 
penghambat yang selanjutnya adalah adanya siswa yang tidak 
tertib terhadap peraturan sekolah. Meskipun masih terdapat 
beberapa faktor penghambat, namun SD Muhammadiyah 
Tonggalan tetap mendapatkan kepercayaan dari pihak luar dalam 
hal Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
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BAB V 
 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SD Muhammadiyah Tonggalan yang 
mana difokuskan pada manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen 
peserta didik, dan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan, serta faktor 
pendukung dan penghambat dalam implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Implementasi Manajemen Berbasis Sekolah di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten dilaksanakan melalui 4 proses manajemen, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta 
sesuai dengan esensi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yaitu otonomi, 
fleksibilitas, partisipasi, transparansi dan akuntabilitas. Bahwasanya 
fungsi-fungsi tersebut telah terlaksana dengan baik, yaitu : 
a. Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran 
     Otonomi sekolah terlihat pada saat pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran serta pembagian tugas mengajar bagi guru kelas dan 
mata pelajaran. Fleksibilitas terlihat pada saat mengembangkan 
kurikulum dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, 
tenaga pendidik, sarana prasarana, lingkungan sekolah, potensi 
masyarakat dan daerah serta proses pembelajaran dengan PAKEM. 
Partisipasi dari masyarakat diwujudkan pada saat rapat 
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pengembangan kurikulum dan pelatihan kegiatan ekstrakurikuler. 
transparansi dan akuntabilitas sekolah saat memberikan hasil belajar 
siswa melalui ulangan harian, UTS, dan raport. 
b. Manajemen Peserta Didik 
  Otonomi sekolah dilakukan pada saat penempatan peserta didik. 
Fleksibilitas terlihat pada saat penerimaan peserta didik yang 
memberi kesempatan kepada semua anak usia SD, pelayanan kepada 
peserta didik serta penyusunan tata tertib kelas. Partisipasi 
diwujudkan pada saat bekerja sama dengan MBC untuk 
melaksanakan tes intelegesi peserta didik. Prosedur penerimaan 
peserta didik dilakukan secara transparan mulai dari pengumuman 
pendaftaran seleksi masuk sampai pengumuman penerimaan. 
Akuntabilitas dari sekolah adalah sekolah membuat pencatatan dan 
pelaporan tentang keadaan peserta didik. 
c. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
  Otonomi sekolah terlihat pada saat perekrutan guru wiyata bakti 
serta pembagian tugas mengajar guru. Partisipasi diwujudkan melalui 
kegiatan pelatihan guru untuk membina dan mengembangkan 
kemampuan guru, namun kegiatan KKG pada semester ini kurang 
aktif dikarenakan guru sedang membuat PKG dan PKB. Fleksibilitas 
yaitu kepala sekolah memberi kesempatan kepada guru-guru untuk 
bertanya tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam menyusun 
perangkat dan mengimplementasikan pembelajaran yang mana tidak 
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dilakukan secara formal, akan tetapi bisa melalui telfon atau sharing 
secara langsung saat santai. Terkait dengan pembinaan guru, sekolah 
belum menerapkan sistem penghargaan bagi pendidik yang 
berprestasi secara tertulis atau materi. Transparansi dan akuntabilitas 
yaitu sekolah memiliki agenda kegiatan pertemuan rutin untuk 
mengevaluasi dan menyusun kinerja sekolah. 
2. Adapun faktor pendukung dalam Implementasi Manajemen 
Berbasis    Sekolah dalam Peningkatan Kualitas Pembelajaran di SD 
Muhammadiyah Tonggalan adalah adanya peran serta dari 
masyarakat, baik orang tua maupun komite dalam kegiatan sekolah, 
serta guru kelasnya lengkap, aktif, dan hampir semuanya memenuhi 
kualifikasi akademik. Tenaga administrasi dan penjaga sekolah juga 
lengkap.  
       Adapun faktor penghambatnya adalah adanya asumsi bahwa 
Pembelajaran yang Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan 
membutuhkan dana, waktu, dan tenaga yang banyak dikarenakan 
banyak hal yang perlu disiapkan, tetapi dalam pelaksanaannya, SD 
Muhammadiyah Tonggalan dapat mengatasinya dengan baik. 
       Cara mengatasinya yaitu : (1) dari segi dana SD 
Muhammadiyah Tonggalan setiap awal semester sudah 
menganggarkan untuk Proses pembelajaran dengan komite sehingga 
dapat dibiayai bersama. (2) dari segi waktu guru sudah membuat 
Rencara Pelaksanaan Pembelajaran dan perangkat pembelajaran 
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lainnya dengan baik dan sistematis sehingga dalam proses pelaksaan 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan 
alokasi waktu yang tepat. (3) dari segi tenaga antara guru yang satu 
dengan guru yang lain saling sharing dan membantu untuk 
memecahkan kesulitan dan masalah yang ada, sehingga terasa 
ringan dalam menjalankan tugasnya.  
B. Implikasi 
 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi kepada: 
1. Kepala sekolah, guru dan orang tua/komite di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran dengan baik 
2. SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten agar dapat mempertahankan bahkan 
mengembangkan dan meningkatkan implementasi Manajemen Berbasis 
Sekolah (MBS). 
C. Rekomendasi 
           
           Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan rekomendasi kepada: 
 
1. Guru 
 Guru sebaiknya lebih mengaktifkan lagi kegiatan pelatihan guru 
melalui Kelompok Kerja Guru (KKG). Hal itu karena kegiatan Kelompok 
Kerja Guru (KKG) mampu membina dan mengembangkan kemampuan 
guru menjadi lebih baik. 
 
2. Kepala Sekolah 
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 Kepala sekolah sebaiknya mengelola agar sekolah menerapkan 
sistem penghargaan bagi pendidik yang berprestasi secara materi atau 
tertulis. Selanjutnya, kepala sekolah sebaiknya menyusun analisis 
kebutuhan pegawai untuk tenaga administrasi dan penjaga sekolah agar 
kekurangan tenaga dapat segera terpenuhi sehingga dapat meminimalisasi 
hambatan yang ada. 
 
3. Orang tua 
 Orang tua sebaiknya memberikan dukungan kepada anak-anaknya 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di sekolah agar kemampuan anak-anak 
tersebut dapat berkembang secara optimal. 
 
4. Sekolah Lain 
 Sekolah lain yang belum optimal dalam implementasi Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) sebaiknya mencontoh SD Muhammadiyah 
Tonggalan dalam implementasi Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 
untuk  peningkatan pembelajaran di sekolah. 
5. Komite 
 Komite sekolah merupakan mitra yang sangat penting bagi 
sekolah. Maka kepada komite atau masyarakat hendaknya ikut 
memberikan pengawasan secara langsung atau tidak langsung terhadap 
kegiatan guru. Memberikan informasi, pemantauan, perbaikan program, 
perencanaan dan prediksi untuk pengembangan dan peningkatan kualitas 
pembelajaran di SD Muhammadiyah Tonggalan agar pelaksanaan 
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pendidikan dan kualitas lulusan sekolah lebih baik di waktu yang akan 
datang. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
  
1. Apakah langkah-langkah yang dilakukan dalam implementasi 
manajemen  berbasis sekolah? 
2. Dalam perencanaan, program apa saja yang disusun pada setiap awal 
tahun pelajaran? 
3. Bagaimana prosedur penyusunan visi, misi dan tujuan sekolah? 
4. Dalam program sekolah bidang apa saja yang menjadi sasaran?  
5. Pada saat penyusunan program, siapa saja yang diundang untuk 
bermusyawarah? 
6. Berapa tahun lamanya program yg dibuat untuk jangka menengah?  
7. Meliputi bidang apa saja sasaran program jangka menengah?  
8. Untuk program jangka panjang dibuat untuk rentang waktu berapa 
tahun?  
9. Apa tujuan akhir yang ingin dicapai dalam penyusunan program 
tersebut? 
10. Setelah program dibuat langkah apa yang dilakukan oleh kepala 
sekolah?  
11. Apa saja yang dilakukan sebagai upaya pengorganisasian di 
sekolah?  
12. Bidang apa saja yang dijadikan sasaran pengorganisasian di sekolah? 
13. Bagaimana sistem implementasi manajemen di sekolah? 
14. Apakah kepala sekolah selalu melaksanakan pengawasan sebagai 
langkah akhir manajemen sekolah? 
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU 
  
1. Apakah semua siswa datang ke sekolah setiap hari? 
2. Seberapa sering para siswa tidak datang ke sekolah?  
3. Seberapa sering para siswa datang terlambat ke sekolah?  
4. Berapa lama waktu keterlambatan siswa datang ke sekolah?  
5. Bagaimana sikap guru terhadap siswa yang datang terlambat?  
6. Seberapa sering siswa pulang sekolah lebih awal dari jam yang 
ditentukan?  
7. Apakah para siswa datang ke sekolah pada hari di luar jadwal 
sekolah?  
8. Apakah para siswa selalu siap belajar ketika guru mulai 
pembelajaran di kelas?  
9. Apakah para siswa disiplin selama proses pembelajaran 
berlangsung?  
10. Apakah para siswa berpartisipasi aktif ketika guru mulai 
pembelajaran? 
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Lampiran 3 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
DENGAN GURU DAN KEPALA SEKOLAH 
 
1. Apakah para guru menggunakan persiapan mengajar tertulis ketika 
melaksanakan pembelajaran ? 
2. Apakah persiapan mengajar itu dibuat oleh guru itu sendiri ?  
3. Apakah para guru menggunakan alat peraga / media pembelajaran 
ketika proses pembelajaran berlangsung ? 
4. Bagaimana guru memilih metode mengajar yang relevan dengan 
materi pembelajaran ? 
5. Sejauh mana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengikuti proses pembelajaran dengan aktif ? 
6. Bagaimana cara guru memberi nilai terhadap hasil belajar siswa?  
7. Berapa kali guru menilai prestasi belajar tiap siswa dalam waktu 
tertentu?  
8. Bagaimana cara guru menilai setiap akhir semester?  
9. Apakah guru mendokumentasikan prestasi belajar siswa?  
10. Apakah para guru menganalisis nilai hasil belajar siswa?  
11. Apakah para guru memberikan umpan balik dan menerima kritik 
atau pertanyaan dari siswa ketika proses pembelajaran? 
12. Bagaimana cara guru menangani kesulitan belajar siswanya?  
13. Apakah para guru memberikan bimbingan khusus kepada pribadi 
siswa yang mengalami keterlambatan belajar? 
14. Apakah para guru mengadakan koordinasi dengan orangtua murid 
atau pihak luar ketika siswa mengalami kesulitan belajar? 
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15. Usaha apa jika guru mengalami kesulitan dalam menghadapi siswa 
yang terlambat belajar? 
16. Bagaimana perlakuan guru terhadap siswa yang telah mencapai 
kompetensi yang ditentukan ? 
17. Media apa yang digunakan guru dalam memberikan pengayaan 
kepada siswa yang telah tuntas ? 
18. Apakah guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah 
tuntas dalam pencapaian kompetensi dasar yang telah ditentukan ? 
19. Dalam bentuk apa penghargaan itu diberikan oleh guru ?  
20. Dalam situasi apa penghargaan itu diberikan ?  
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Lampiran 4 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
DENGAN KOMITE/WARGA SEKOLAH/ORANG TUA 
 
1. Apakah sekolah memiliki guru yang cukup untuk kelas/mata 
pelajaran? 
2.  Apakah sekolah memiliki guru yang berkualitas untuk mengajarkan 
semua mata pelajaran? 
3. Sudahkah para guru menggunakan metode dan media yang relevan 
dalam pembelajaran? 
4. Sudahkah para guru menggunakan reinforcement dalam mengajar? 
5. Sudahkah para guru memberitahukan langkah-langkah kegiatan dan 
indikator yang ingin dicapai pada setiap proses pembelajaran? 
6. Apakah para guru sudah menyadari bahwa perbedaan pencapaian 
hasil pembelajaran tidak sama karena prinsip individualitas? 
7. Apakah para guru memahami sepenuhnya isi buku pelajaran yang 
akan diajarkan? 
8. Bagaimana guru mengajarkan materi pelajaran yang menekankan 
aspek non kognitif? 
9. Sudahkah guru mengembangkan model interaksi antar siswa dalam 
proses pembelajaran? 
10. Apakah para guru sering melakukan diskusi dan tanya jawab dalam 
proses pembelajaran di kelas? 
11. Bagaimana cara guru mengembangkan hubungan keakraban sebagai 
anggota kelompok belajar? 
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12. Bagaimana cara guru mengembangkan kreatifitas siswa dalam 
proses pembelajaran ? 
13. Apakah para guru menarik minat siswa agar konsentrasi dalam 
proses pembelajaran? 
14. Sudahkah para guru menerapkan pendekatan kompetitif yang 
menumbuhkan dan membangkitkan motivasi belajar? 
15. Apakah para guru memberikan TR kepada seluruh siswa?  
16. Seberapa sering para guru memberikan TR kepada seluruh siswa? 
17. Bagaimana guru membahas dan mengoreksi TR siswa? 
18. Apakah pihak sekolah menyiapkan pelajaran tambahan di luar Mata 
pelajaran apa yang disediakan sebagai pelajaran tambahan? 
19. Siapa saja guru yang memberikan pelajaran tambahan di sekolah?  
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Lampiran 5 
 
 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
 
 Hal Yang diobservasi Jumlah Keadaan 
   
1.   Sarana dan prasarana   
a. Ruang Kepala Sekolah   
b. Ruang Guru   
c. Ruang Kelas   
d. Lab Komputer   
e. Perpustakaan   
f. KM/WC Guru   
g. KM/WC Siswa   
h. Lapangan Olahraga   
i. Perlengkapan Olahraga   
j.   ..........................   
 
2. Prestasi Akademik Dan Non  Juara Tingkat 
    Akademik   
Akademik   
a.   .......................................   
b.   ........................................   
c.   .......................................   
d.   ........................................   
Non Akademik   
a.   .......................................   
b.   ......................................   
c.   ......................................   
   
3.   Pendidik dan Tenaga Kependidikan Ijazah Terakhir PNS/WB/GTY 
   
Pendidik   
a.   ............................   
b.   ..........................   
c.   .........................   
   
4.   Prestasi Pendidik/Tenaga Pendidik Juara Tingkat 
   
a.   ..........................   
b.   .........................   
c.   .........................   
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Lampiran 6 
 
 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
 
 
Kode Dokumen  Hal yang dianalisis 
    
D.01 Profil SD Muhammadiyah 1. Sejarah singkat SD  
 Tonggalan Klaten  Muhammadiyah 
   Tonggalan 
  2. Visi Misi SD Muh Tong 
  3. Struktur Organisasi 
    
D.02 Pendidik dan Tenaga pendidikan 1. Penerimaan siswa baru 
  2. Buku induk siswa 
  3. Daftar hadir siswa 
  4. Prestasi siswa 
  5. Pembimbingan siswa 
    
D.03 Kurikulum SD Muhammadiyah 1. Penyusunan kurikulum 
 Tonggalan Klaten 2. Penjadwalan 
  3. 
Perangkat pembelajaran 
guru 
    
    
    
  
 
 
 
 
  
